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Languages have been dying off
like flies in recent decades, tak
ing unknown masses of knowl
edge with them.
Of the 6,000 languages cur
rently spoken world-wide,
most will have disappeared in a
hundred years. This lamentable
prospect has led Dutch philolo
gist PYederik Kortlandt to press
for an urgent documentation of n
all endangered languages. With
each disappearing language
dies an irreplaceable treasure
trove of knowledge and culture.
Ibday only a handful of lin
guists share an understanding
of such extinct languages as
Egyptian, Sumeiian and
Phoenician. In the last 400
years alone, more than 1,000
tongues have died out.
"It is a normal development
for languages to become
extinct, and, per se, this is not
too worrying," says Kortlandt,
•professor of comparative lin
guistics at Leiden University in
South Holland.
"But in a hundred years,
around 90 percent of the cur
rently existing 6,000 lan
guages will have died out. It is
. not only the words that disap
pear in this natural process,
but also knowledge about
many things."
He cites the tropical rain
forests, whose plants cannot
easily be put to use without
the indigenous native lan
guages, as an example of
knowledge that may die with a
language. "The knowledge of
the uses and effects of-plants,
fruits and roots is often close
ly tied to language."
Colonialization, emigration
from a land, the mass media,
and discrimination and perse
cution of minorities have accel
erated the rate of language
extinction in the past decades.
More than half of mankind now
speaks one of the important 11
global languages such as
Chinese, Hindi, English or
Spanish. Ninety percent of all
languages are spoken by less
than 100,000 people.
"Sometimes there are only
two or three people left who are
fluent in their language," says
Kortlandt. The 2,400 American
Indian languages are especially
threatened. But it is often
understandable that ethnic
groups adopt a more wide
spread language. "This allows
them to connect to their sur
roundings and improve their
carebr opportvinities."
But when a language disap
pears^ the speakers* separate
identity can also get lost.
"For older people especially,
the disappearance of a lan
guage also represents a per
sonal catastrophe; sometimes
this leads to grandparents
not being able to understand
their grandchildren."
Kortlandt believes that this
development cannot easily be
halted. But the 52-year-old
By Thomas Roser
philologist urges that as many
threatened languages as possi
ble are at least documented
and researched because the
history of languages and their
links to each other also
explains the development of
civilizations."
The "success" of a language
is always closely linked to the
politics and economy of an
'area. "The stunning success
es enjoyed by the Indo-
European language family, for
example, began with the
domestication of the horse.
This factor alpne made its
wide distribution possible."
Researching a language
threatened with extinction can
be a tough job. Sometimes, says
Kortlandt, the last speakers of a
language can only be reached
after treks sometimes lasting
days into the last remote areas
where the language is still used.
Tact and sensitivity, commu
nication skills, good health, the
knowledge of nearby lan
guages, and a large degree of
motivation are the most impor
tant qualifications for the job,
says Kortlandt.
"It is not always fun to
spend weeks in an isolated
valley in the Himalayas."
Carrying along a husky pig to
give as a gift to natives and
equipped with a willingness to
help work in the fields and the
a'bility to listen can quickly
provide access to otherwise
distrustful people.
"Some peoples are extreme
ly proud of their language.
while others are skeptical,
believing that the 'white man'
now wants to rob them of their
language as weU."
Seven to eight years is
required to at least document a
language's basic structures.
This time factor has forced
many lingi^ts to concentrate
their activities on key lan
guages. Added to which, the
funds available for this type of j
work are limited.
People quickly see the
extinction of plant and animal
species as a serious loss, but the
hazardous position in which
languages like Heiltsku,
Kamassian, Khaling or
Thulung find themselves goes
largely unnoticed.
Kortlandt says he is dis
tressed by the "total ignorance"
of the plight of dying languages.
"People are oftai only con
cern^ with their own language
and tmd to dismiss other lan
guages as inferior."
Kortlandt believes that the
lack of public inter^t in lan
guage protection is due to the
fact that languages can be nei
ther touched nor seen.
"Remains of animals and
plants can be collected, where
as soimd is transient: A^en an
undocumented languages dies,
it is gone for all time."
— Frankfurter RitndschaU
The Jakarta Post, 13 April
spermatozoa: sei mani yang apabila masuk ke dalam sel telur
bisa menimbulkan pembuahan, bisa disebut sel jantan
Contoh: Bagaimana meningkatkan kualitas spermatozoa kamb-
ing? (dalam Universitaria, halaman 5)
polemik: perdebatan mcngenai suatu masalah yang dike-
mukakan secara terbuka di media massa, perang pena -
. manuver: gerakan yang tangkas dan cepat dari pasukan
(dalam perang)
Contoh: Di saatpolemik t^am belum diketahui kapan berakhir,
partai-partai politik yang semuanya mencuri start dalam kampa-
nye, terus melakukan pelbagai manuver untuk meraih suara se-
^ banyak-banyaknya (dalam tajuk, halaman 6) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 3 April 1999
paradigma: kerangka berpikir
kontestan: peserta kontes (dalam pomilihan, perlonibaan, dsb)
Contoh: Dalam kondisi sekarang ini, paradigma lama tidak bisa
lagi kita baca. (jolkar yang sudah berubah menjadi Partai
Golongan Karya tidak bisa lagi seperti dulu, sebab ak^ berhada-
pan dengan 47 partai koniestan lairmya (dalam t^uk rencana, ha
laman 6) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 5 April 1999
kawasan: wilayah, daerah tertentu yang mempunyai ciri
tertentu, seperti tempat tinggal, pertokoan, industri, dsb
ddalek: versi bahasa yang berbeda-beda menurut pe-
makainya
(Dontoh: Kawasan Banyumas yang merupakan daerah den
gan penduduk berbagasa ibu Jawa, dialek Banyiunasan lebih
banyak melahirkan pahlawan militer atau lainnya seperti...
(dalam Universitaria, halaman 5)
wabah; penyakit menular yang beijangkit dengan cepat,
menyerang sejumlah orang di daerah yang luas
eksistensi; keberadaan
(Dontoh: Jika hal itu dibiarkan, rasa rendah diri akan mepja-
di wabah yang menyerang eksistensi bahasa Jawa
Banyumasan (dalam Universitaria, halaman 5) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 7 April 1999
xmsiMMSililNi
pakar: (orang) ahli, spesialis
oposisi: (partai) penentang dalam dewan perwakilan dan
sebagainya, yang menentang dan mengkritik pendapat atau
kebijaksanaan politik golongan yang berkuasa
Contoh: Pakar tata negara ini menekankan pula perlu
adanya oposisi di Indonesia sebagai kontrol penguasa. Di
lalu Indonesia hanya mengenal demokrasi secara terpimpin
dan tidak dibolehkan adanya oposisi (dalam berita
Universitaria, halaman 5). (KR)
Kedaulatan Rakyat, 8 April 1999
lahan: tan^ garapah, tanah terbuka
mudarat: ^suatu y^g tidak menguntungkan, menigikan, dsb
manfaat; sesuatu yang berguna, menguntungkan, dsb
Contoh: Pembagian lahan hutan itu lebih banyak mudaratnya
daripada manfaatnya (dalanuUniversitaria, halaman 5) 1
konflik: pertentangan ...
Contoh: Konflik lingkungan lunumnya melibatkan bany^
pihak (dalam Universitaria, halaman 5). (KR)
Kedaulatan Rakyat, I3 April 1999
., kandidat: calon, bakal n •
I^rlaga: bertarung memperebutkan (jabatan)
, Contoh: gedikitnya 7 kandidat Presiden Mahasiswa UCJM
dari 13 partai di lingkungan UGM akan berlaga untuk mem-
perebutkan kursi kepresidenan yang akan digelar 15 April
1999 (dal^ Universitaria, halaman 5). (KR)
Kedaulatan Rakyat, 1? April 1999
komitmen: peijanjian (keterikaban) untuk melakukan sesuatu,
kontrak, dsb
chaos: ketddakmenentuan, k&kacauan (dari bahasa Inggris)
jadwal: pembagian waktu berdasarkan rencana pengaturah
urutankeija. • .
Contoh: Komitmen Ketua KPU Rudini untuk melaksanakan
Pemilu sesuai dengan jadwal, 7 Juni 1999, patut digarisbawahi.
Menunda walaupun cuma sehari bisa mengundang chaos karena
menyan^ut Tap MPR (dalam artikel Totok Daiyanto, halaman 6)
^  • (KR)
Kedaulatan Rakyat, 19 April 1999
komite: Bejumlah orang yang ditunjuk untuk melaksanakan tu-
gas tertentu (khususnya yang l^rhubungan dengan pemerintahan
pemboikotan: proses menolak untuk bekeija sama
mogok: tidak dapat beijaian, tidak mau bekeija
Contoh: Komite Akai Mahasiswa UII (KAM-UII) membantah
telah melakukan aksi pemboikotan ujian semester berkaitan den
gan aksi sebagian aktivis yang menggelar mogok makan... (dalam
Universitaria, halaman 5). (KR)
Eedaukatan Rakyat, 20 April 1999
leceh: tidak berharga, rendah sekali mutunya, hina
pelecehan: peremehan atau tindakan merendahkan orang lain
emansipasi: pembebasan dari perbudakan, persamaan hak
dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat — seperti per
samaan hak kaum wanita dengan kaum pria
Contoh: Kasus yang teijadi di PurbalLigga baru-baru in! yaitu
teijadinya pelecehan seksual secara massal yang melibatkan pu-
luhan wanita korban adalah contoh konkret tentang masih ter-
jadinya tindak kekerasan terhadap wanita di tengah-tengah eman
sipasi yang konon telah berhasil dicapai (dalam artikel Ki
Supriyoko, halainan€) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 21 April 1999
protein: kelompok senyawa organik bemitrogen yang rumit
dengan bobot molekul tinggi yang sangat penting bagi kehidupan.
konsumsi: pemakaian barang-barang basil produksi atau
barang-barai^ yang langsung memenuhi keperluan hidup ki-
ta.
dikonsmnsi: digunakan untuk memenuhi keperluan hidup.
contoh:Dalam kondisi seperti saat ini, ikan merupakan pro
tein hewani yang paling pas imtuk dikonsumsi. (berita d^am
Universitaria, halaman 5) (KR)
Keda
tiiiiiiiiWiiBiaiiiiNi
asp>ek: sudut pandangan • '
makro: besar atau panjang
ekstemal: bersangkutan dengan hal-hal luar
faktoK hal yang ikut menyebabkan
mikro: kecil
internal: menyangkut urusan dalam
Contoh: Sementara itu; di luar aspek mikro eksternal, am-
bruknya sistem perbankan Indonesia lebih diakibatkan oleh faktor
mikro.internal (dalam artikel Hery Nugroho, halaman 6) (KR)
Kedaulatan flakyat, 23 April 1999
• jatah: jumlah atau banyaknya bar^g yang sudah itentuJcah
untuk suatu maksud tertentu
kontinu: berkesinambungan, berkelanjutan, terus-menems
contoh: Sudah selayaknya mahasiswa mendapatkan jatah kursi
di Majelis Permusyawaratan Ral^at (MPR). Selanjutoya perlu di-
cari mekanisme yang pas agar jatah ini senantiasa bisa
menyuarakan aspirasi dari kampus secara kontinu dk. (berita
dariUniversitaria,halatnan5) . • fjgj-
Kedaulatan Rakyat, 2^ April 1999
muatan; kandungan, isi, substansi '' ' - n
Contoh: Konsep ini dinilai lebih memiliki muatan budaya dari-
pada pendekatan lain (dalam Universitaria, halaman 5)
desentralisasi: tata pemerintahan yang lebih banyak memberi
kekuasaan pada pemerintah daerah, penyerahan wewenang pimp-
inan kepada bawahan, dsb
Contoh: Kepala Pusat Penelitdan Kependudukan (PPK) UGM,
Dr Agus Dwiyanto, mengatakan desentralisasi tidak hanya mem-
berikan harapan baru mengenai perbaikan kesejahteraan ....
(dalam Universitaria, halaman 5) (KR)
Kedaulatan Rakyat, 26 April 1999
.•• • • • : I .1- . , •• '
. .. btonomirhakmengaturdirinyasendiri * , ,,. j
• kelas:kelompokmasyarakatberdasarkan pendidikan I
status sosial;kedudukanseseorangdimasyarakat I
Contoh: Mungkin secara nmnm sulit Hanya otonomt perem- j
puan dalam memilih ini tergantung kelas perempuari itu^
sendiri. Kelas ini dipengaruhi tingkat pendidikw, status^ sosial.
dflii lainnya termasuk kesadaran berpolitiknya (dalam'rubrik
Menvgu Pemilu yang ^ uk, halaman 6) ... CKR)
Kedaulatan Rakyat, 29 April 1999
STILAH EKONOMI
Tambak Modern Alami (TMA): Pola pertambakan yang di-
terapkan dengan terus menjaga lingkungan atau menyesuaikan
diri dengan pola perubahan alam sekitar. Misalnya, ketika
musim hujan di mana kadargaram (salinitas) bisa diatur mela-
lui percampuran air tawar dan air laut, maka petambak dian-
jurkan memelihara udang. Sebaliknya di musim kemarau di
mana kadar salinitas sulit dipertahankan, petambak dian-
jurkan memelihara bandeng.
Salinitas (kadar garam): Tingkat kadar garam, suatu yang sa-
ngat penting dalam sistem pertambakan udang modem. Kadar
garam perlu diukur secara teratur dan teliti, terutama sejak pe-
naburan benih udang sampai dengan panen, agar dapat memper-
oleh produk udang yang memadai untuk kualitas ekspor.
Intensifikasi tambak: Upaya meningkatkan produksi tam
bak dengan lebitt mengoptim^kan areal tambak yang ada, an-
tara lain dengan mekanisasi sejumlah pekerjaan yang selama
ini dikerjakan secara manual, menerapkan kadar salinitas se
cara ketat, pompanisasi dan sebagainya.
Ekstensifikasi tambak: Upaya meningkatkan produksi per
tambakan dengan memperluas areal pertambakan yang ada. Eks
tensifikasi tambak ini sangat memungkinkan di kawasan-kawa-
san yang jarang penduduk, dengan areal garis pantai yang pan-
jang dan juga memungkinkan untuk kegiat^ pertambakan.
Suatu yang perlu ditekankan dengan ekstensifikasi tambak ini,
yakni jangan sampai mengorbankan lingkungan yang pada
dasamya merupak^ bagian penunjang dari suksesnya produksi
tambak tadi.
Tambak sistem polikuituR Merupakan sistem budidaya
udang-bandeng yang dimaksudkan untuk meningkatkan
■pendapatan petani tambak. Hasil ujicoba di desa Sumberwudi
Kecamatan Karang Geneng Lamongan, memberikan hasil
baik, yaitu petani dapat panen bandeng dan udang secara
bersamaan. (II, bakan dari Pusat Informasi Kompas)
Kompasj 1 April 1999
ISTILAH EKONOMI1
PROTEKAN 2003 — Program Peningkatan Ekspor Hasil
, Perikanan yaitu gerakan peningkatan produksi perikanan un-
tuk memenuhi sasaran ekspor tahun 2003 sebesar 10 milyar
dollar AS. Tbrdiri dari 2,64 milyar dollar berasal dari ekspor
.komoditas hasil penangkapan, 6,78 milyar dollar AS dari eks
por udang hasil budidaya dan 0,58 milyar dollar AS dari eks
por rumput laut, kakap putih, kerapu, mutiara dan ikan lain-
nya di samping memenuhi kebutuhan dalam negeri. Gerakan
itu antara lain dilaksanakan melalui pengembangan perikanan
laut, budidaya laut, budidaya tambak, pelatihan petani nela-
yan hingga pembinaan perikanan daerah pantai.(<Imu, bahan
.dari Ditjen Perikanan)
Kompas* 6 April 1999
ISTILAH EKONOMI
Dumping — Praktik penjualan barang atali
jasa di bawah harga produksi atau harga yang
wajar berlaku secara umum di pasar. Tujuannya
anmra lain melakukan penetrasi pasar atau
menghabiskan persediaan barang. Praktik
seperti itu biasanya menimbulkan reaksi dari
perusahaan pesaing, karena merasa dinigikan
Rod mill — Sebutan bagi produk-produk baja,
khususnya baja dalam bentuk lembaran atau
batangan.
Komerosotan ekonomi —Keadaan yang me-
nunjukkan pertumbuhan ekonomi justru tidak
terjadi akibat resesi, yang ditandai dengan tu-
ninnya permintaan, konsumsi, investasi, eks
por, impor dan kegiatan ekonomi lainnya.
(mon/PIK)
Korapaj?, 9 April 1999
ISTILAH EKONOMI
Daerah otonom: Kesatuan masyarakat hukum yang mem-
punyai batas wilayah tertentu yang berhak, berwenang, dan
berkewajiban mengatur dan mengurus rumah tangganya
sendiri dalam ikatan negara kesatuan Republik Indonesia, se-
suai dengan peraturan perundang-imdangan yang berlaku.
Desentralisasi: Penyerahan urusan pemerintahan dari pe-
merintah atau daerah tingkat atasnya kepada daerah menja-
di urusaii rumah tangganya. .
Dekonsentrasi: Pelimpahan wewenang dari pemerintah
atau kepala wilayah atau kepala instansi vertikal tingkat atas-'.
nya kepada pejabat-pejabat di daerah.
I^igas pembantuan: Tugas untuk turut serta dalam melak-
sanakan urusan pemerintahan yang ditugaskan kepada pe
merintah daerah oleh pemerintah atau pemerintah daerah
tingkat atasnya dengan kewajiban mempertanggung-
jawabkan kepada yang menugaskannya. (ee/PIK)
Kompas, 10 April 1999
ISTILAH
"Unproductive Labor" (Cenaga • kerja tidak produktif):
Pemakaian energi manusia untuk sesuatu yang tidak mempunyai
nilai ekonomi.
"Labor Turnover" (mutasi penggantian tenaga kerja):
Jumlah pekerja yang menin^alkan pekerjaannya dan jumlah
pekerja yang baru, yang dipekeijakan untuk menggantikan mere-
ka dalam suatu jangka waktu tertentu. Biasanya dinyatakan
dalam persentase dari jumlah rata-rata pekerja-pekerja yang
dipekerjakan oleh suatu perusahaan selama jangka waktu yang
bersangkutan itu. Jadi suatu pergantian atau mutasi tahunan
sebesar 200 persen. Berarti selama tahun itu dipekerjakan dua
orang pekerja untuk tiap kedudukan.
"Employment" (pengangguran): Suatu kondisi di mana orang
tidak dapat bekerja, karena tidak tersedianya lapangan peker-
jaan. Ada berbagai macam tipe pengangguran, misalnya pe
ngangguran teknologis, pengangguran friksional, dan pengang
guran struktural.
"Labor Force" (angkatan kerja): Batasan angkatan kerja
menurut Sensus Penduduk dan survei yang dilakukan Biro Pusat
Statistik, kurang lebih mempunyai pengertian yang serupa, yang
terdiri atas:
* Mereka yang selama seminggu yang lalu sebelum waktu pen-
cacahan mempunyai pekerjaan.
* Punya pekerjaan, namun sementara tida^bekerja karena se
suatu sebab, seperti menunggu panen, cuti dan sebagainya.
* Tidak mempunyai pekerjaan, tetapi sedang mencari pekerjaan,
atau mengharapkan dapat pekerjaan (penganggur terbuka).
"Open Unemployment" (pengangguran terbuka): Adalah
penduduk usia kerja:
* Yang belum pemah bekeija dan sedang berusaha mendapatkan
pekerjaan. n
* Yang sudah pemah bekerja, namun karena sesuatu hal berhen-
ti atau diberhentikan, dan sedang berusaha memp>eroleh peker
jaan.
* Yang dibebastugaskan, baik akan dipanggil kembali atau
tidak, tetapi sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan.
Pekerja Tetap: Pekerja yang terikat dalam suatu hubungan ker
ja dengan perusahaan tidak didasarkan atas jangka waktu ter
tentu atau selesainya suatu pekerjaan tertentu.
Pekerja Tidak Tetap: Pekerja yang terikat dalam suatu hu
bungan kerja dengan perusahaan yang didasarkan atas jangka
waktu tertentu atau selesainya pekerjaan tertentu.
Pekerja Harian Lepas: Pekerja yang bekeija pada pengusaha
untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu, dan dapat berubah-
ubah dalam hal waktu maupun volume pekerjaan, dengan mene- '
rima upah yang didasarkan atas kehadiran pekerja secara harian.
(U, bahan dari Pusat Informasi Kompas)
Kompas, 12 April 1999
ISTiyk|iJP>NQl
—y —
Debt relief: Penghapusan utang. Biasanya yang dihapuskan
adalah sebagian kecil dari jumlah utang yang menjadi kewajib^.
Debt rescheduling: Penjadwalan utang. Yang dijadwalkan
bisa menyangkut jangka waktu pembayaran utang, bisa juga
menyangkut perubahan besaran suku bunga pinjaman dari ke-
sepakatan awal. Proses penjadwalan adalah mekanisme yang
memungkinkan negara pengutang terhindar dari pemyataan
default atas utang-utangnya, sehingga memungkinkan mereka
tetap bisa dipercaya di pasar uang, dan menyelamatkan kredi-
tor dari malapetaka.
Writte^ff: Penghapusan utang yang dianggap tidak bisa,
ditagih lagi. Karena penghapusan ini dapat diantisipasi dan da-.
pat diperhitungkan, maka kalangan perbankan atau perusa-
haan secara berkala membebankan pendapatan dengan sejum-
lah dana yang dikeluarkan untuk di^dikan cadangan. Dana
cadangan ini nantinya akan digunakan menutup utang yang di-,
hapuskanitu.
Amortisasi: Pengertian yang digunakan dalam kebijakan
pengurangan utang, di mana kewajiban pembayaran kembali
cicilan pokok dan bunga secara berkala dalam jumlah tertentu
selama jangka waktu tertentu, sehin^a total utang dan bunga
tadi bisa terbayar saat jangka waktu tadi berakhk (11, bahan
dari Ptisat Informasi Kompas)
Kompas, April 1999
ISTILAH EKONOM
Korupsi: Penyelewengan atau penggelapan dana demi mem-
perkaya dlri sendiri atau orang lain atau suatu badan, dengan
menyalahgunakan wewenang atau jabatan, yang akibatnya
menurunkan efisiensi keuangan dan perekonomian, negara
atau perusahaan.
Lobi: Pendekatan tidak resmi yang mencakup usaha individu
atau sekelompok orang menghubimgi para pejabat pemerintah
atau pimpinan politik, dengan tujuan mempengaruhi keputus-,,
an atau masalah agar menguntungkan sejumlah or^g terten
tu. Pendekatan dilakukan dengan menawarkan kesenangan,
baik dalam bentuk materi maupun nonmateri. .
Suap: Uang yang diberikan orang atau sekelompok orang^se^t
cara tidak resmi kepada petugas atau pejabat yang berwenang,:
guna memperlancar urusan atau demi tercapainya suatu tu-j."
juan. (cc, bahan antara lain dari Kamus Besar Bahasa^
Indonesia, Edisi KeduOy Balai Pustaka) ' n
Kompas, 16 April 1999
ISTILAH EKONOMI
-v.-,
Debt relief: PenghapUsan utang. Biasanya yang dlhapuskan
adalah sebagian kecil dari jumiah utang yang menjadi kewajiban.
Debt rescheduling: Penjadwalan utang. Yang dijadwalkan
bisa menyangkut jangka waktu pembayaran utang, bisa juga
menyangkut perubahan besaran suku bunga pinjaman dari ke-
sepakatan awal. Proses penjadwalan adalah mekanisme yang
memungkihkan negara pengutang terhindar dari pemyataan
default atas utang-utangnya, sehingga memungkinkan mereka
tetap bisa dipercaya di pasar uang, dan menyelamatkan kre-
ditor dari m^apetaka.
WrHtte-off: Penghapusan utang yang dianggap tidak bisa
ditagih lagi. Karena penghapusan ini dapat diantisipasi dan
dapat diperhitungkan, maka kalangan perbankan atau per-
usahaan secara berkala membebankan pendapatan dengan se-
jumlah dana yang dikeluarkan untuk dija^kan cadangan.
Dana cadangan ini nantinya akan digunakan menutup utang
yang dihapuskan itu.
AmortisasI: Pengertian yang digunakan dalam kebijakan
pengurangan utang, di mana kewajiban pembayaran kembali
cicilah pokok dan bunga secara berkala dalam jumiah terten-
tu selama jangka waktu tertentu, sehingga total utang dan bu
nga tadi bisa terbayar saat jangka waktu tadi berakhir.
{Pusat Informasi Kompas)
Kompas, 19 April 1999
ISTILAH EKONOMI
AnaKsis ketenagakerjaan: Umumnya di-
lakukan dengan melihat berbagai karakteristik
yang mempengaruhi kesempatan kerja. DaJara
hal ini yang biasa dilakukan untuk analisis ada-
lah karakteristik-karakteristik kesempatan
kerja menurut tingkat pendidikan, status pe-
kerjaan, sektor lapangan usaha dan jabatan.
Status pekerjaan: Status pekerjaan adalah
kedudukan seseorang dalam unit usaha/kegiat-
an dalam melakukan kegiatan sebagai apa. Di-
bagi dalam lima kelompok. (a) Berusaha sendiri
adalah mereka yang bekerja atas risiko sendiri
tanpa bantuan orang lain. Contoh, tukang be-
cak. (b) Berusaha dengan dibantu oleh anggota
rumah tangga/buruh tidak tetap. (c) Berusaha
dengan buruh tetap adalah mereka yang ber-
i;saha dengan mempekerjakan bunih tetap
yang dibayar. (d) Buruh/karyawan adalah sese
orang yang menerima gaji/upah, baik berupa
uang maupun barang. Dalam hal ini buruh tani
yang tidak punya majikan tetap digolongkan
sebagai buruh. (e) Pekerja keluarga adalah ang
gota rumah tangga yang membantu usaha un
tuk memperoleh penghasilan yang dilakukan
oleh salah satu anggota rumah tangga atau bu-
kan anggota rumah tangga tanpa memperoleh
penghasilan.
Sektor pekerjaan: Dalam analisis ketenaga
kerjaan, pengelompokan sektor pekerjaan bia-
sanya dilakukan sesuai dengan yang terdapat
dalam buku Klasifikasi Lapangan Usaha
Indonesia (KLUI). Biasanya dikelompokan se
bagai berikut: (a) Pertanian, kehutanan, perbu-
ruan, perikanan, (b) Pertambangan dan peng-
galian, (c) Industri pengolahan, (d) Listrik, gas
dan air, (e) Bangunan, (f) Perdagangan besar,
eceran, rumah makan dan hotel, (g) Keuangan,
asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah,
jasa perusahaan, (h) Angkutan, pergudangan,
komunikasi, (i) Jasa kemasyarakatan.
Jabatan: Jabatan atau jenis pekerjaan adalah
macam pekerjaan yang dilakukan oleh orang-
orang yang termasuk golongan bekerja atau
orang-orang yang sedang mencari pekerjaan ^
dan pemah bekerja. Penggolongan jabatan di-
muat dalam buku Klasifikasi Jabatan Indonesia n
(KJI). Digolongkan dalam delapan jenis: (a) Tfe-
naga profesional, teknisi dan sejenis, (b) Tenaga
kepemimpinan dan ketatalaksanaan, (c) Ifenaga
tata usaha dan tenaga sejenis, (d) Ifenaga usaha
penjualan, (e) Tbnaga usaha jasa, (f) Tbnaga usa
ha pertanian, kehutanan, perburuan, perikan
an, (g) Ibnaga produksi, operator alat angkutan,
tenaga kasar.
Labour cost: Biaya yang dikeluarkan perusa
haan untuk tenaga karyawan yang dipakai mu-
lai dari gaji, tunjangan, hingga bonus, kalau
ada. (ee/PIK)
Kompas, 20 April 1999
ISTILAH EKONOMI US
- - - .. .. ^
Secular stagnation (peilientian yang sangat lama):
Menunjukkan suatu tingkat kegiatan ekonomi yang rendah,
dalam periode yang relatif lama.
Shut down (menutup atau menghentikan pekerjaan):
Menutup suatu bengkel, perusahaan atau pabrik, atau tempat
pekerjaan lain. Suatu penghentian pekerjaan yang diperpan-
jang jika pasar belum cerah, meskipun pekerjaan seperti
pemeliharaan, perbaikan mesin, inventarisasi menurut jenis
barang dan lainnya diteruskan. Juga bisa berupa penghentian
kegiatan-kegiatan perusahaan untuk selamanya jika tak pu^
nya kekuatan keuangan.
Sensitive market (pasar yang cepat terkena imbas dari
sektor lain): Menunjukkan keadaan gejolak yang berlang-
sung secara luas, seperti perubahan harga-harga, menjnjsul
adanya berita baik atau buruk. {mon/Ensiklopedia Ekonomi
Keuangan PeTdagangan)
Kompas, 21 April 1999
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pertumbuhan ekonomi: I^ju peitumbuhan cUQam prodiik
nasional bnito yang dinyatakan sebagai suatu persentase tahunan.
Jika disesuaikan d<mgan inflasi, dinamakan laju pertumbulian eko
nomi liil. Duapenurunantriwulananbertnrut-tunitdalam pertum
buhan berarti resesi, dan dua kemajuim berturut-turut dal^ laju
pertumbuhan mencerminkan suatu ekonomi yang berkembmig.
ExporMed growth (pertundNihan diplmpin ekspor): P^tum-
buhan yang Hirangsang oleh kenaikan ekspon Kenaikan ekspor
tersebut selain mempimyai pengaruh pengganda {multiplier) ter-
hadap pertumbuhan juga meiijamin lancamya pertumbuhan, se-
hingga tak akan terhambat oleh kesulitan neiaca: piembayaran
karena menyediakan devisa yang dibutuhkan oleh kenaikan impor
Balanced growth (pertumbuhan selmbang): Kondisi dinamis
suatu peiekonomian di mana seluruh variabel nyata —pendapatan
nasional,-konsumsi, dan kesempatain keija—tumbuh d^gan laju
pertumbuhan proponnonal konstan dan sama pada setiap yaiiabd.
Di liiar situasi demikian disebut unbalanced growth (piertumbuhan
tak seimbang). (cc, dari Kamus Ekonomi Bisms'Peibankaxi).,. .
Kompas, 22 April 1999
Right issue: Pen^bitan hak {right). Sedangkan right, dalam
konteks itu adalah hak yang diberikan kepada pemegang m-
ham lama untuk terlebih dahulu membeli saham yang baru di-
keluarkan, dengan tujuan agar para pemegang saham lama
diberi kesempatan untuk mempertahankan persentase kepemi-
likaimya dalam suatu perusahaan.
Legal lending limit (bates maksimum pemberian kre-
dit/BMPK): Itu merupakan peraturan 61, yang membatasi se-
bii^ bank hanya bisa mengucurkan kredit ke kelOmpok dalam
perusahaan, maksimum sebesar 20 persen dari modal.
Perbankan Indonesia mengabaikan ita Bahkan hampir 90
persen kr^t dikucurkan ke kdompok bank itu sendiri.
Return on equity (ROE): Perbandingan antara pendapatan
sebelum pajak dengan modal perusahaan.
Capital adequacy ratio: Perbandingan antara modal bank
dengan aset tertimbang menurut risiko. Jadi tidak semua jenis
aset yang dijadikan sebagai pembandlng karena tidak se-
muanya berisiko. Maka dari itu yang dijadikan sebagai pem-
banding adalah aset yang dianggap berisiko saja. Angka CAR
yang dipersyaratkan The Bank for International Settlement
(BIS) sebagai batas aman adalah minimal 8 persen. Seperti
diketahui, CAR perbankan di Indonesia ini anjlok bahkan ada
yang negatif 200 persen. (mon/PIK)
Kompasj 23 April 1999
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Kroniisme dan Isme-isme Lain
.. K , n :• , n n n n ■-SUASANA di riegeri kita be
lum berubah. Kekerasan dan ke-
takutan masih menghantui se-
bagian masyarakat kita. Hal itu
tercermin benar dalam bahasa
Indonesia yang digunakan se-
hari-hari. Belum munciil .lebih
banyak kata atau wacana yang
menghibur- atau yang • mulia-'
mulia, yang seharusny^ meng-
hiasi bahasa: kita! Bahasa kita
masih dicemari oleh kata-kata
yang tid^ mengenakkan,
Salah satu kata yang demi-
kian iaiah kroni. Kata ini berasal'
dari bahasa Ing^s crony yang
bermaloia 'kawan lama; sobat
lama'CPo-hatikan bahwa penu-
lis s^gaja menggunakan kata
sobat dan bukan sohohat imttik
menegaskan bahwa, sape^ hal-
nya sohnt dalam bahasa kita, ka
ta crony dalam bahasa Inggris
pim merupakan kata nohstan-
dar, dan digunakan imtuk meng-
ejek). Ada yang meneijemahkan -
kata itu d<Mgan_.konco', sebuah'
kata yang dalaih bahasa Jawa
sangat netral, tetapi karena di-
gimak^';d^am, bahasa-
nesia memptmyaf. nuani^ smis.
Rupanya kata knwi masuk ke
dalam bah^ kita sebagai bagian
dari.teijemahan imgkapan crony
capitalism menjadi k^talisme
kroni,. yakm astern ekonomi de-
ngan saraiia .produksi<dan dis-
-ixibusi yang - dikua^. oleh klik
tertentu. Perlu dicatat bahwa da- •
lam bahasa Inggris sudah ada ka
ta CTonyismc yang secara wajar
. diindonesiakan menjadi kroni
isme yimg bisa kita beri makna
keberpihakan kepada sobat-so-
,bat) sendiii tanpa mempertim-
bangkan kiialifikasinya'. Secara"
etimologis kata Inggris crony ber
asal dari kata Yunani khronios
'awet; tahan lama' yang berasal
pula dari katia khronos 'waktu',
jadi kata itu mempunyai sejarah
makna yang netral. - y ■
Yang perlu diperhatikan di sini
ialah bentuk isme dalsun kroni
isme itu. Pembaca. tentu sudah
biasa menghadapi bentuk isme
yang bermakna 'paham; aliran pi-
kiran' seperti dalam kata li-
beralisme, monoteisme, Keyne-
sianism, parriotisme, tntmmasio-
nalisme. Jelas isme dalam kro
niisme itu tidak bermakna demi-
kian. Makna isme dalam kroni- :
isme itu serupa dengan isme da-;
lam n^otisme, provinsiaHsme, '.
separatisme, rasialisme, Han s^-
. bagainya semuanya hiempuny^
nusmsa makna yang nega&, dah
tenriasuk yang kita sedihkan.' .
DAIiAM catatan penulis ada -
beberapa makna isme yang ada




sifat-sifat mentalyang baik: pg-
triotisme, heroisme; (3) kpadgap
kelebihan: cJkoholisme gigii^.
tisme; (4) unsur khas dalam bdr
hasa: Latinisme, Arabisme,IiQ^
landisme: (5) paham; ajar^'
prinsip: Buddhisme, indioiduat-
isme, globcdisme; (6) sikap benS
pada kelompok. lain: rasibn^ -
isme, provinsialisme,y cUiera^-
isme. (Jelas bentuk -isme i^
berasal dan bahasa Yunani
mos,-isma yang berasal dari m^-
sur kata keija izein 'membuat']|t
Kata-kata dengan isme ilA
ada yang merupal^ gabungan
dengan kata-kata Indonesia,
ada yang- gabuhgannya sudah
ada dalam bahasa asing. Pen^'
baca dapat melihat.bahwa mak^
na itu ada yang baik, ada'yang
jelek, ada yang netral. Peraijhi
cuan atau pengaqauan nilai!
makna itu sering terjadi. Mi-
salnya kata individudlismeyang_
pada dasamya bermakna 'kes;
mandirian', jadi netral sifatnyn, I
sering diartikan 'pementingah
diri pribadi*, bersinonim denga^j
kata epoisme. i
.  Perancuan kata dapat menira'-
bulkan gangguan, komunika^
karena. tidak terdapat kesep^;
katanmaksuddiantarapengguf .
na bahasa. Keadaan itu dapat;
dicegah bila sebelum diungkapr-
kan kita pelajari dan kita paha-
mi benar kata dan wacana yang
akan kita gunakan.* , .
(Harimurti Kridalaksanaj pa-r
kar bahasa Fakultas Sastra Uni-
versitas Indonesia).
Kompas, 13 April 1999
15
BAHAMA INDONESIA-PEMBINAAN
WISATA BAHASA asuhan Syofyan Zakaria
jA^alair-''ber''^
V AW^ANfc^r- adalahawalankatakeijabahasairir'-; /
/^noCflO Yfan A*-Warn A _t' ... • ' v* •dohesia yang banyak terpaiuii rendcm. Awalaa ber- dapat di-
rangkaikan dengan beberapa kata dasar seperti kata '
benda (bersepeda), kata keija (berlari), kata sifat ,
(bersukaria), kataketeiangan(berhati-Mti), }iMai\)\-
Iwgan (berdua), kata ganti (berdku). .ii i ' '
:  A.BentidiAwdlanber^ i
- Katia keija berawalaii^^er- dapat'digabungkw de- i
•ngan:_ : 'v^-: . n
!  katadasan^e/z/Zom, }
^ kata bersambungan: berkesudqhan, berkeduditkan
i  - kataulang: bcr/an'-/an/barjama-jamfl' n
I  ' kata gabungi^erfuj'a^payah, berpatah'fiM.; X-;
i  Yang perlu diketahili dalam penggunaan aWt^an ber-. )




.• rintik ■^> ber-rintik-rmtik —> berindk-pntik' :
y mda'^'>ber-mda-~>beroda'- . ' ■
.  tvngga-^^ ber'ivngga —> beronggq •
'  ' rumafi -^>ber-runuA —> berumah A ".
Hendaklah dipe^atikan bahwa kata berudng mem-
'punyaitigaaiti.yaitu:' . ; .
b a ber-n^g (mempunyai riiang) ~> beruang .
>/ b/ber^wng uang) --> beruang _ v
•. c. beWiang (nama sejenis bina.tang)--> ben/flng
: B.1A^^dlanbei^li-:^ ■. i , b \
Arti awalan ber^ beiinacam-macam. Arti awialan ituadibehtukbe^.dMbe-.Bentukber-;beKbe-imdi-:namakan alomorf. ysitaanggota. morfem yang sama ^  SAt hY
yangVariasibentuknyadisebS>kanolehpen^linJ dalamkunganyangdimasukinya ^ ; ■ . ■^apat mempunym dua^; yaitu mengendjarai" dan
1  ilu/silAn firlolr KAmKoVi KamWiIf . Hl^DlpUnyfll • • . ^ •. awala  ber- tidak berubah bentiik mem u yai"
angkat -7-i> berangAa/ . r / , -
busana--->be/biAfa/w ■ \
.  cerita —bercerita
dua —>berdua
ziarah —>berziarah y:- }
2. awalan ber-berabahYnenjadi be/-.
a}ax—>berajar—>belajar
. Bentuk berayar menjadi be/aybr disebabkan oleh
adanya "gejala disimilasi", yaitu dua fonem yang sama
(fonem r pada ber^ dan ajar) dijadikan fonem yang
tidak sama (yaitu r dan I) pada kata belajar.
Dalam tata bahasa lama dikatakan bahwa kata hutan
belantara itu berasal dari kata hutan berantara.'
3. awalan ber- menjadi awalan be-
a. apabila diikuti kata dasar yang suku pertama
berbunyiakhirer;
kerja —> ber-ker-Ja —> bekerja
serta —> ber-ser-ta—> beserta
temak —> ber-ter-nak —> betemak
b. Apabila ber- diikuti kata dasar yanga suku perta-
manya dimulai dengan konsonan r.
rambut —> ber-rambut—> berambut
ragam —> ber-ragam —> beragam
Si. mempunysdz Adik tidak bersepeda lagi kdrena
■ sepedanyasu^hdijualAyah.
b b. mengendaiai, naik: Adik bersepeda ke sekolah:
Selain arti di atas, awalan ber-juga berarti:
' c.TaemsksdiAnak-anakberbaJubaru.
d. melakukan pekerjaan: Dia berjual-beli pakaian
bekas.
e. menuju ke: Kami berhilir dengan perahu.
f. mengeluarkan, menghasilkan: Ayam ini sudah
berteluK.
g. mengusahakan, mata pencaharian: Dia bertokodi
depan rumqhnya.
h. tnenjadi: Kami bertamu di sini selama dua hari.
i. mencari: Orang kampung ini biasa berotan dan
berdamar. ■
j. sudah: Ayah membeli buku bergambar untuk
anaknya.^
k. memanggil: Saya berabang kepadanya.
1. dalam keadaan: Ibu bersukacita mendengarkabar
gembira. berkumpul menjadi: Marilah kita bersatu
membangun negara.
•o. berbalas-balasan: Anak-anak itu berpukul-puku-
lan.*** . « ■
Pikiran Rakyat, ^ April 1999
Kata Tanya "apa'' dan Perkembangan
Pemakaiannya dalam Kabmat Tanya
DALAM pergaulan sehari-hari, bersoal-jawab mem- - Hari ini hujan akan turun Akan turunkah hit-
pakan perbuatan yang sangat biasa. Apabila kita ticlak jan hari ini?
mengetahui sesuatu, kita bertanya kepada orang yang
kita anggap mengetahui sesuatu itu. Orang yang di-
tanyai akan menjawab pertanyaan itu sesuai dengan
keadaan yang diketahuinya.
q:S
- Pencuri itu sudah tertangkap Sudah ter-
tangkapkahpencuri itu?
Sebagai pengaruh struktur bahasa daerah Jawa, ka
ta tanya apa yang biasa digunakan dalam bahasa per-ta tanya apa yang biasa digunakan dalam bahasa per-ipenanya^menggun^fazmtanyudalamkali- cakapan.sekarangberkembang sebagai kata yang men-
mat yang diajukannya itu. Kalimat tanya yang baik dahului kalimat tanya •
menggunakan "lagu tanya" sehingga sempumalah kali- Fada kalimat tanya yang menggunakan kataketeran-
iTiuC lafiyti Itu* *
^  makankah kamu ? Apa kamu sudahbenkut kata yang berasal dan kata itu (kata turunan- makan ?
.  - Sudah tahukah kamu? Apa kamu sudah tahu?Kata apa adaUh • . datangkah tamu kita? — Apa tamu kita su-
,  ' • i^uuurt uu
a. kata tanya yang menanyakan nama (jenis, sifat) dah datane ^
>CIIOtlI • //t n.. J; ill _ .
J "^ ^ - -J
sesuatu: (Apa pekerjaanmu di sana?)
b. kata tanya untuk pengganti sesuatu ; (Apa yang
dikatakan orang itutadi?)..... ...... , -nKunaapaiuangi
c. kata tanya untuk menanyakan pertalian kekeluar- dapat uang hari ini'*
gaM: (Apamu orang yang kita temuitadi?) - Punyakah engka
""" / - Punyakah engka
- Belum bangunkah adikmu ? — Apa adikmu belum
bangun?
•Akan dapat uangkah kita hari ini?—Apa kita akan
u seekor kucing di rumah?
enan alcM se digunakan untuk Apa kamu mempimyai seekor kucing di rumah?
- Mungkinkah orang yamenany kan suatu.
I. berapa = menanyakan bilangan yang mewakili
jumlah, ukuran, nilai, harga, satuan, waktu.
, (Berapa orang tamu yang akan diundang ? Berapa
... r o- - tiuuK vcKerjaKC
don hastl panen kita tahun mi? Berapa harga yang amutidakbekeria?.•vrr lu/lu ini: o n cifig
'kautawarkan untuk sayur yang akan kitajual ini? Be
rapa tahun kamu di luar negeri? Tahun berapa kamu
[lahir?)
2. Siapa= menanyakan orang
(Siapa nama calon menantumu).
y. mengapa = menanyakan sebab
(Mengapa engkau tidak datang kemarin?)
4. apabila = menanyakan waktu
(Apabila orangtuamu akan meminang gadis itu un-
tukmu?)
Kata tanya itu sering juga diikuti oleh akhiran -kah
sehingga kalimat tanya itu lebih bersifat hormat.
- Berapa orangkah tamu yang akan diundang ?
• Siapakah nama calon menantumu?
- Mengapakah engkau tidak datang kemarin ?
- Apabilakah orangtuamu akan meminang gadis itu
untukmu?
Kalimat berita, akan berubah menjadi kelimat tanya
kalau diberi akhiran tanya -kah pada kata ketjanya. Kali
mat itu dimulai dengan kata keija yang diberi akhiran
tanya itu.
- Kakak datang kemarin —— Datangkah kakak ke
marin?
IMereka sudah berangkat ke Jakarta Sudah
berangkatkah mereka ke Jakarta?
ng sudah mati hidup kem-
bali ? — Apa mungkin orang yang sudah mati hidup
kembali?
- Tidak bekerjakah orang tuamu? — Apa orang tu-
- Tidak adakahjalan lain untuk menyelesaikan per-
selisihan itu?—Apa tidak ada jalan lain untuk menye
lesaikan perselisihan itu ?
- Sudahkah kaubicarakan masalah itu dengan ibu-
mil ? — Apa sudah kaubicarakan masalah itu dengan
ibumu?
-Akan kaubiarakankah kami hidup melarai? —Apa
akan kaubiarkan kami hidup melarai?
- Maukah engkau saya perkenalkan dengan orang
itu? Apa kamu man saya perkenalkan dengan orang
itu?
- Dapatkah engkau menyelesaikan pekerjaan itu se-
orang diri? Apa engkau dapat menyelesaikan
pekerjaan itu seorang diri?
• Bolehkah saya meminjam telepon Bapak sebentar?
—Apa saya boleh meminjam telepon Bapak sebentar?'
Catalan:
Perlu diketahui bahwa kata apa tidak selalu digu
nakan sebagai kata tanya. tetapi sebagai:
a. pengganti sesuatu yang kurang terang, atau peng
ganti barang sesuatu: (Apa yang akan lerjadi terserah
kepada takdir).
b. untuk menghaluskan permintaan: Sudiapalah ki-
ranya Bapakmengabulkanpemiohonan saya ini).***
Pikiran Rakyat, 11 April 1999
WISATA BAHASA asuhan Syofyan Zakaria
SEBUAHkalimalbitkanhiinyaii;rdiriatasunsurS-P- ftingsibagianyangditerangkannya.
0-K saja. Pengguna bahasa sering memberi "keterangan" 2a. Baik yang sudah mempunyai KTP maupun yang
lerhadap unsur-unsur kalimat itu, seperti pada subjek alau belim hams tercatat namanya di Kartu Keluarga.
objek kalimat. Unsur "keterangan" (K) dalam struktur 3a. Yang bam kembalidari menunaikan ib^ah haji
STOK menjpakan keterangan terhadap k^mat itu sendiri. ada di sini sekarang.
Mi.salnya, kalimat





.Unsur'y/rw/nfl/w>'<j"merupakan keterangan (jawa- landeparu
ban) terhadap pertanyaan "Di mana Aminah menjahit pa- 5a. Pak Sastra, gum musik di sekolah kami, akan pen-
kaian?"
Sekarang subjek kalimat CAn«>w/i) diberi keterangan: Kalimat nomor4a dan 5a sudah diberi "keterangan" pa-
}a. Amimh, yang pemah menjadijuara kelasdiSLTP, dasubjeknya. K^CTangan itu (lulusan SMUd2R gummusik
menjahii pakaian di mmahnya. di sekolah kami) kedudukannya berbeda dengan "keteran-
Bagian kalimat "yang pernah menjadi Juara kelas di gan" pada kalimat nomor 1,2, dan 3 di atas.
SLrP"adalah keterangan tambahan (pada subjek). Bagian "Keterangan" pada kalimat nomor4dan 5 dapatmeng-
kalimat itu hanya sebagai keterangan tambah^ lintuk me- gantikan unsur yang diterangkannya itu, yaitu Kami dii
nunjukkan siapa "Aminah" itu. Keterangan tambahan tidak Pak Sastra. -
dapat menggantikan bagian yang diterangkannya. Artinya, "Keterangan" (mengenai benda) yang dapat menggan-
tanpa bagian yang diterangkannya keterangan tikannya apabila yang diterangkan tersebut tidak dise-
tambahan itu tidak berarti. butkan, dinamakan keterangan aposisi.
lb. Yangpemahmenjadijuara kelasdiSLTP menjahit Apabila subjek kalimat nomor 4 dan nomor 5 dihi-
pakaian di mmahnya. ' _
Kalimat di atas tidak memberi informasi kepadapem- aposisi", kalimat itu akan menjadi:
baca. Siapa "yang pemah menjadi Juara kelas di SLTP" 4b. Lulusan SMU akan mengikuti UMPTN buian de-
itu, tidak jelas orangnya. Kalimat itu tidak sama dengan pan.
kalimat nomor la. y
Contoh kalimat yangjuga mengandung keterangan tarn- akan mengikuti = predikat
bahanadalah: UMPTN = Objek
2. Semua warga, baik yang sudah mempunyai KTP bulan depan = keterangan waktu
maupun yang belum, hams tercatat lumtanya di Kartu Ke- 5b. Gum musik di sekolah kami akanpension,
luarga. guru musik di sekolah kami = subjek
3. Pamannya, yang baru kembali dari menunaikan akan pensiun = predikat
ibadah haJi, ada di sini sekarang. Kalimat nomor4b dan 5b dapat dipahami danjelas sub-
Keterangan pada kalimat nomor 2 dan 3 sama saja jeknya. Subjek kalimat itu sekarang bergeser menjadi Lw-
keadaannya dengan keterangan pada kalimat nomor 1. lusan SMU (kalimat no. 4b), dan Gum musik di sekolah
Keterangan-keterangan itu tidak dapat "menggantikan" katni (kalimat nomor 5b).'
lan^ran, dan k^udukannya digantikan oleh "keterangan
gan.
lulusan SMU = subjek
Perhatikanlah kalimat berikut
4. Kami akaii mengikuti UMPTN bulan depan.
5. Pak Sastra akan pensiun.
Sekarang subjek kalimat nomor 4 dan 5 diberi keteran-
4a. Kami, lulusan SMU, akan mengikuti UMPTN bu-
Keterangan Tambahan
dan Kt^terangan Aposisi
Pikiran Rakyat, 18 April 1999
BAHASA INDONEBIA-UU^^AN
Bahasa Indonesia
I • rwi» rvi»
ai 1 imor i imur
Oleh SABAM SUGIAN ~
SUNGGUHmenarikapa
yang. dikemukakan, oleh
Eugenic CJ. Sarmento ten- i :
tang peranan Bahasa
Indonesia di Timor Timur. ; j
Harian, (Jakarta) '^k ?
mewawa'ndar^ '^:-',,'.Ketua ; ' P^- 'i
Dewanr i5esBniafl:iiTi.mocr' -w^^fc;h*:-A^:-3:6
XimuF itu<padaitanggal 24 ^
Maret'di Dili, setelahlfiTsa •"'.' ""




kelompok pro-kemerdekaan tentang pilihan bahasa
y^g di^ggap resmi, kalau Timor Hmur melepaskan
diri dari Republik Indonesia. Rupanya dalam ren
cana kelompok itu, bahasa Portugis dan dialek Tetum
akan diberikan posisi yang resmi, sedangkan bahasa
Indonesia tidak disebut sama sekali.
Menurut Eugenio Sarmento, bahasa Indonesia
yang sudah diajar dan berakar selama 23 tahun, se-
baiknya dipertahankan, karena pemakaiannya melu-
as. Lagi pula banyak literatur tentang Timor Timur
yang selama ini dan dikuinpulkan dan ditulis dalam
bahasa Indonesia. r ^  , i .•
Karena pendapatnya itu meharik dan mengung-
kapkan aspek penting tentang masa depan Timor
Timur, ada baiknya kalau kita sajikan kutipan-kuti-
pan berikut:
a. "Dalam kenyataan hidup sehari-hari hampir90
persen masyarakat Timor Timur sudah mampu
berblcara, menulis dan membaca dalam bahasa
Indonesia. ' » ' ' .
Bahasa Indonesia saat ini sangat.dominan (di Timor
Tmur), balk dalam komunikasi sehari-hari di ka-
langan generasi muda, media massa, pergaulan res
mi, dokumen-dokumen resmi, serta dalam buku pela-
jaran".
b. "Generasi muda Tmor Timur yang lahir tahun
1970-an sama sekali tidak mengerti bahasa Portugis.
Bahkan generasi tua-pun, tidak seraua yang mema-
r harai,l?ahasa-Portugis, kecuali merekSjattg'perfiab
.• mengenyarapendidikan zaman PortugiscSementara
'' itu, dokumen-^okuraen berbahasa Portugis, terma-
suk tata bahasa dan kamus Portugis sudah sejak lama
hilang".
c. "Implikasi lain yang hams dicermati: dengan
menghapus bahasa Indonesia berarti orang Timor
Timur hams bekeija ekstra mensosialisa.sikan bahasa
Portugis kepadaselumh lapisan masyarakat. Jika ini
tidak segera disosialisasikan, maka bisa terjadi
miskomunikasi di kalangan ma.syarakat Timor Timur,
temtama antara generasi tua dan generasi muda".
d. "Kenyataan lain juga yang perlu disadari, ba
hasa Indonesia sudah digunakan secara luas di ka
langan negara-negara ASEAN".
»*
MEMBACA berita harian Kompas itu dalam edisi
Jumat, 26 Maret 1999 di halaman 21, saya jadi
teringat pada pertemuan saya pertama kali dengan
Ramos Horta, aktivis kemerdekaan Timor Tmur, pa-
da tahun 1974. Tanpadisengaja, kami bicara tentang
peranan bahasa Indonesia di Timor Trmur yang pa-
da waktu masih mempakan jajahan Portugal. Ada
ceritanya. kenapa kami sampai beijumpadan saling
berkenalan.
Setelah para perwira Angkatan Darat Portugal
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mengambil oper kekuasaan di Lisbon pada bulan
April 1974,merekanyatakanbahwaseinuajajahan
Portugal al^ mendapat kesempatan untukmenen-
tukan nasibnya sendiii. Pada waktu itu saya bertu-
gas sebagai pimpinan redaksi SinarHarapan. Dengan
sendirinya, ilmorHmur, jajahan Poitugd yang haki&-
belahan dengan Nusa Tenggara Baiat menjadi soiotan
perhatian. Sayatugaskan Hany Kawilarang seoiang
reporter yang berpengal^an, dan sekaligusjuga se-
■oi^llijiXltipdtr^t'^aDg; dekatanrjiASuk ke I^brl
Hmur. Agak lania dia di sana. La^rannya dan fbto-
fotonya yang dimuat di harian Sinar Harapan
menarik perhatian luas.
Menjelang akhir 1974, Harry Kawilarang mem-
bawa seoiang pemuda dengan rambut keiiting di kan-
itor saya. "Ini teinan saya Ramos Horta dari Dili. la
'akan beiada di Jakarta selama seminggu". Ketikaia
pamit, kami bercakap-cakap tentang pengalaman-
inya di Jakarta. Saya buka sebuah atlas dengan peta
Asia Tenggara dan bertanya: "Ramos, mana Rq)ublik
^Indonesia? dan Hmor Hmur?". la telusuii peibatasan
RI dan HmorHmur dengan jarinya. Perbedaan lu-
las wilayah antara dua itu amat mencolc^
"Saya tabu apa yang anda maksud", kata Ramos
'Horta. Dia san^bahwa saya inginyaldnkan dia, se-
baiknya Hmor Hmur gabung saja dengan RI Saya
jawab, soal itu terserah perkembangaii selanjutnya.
Namun, apa pun raasa depan Timor Hmur, penting
I sekali bahwa bahasa Indonesia disebar-luask^. Peta'
ini menunjukkan, betapa daerah anda merupakan
I bagian erat wilayah sekelilingnya, tetapi kolonialisme'
Portugal mengisolasikan Timor 'Hmur. Bahasa
Indonesia akan memungkinkan rakyat daerah anda
berhubungan secara lebih terbuka dengan wilayah
sekelilingnya di bidang peidagangan dan seni btidaya".
I  Agak semangat saya menekankan betapa pent-
ingnya penyebaran bahasa Indonesia demi masa de-
pan Timor Hmur. Ramos Horta beijanji bahwa ia
akan mempelajari masalah itu. Dalam berbagai kun-
jungan ke Timor Timur, sungguh terkesan saya be
tapa meluasnya bahasa Indonesia dan dituturkan se-
, cara rapih. Perhatikan saja, kalau man tan Gubemur
•Timor Tlmur, Mario Megas Carrascalao, berpidato.
Pilihan kata-katahya dan tata bahas^ya serba teru-
itis? P 5^""?- fTY jr> f.y
Kalau benarsepeiti dilaporkan bahwakeioinpok
kemerdekaan di Timor Hmur ingin menghapuskan
bahasa Indonesia dan mengintrodusir lagi bahasa
Portugis, maka tindakan demikian merupakan ke-
munduran. Itu menunjukkan bahwa kelompok terse-
but tidak mempunyai visi yang cerah tentang masa
depan Timor Hmur.
Bag^anapun, keija sama dengan RI merupakan
kebijakan yang tepat demi kesejahteraan Timor
Tlmur. Esok lusa perekonomian ^  akan pulih de
ngan volume perdagangan yang tinggi. Menguasai
b^asa Indonesia al^ membulra prospek mengun-
tungkairbagi warga Timor Tlmur.
i* . - ♦♦ . '
:  DI SISI lain,pandangan Eugenio Sarmanto, Ketua
Dewan Kesenian Timor Tlmur, haras mendoronjg ki-
ta untuk bersikap lebih sadar mengenai pentingnya
peranan bahasa Indonesia. Perlu ditambahkan juga,
sastra modem Indonesia. Bahasa dan sastera saling
kait-mengkait.
Karena itu sungguh memprihatinkan membaca
tentang gum-guru menihggalkan Timor Tlmur, kare
na merasa jiwa mereka terancam. Kalaupun ev^asi
demikian dalam situasi dan kondisi sekarang sulit di-
hindarkan, apakah ada fencana untuk melatih se-
jumlah gura-gura warga Timor Hiiiur supaya kom-
peten mengajar bahasa Indonesia?
Andai kata pun Republlk Indonesia yang kita ke-
nal sekarang ini akan mengalami perubahantlan
mungkin akau'lahir b^beraira oiganisasi kenegaiaan
,yang baru, maka peranan bahasa Indon^ia justru
,menjadi vital. PemerintahRIdi masa mendatangwggai^ belanja yang
' Pendidik^ guru bahasa pad^b^>agai tingkatyang
dilakul^ di pusat pendidikan bahasa yang modem
haras diusahakan secara berencana. Buku pelajaran
bahasa untuk berbagai tingkat, buku tata bahas^ ka^
miu dalam berbagai bentuk d^ buku antologi seba-
gte bacaan pelen^cap tidak boleh merupakan barang
langka.
B ukanlah sesuatii yang mustahil bahwa justru
karena wajah ketata-negaraan di Asia Tenggara -
bukan saja di Republik Indonesia - mungkin meng
alami perubahan-perabahan di masa depan, maka
bahasa Indonesia dapat merupakan alat komunikasi
yang efektif. Bahasa Indonesia sebagai faktor yang
dapat mendorong ketentraman, saling pengeitian d^
keijasama di wilayah Asia Tenggara janganlah di-
'anggap sebagai khayal belaka.
I  fovestasi yang dialokasikan untuk mendorong per-
^tumbuhan bahasa Indonesia dan pengajarannya se
cara meluas pada dasamya akan merupakan sum-
bwgan Indonesia untuk memantapkan masa depan
wilayah Asia Tenggara.***
- Sabam P. Siagian, mantan Pemimpin Redaksi
suratkabar harian berbahasa Inggris The Jakarta
Post dan pemah bertugas sebagai data besar di
Australia.




_ nn -Padang, Kompas
;;Dunia pendidikan di Indone
sia sampai sekarang masih sa-
rigat memprihatinkan. Akibat
^^ah kaprah dalam dunla pen
didikan yang sudah berlang-
^Ung lama—^lebih kurang sete-
ngah abad—kini anak-anak dl-
dijk mnlal dari tingkat SD sam
pai SMU mengalami pendang




Ini terungkap dalam Seminar
Nasional Pengajaran Bahasa
dan Sastra di Universitas Bung
Hatta, Padang, yang berlang-
sung selama dua hari, Jumat dan
Sabtu (16-17/4). Dihadiri sekitar
200 peserta dosen dan guru, ser-
ta mahasiswa dari 11 propinsi,
tampil sebagai pembicara antara
lain Prof H Ahmad Samin
^iregar (USU Medan), Prof Dr
Sumarsono (STKIP Singaraja),
l^tpf Rizanur. Gani (IKIP Pa-
d^g), Dr Bambang Kaswati
Ituwo (Ketua Masyarakat Li-
ng^iistik Indonesia), dan Dr Mar-ji^man Maksan (IKIP Padang).
.Ahmad Samin Siregar menga-
takan, anak-anak dit^k di Indo
nesia tidcik dibiasakan menulis
daft mengarang. Mereka lebih
bMyak mendapatkan pengajar-
^^menghafal daripada praktik.
"i^prikulum yang ada sekarang
kurang memperhatikan hal ini.
Aipbatnya, anak-anak didik me
ngalami pendangkalan nalar
b^bahasa dan keterampilan me-
nuangkan pikiran secara runtut
OM jemih," ujamya.
^JCenyataan itu didukimg data
b^il penelitian yang dikutip se-
buah harian, di mana 50 persen
murid SD kelas IV di enam
propinsi daerah binaan Proyek
Peningkatan Kualitas Pendi
dikan Dasar, Depdikbud, tidak
bisa mengarang. Gambaran se-
perti itu juga tampak jelas dan
terjadi pada siswa SMP/SMU di
Indonesia sekarang ini.
Mengangkat judul "Otonomi
Pengajaran Sastra dan Perma-
salahannya", Ahmad Samin Si
regar berpendapat, timbulnya
"ejala pendangkalan nalar ber
bahasa dan pendangkalan kete- '
rampilan ini sangat erat kaitan-
nya dengan pengajaran sastra
yang diberikan midai dari SD
sampai SMU.
Kenyataannya, lanjut pakar
bahasa daasastra dari USU ini,
pengajaran sastra di SMU telah
dimasukkan sebagai bagian
(pelengkap) dari pengajaran ba-
h^a. Buku-buku sastra boleh
dikatakan tidak pemah dija-
mah dan tidcik dibaca serta ke
terampilan menulis atau me
ngarang sama sekali hampir ti
dak pemah dipelajari, bahkan
hilang dari kurikulum. Padahal
kemampuan membaca mempu-
nyai hubungan yang sangat erat
dengan keterampilan menulis.
"Untuk antisipasi ke depan,
agar pembentukan daya nalar
anak berjalan baik, terbiasa dan
terlatih menuangkan pikirannya
melalui tulisan, mata pelajaran







Bidang Studi Lain yang Praktis
dan Mudah" menilai, Kuriku
lum 94 yang berlaku sekarang
cukup liberal dibandingkan ku-
rikulum-kurikulum. sebelum-
nya, di mana ia memberikan ke-
bebasan luas kepada guru da
lam hal materi, waktu, metode,
dan sumber belajar.
"Pendekatan Kurikulum 94
terhadap bahasa dan pembela-
jaran bahasa sudah benar, yakni
pendekatan sosiolinguistik, ko-
munikatif, tematik dan integra-
tif. Sayangnya, kurikulum yang
baik itu belum dipahami secara
baik oleh guru, dan belum di-
laksanakan rambu-rambunya
secara optimal. Kondisi ini ma
sih didukung oleh mekanisme
kontrol yang kurang memadak",.
katanya.
Akibatnya, sasaran pembela-
jaran bahasa Indonesia, yakni
pembentukan daya nalar agar
anak didik terbiasa dan terlatih
berkomunikasi secara lisan dan
tulisan, tidak berhasil. (nal)-
Kompas^ 20 April 1999
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BAHAMA JAWA-ULA<?AN
S :: Vftxrf Dr RXj^a^
Semarangi Kompas .. •, - - tetepi denj^'^ategori semantis
Dalam bahasa Jawa tidak tefV/; yang disebut-p^yataari kala! "
dapat perbedaan kata keija se- ' *>pikemulcakan; kala tenna'siik
perti d^am bahasa Inggiis, Mes-^
ki demiki^, b^asa Jawa m^-
bedakannya dmganmengguha-
kan pjemyataah l^da yang bah-
kan dalam budaj^ Jawa <hiang-
kat ke tibgkat iildsofis
kat^bril^ramatikal, sediangkari
pemyataan kala termasuk kat^
gori semantis. Kala dinyatakan
. dengan' ^ penanda graihatij^
yang teidapat pada verba^re-.
dikat kalunat, sedangkan perr
Seharusn^.'.perwujudainv^^^^ nyataan/kaiai. diiiyatakan^^de^
daya <d^m. bahaisa^'itu; dikiem-/ ng^n p^ahda lek^ikal yang be-
bangkah sesuai dmgan p^k^-, nipa ^ta; jEr^e, ataii klausa;": '■
bangan . aainani. Namun ; .di^-^ D^takan, ^ dari s^ lingui^
iyangk^,. jikai pengazuh
justrumanyebab
^^fisSth diabaikanC•v: ''Dengan men^gfet' tlS-t; '•'•.1^ Selain icaie4
sdaian waktu ke tingkat Moso- * na setiap ^ s^^niempunyai sis-
fis, seharusnya kifa bisa lebih tem;yang berbc!da, pemyataan
menghaigai wakttL "Ifetapi ke-
nyataannya sudah diabaikan
dan kita menjadi tidaki tahu
waktu," ungkap PrbfPrB'Kar-
no Ekowaidono yahg 'dikukuhr
kan sebagal Guru Be^ Faktil-
tas Pendidikan Bahasa dan"S^
HOP Semarang, ' haii' - Sal}^
(10/4) k^pada Kp^npos. ; ; . ; .
Dalam pidafo ilmiah Perriyd^
■taan Kald-dalam Bahasa Jawa,
Kamo Ekowardono mengata-
kan, kaia yang" dalam bahasa
Inggris di^but teTue tidakdite-
mukan dalam seinua bahasa di
Indonesia, seperti pada bahasa
Jawa dan bahasa lain nonfleksi.
Berdasar teori kesemestaan ba
hasa, dapat diduga penbedaan
waktu tindakan, kejadian, atau
keadaan dalam b^asa Jawa ti-
dak dengan kategdiigramatikal,
kala^sebagai kategoti semantis ti-
dak akan sama dengan l^a seba-
gai kategoii grainat^al.' : r;
Dilahirl^ di Purworejo,, Ja
wa Tfengah, 19 Api^U 19"42, Ihof B
Kamo Ekdwa^dnp tergolbng
aktif mentdis biildi. Biiku yang
ditulisnya arita^ lam Tata Ba
hasa Baku Bahasa Jawa, Inven-
tarisasi SaStra JaWa Pesisir Se-
belum Abad. XX, -dan Kaidah
Penggunaan Ragani Krama Ba
hasa Jawa.; \ .. .
Pengukuhan guru" besar". itu,
olehBektor IKIP Seiharang Drs
RasdiEkosiswoyoMSc, diharap-
kan biki lebih meniacu prestasi
seluruh sivltas akademika untuk
berkaiya. Khusus tentang ba
hasa Jawa, ia berharap IKIP Se-
marang bisa menjadi pusat studi
bahasa <lan sastia Jawa. (dth)
Kpmpas, 12 April 1999
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KEBUDAYAAN-ULASAN
a KOENTJARANINGRAT / y/Y"
Apayangdicemaskannya terbukti.
KebijakanPemerintah Orde Baruyangi takmempertimhangkan
faktor sosial-budaya telah menimbulkangejolaLSUATU ketika pada pertengahan
1980-an, Menteri Koordinator Kese-
jahteraan Rakyatyang waktu itii dija-
bat oleh Soepardjo Rustam (kini al-
marhum) ^engttndang para aihli an-
tropologi ke kantornya. Salah satu di anta-
rany a adalah Prof. Dr. Koentjaraningrat, guru
besar antropologi Universitas Indonesia. Mer i
reka dimintai pertimbangan atas rencana
pemerintah untuk memihdahkan penduduk
di sekitar Lembah Baliem, Irian Jaya, yang
selalu dilanda bahaya tanah longsor. i
Setelah meny imak penjelasan Soer
pardjo Rustam, Koentjaraningrat ang-.
kat bicara. Mula-mula, ia mencerita-;
kan pengalamannya selama melaku-:
kan penelitian lapangan di Irian Jaya
pada 1960-an, saat kawasan itu baru
saja kembali ke pangkuan Indonesia.'
"Orang Irian yang sering dianggap ter-j
belakang itu acap kali secara diam-;;
diam menertawakan keserakahan para'
pendatang. Juga menertawakan aro-n
gansi para pejabat dan pegawai nege-1
ri yang terlalu sering mengadakan upa-^
cara," kata Koentjaraningrat. Selah-|
jutnya, tanpa ragu-ragu, ia menyodok
kelemahan pendekatan pembangunan
di Irian Jaya yang tidak mempertiniT
bangkan pandangan hidup masyara-
kat di provinsi penghasil emas itu.
Kalimat-kalimatny a y ang kritis dan
cara bicaranya yang teru& terang ten-|
tu saja membuat Soepardjo dan staf-;
nya terkejut. Tapi, Koentjaraningrat
t^ peduli, karena memang begitulah.
gayany a bila memberi pelajaran kepa-:
da pemerintah yang ketika itu terke-
san tak begitu menghirauknn kajian
antropologi dan ilmu-ilmu sosial lain-
nya. dalam melaksanakan program
pembangunan atau dalam menangani
masalahmasyarakat.YT/./ , .
.  • Suatu kali Koen —panggilan pppuler-
nya—jugamengingatkan bahwa pendekat
an keamanan yang ditempuh pemerintah
Orde Baru untuk mewujudkan ketertiban
dan keteraturanhanya akan menimbulkan
masalah baru. Kegiatan bisnis para pengr
usaha di pelosok-pelosok negeri yang tak
menghiraukan faktor sosial-budaya juga
hanya akan menyuburkan kegelisahan.
Sekarang hal itu terbukti. Kerusuhan
massa, gejolak sosial, dan ketidakpuasan
rakyat di berbagai daerah. belakangan ini
adalah huah dari perilaku kekuasaan dan
pengusaha yang tak rheirnpedulikan nilai,
norma, pandangan hidup, dan adat istiadat.
Pemenntah pun hartis mendengar kata-kata
ilmuwan sosial ini agar mengoreksi lang-
kah-lahgkah yang diambil. Untuk menye-
lesaikan gelegak di Aceh, Sambas, Ambon,
Irian Jaya, dan sebagainya, kini pemerin
tah mengutamakan pendekatan sosial buda-
y'a» meskipun tak menutup kemungkinan
menempuh jalan militer.
Dan Koen telah menyelesaikan tugas-
nya untuk mehdifikan tonggak antropolo
gi di Indonesia, dan ntenyadarkan betapa
pentingnya memahanii segala aspek buda-
ya suatu siiku bangsa. Selasa, 23 Maret laiu,
ia meninggal dunia dalam usia 75 tahun di
Rumah Sakit Kramat 128, Jakarta. Jenazah-
nya dikebumikan di Tempat Femakaman
Umum (TPU) Karet Bivak, Jakarta. Ia me-
ninggalkan seorang istri dan tiga anak. Me-
nurut salah seorang keluarganya, almarhum
terserang stroke yang dideritanya sejak
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tapi dalam lingkup^'ahg lebih luas. Sebab,
banjir itu bisa terjadi di daerah, provinsi,
perintis yang memang patut menyandang
predikat sebagai Bapak Antropologi Indo
nesia. Dia datangtatkalia antropolog meru-
pakan "orang asing*' di Indonesia. Mulm ter-
pikat dengan antropologi padal95 Iv tatka?
la masih menjadi inahasiswa di Fakultas Sas-
tra UI. Persisnya, sejak membantu peheliti-
an tentang masyarakat Sumbawa y^g dila-
kukan oleh ProF. G.J. Held, guru besar antro
pologi di Fakultas Sastra UI waktu ItUiT
Segera setelah lulus UI pada 1952^^6.elp
ditawari beasiswaFu/Z^rig^/olehlroF.
Priyono, Dekan Fakultas Sasjtra|JI,
untuk belajar di Amerika SerikMtAS).
I Priyono menginginkan, agar sekemba-
j linya dari AS, Koen mendirikan Jurus-
: an Antropologi. Sebab, saat itu ilmu an
tropologi hanya menjadi salah satu mata
jpelajaran dari bidang studi lain:: : i
j  Pada 1959,setelahmeraihgelarinas-
fer dan doktor; Koen merintis pembu-
kaan Jurusan Antropologi di UI. Karef-
nailmu ini belumpopiilerdi Indonesia,
literaturyangdiperlukan pun amatter-
batas. Tapi Koen mengatasinya dengan
nienuliskan pengetahuannya. Kini ia
mewariskan lebih dari 20 buku yang
menjadi bacaan wajib mahasiswa antro
pologi dan ilmu-ilmu sosial lainnya,
seperti Pengantar Antropolgi (1959),
Beberapa Pokok Antropologi Sosipl
(1967), Atlas Etnografi Sedunia (1969),
Manusiadan Kebudayaan Indonesia
(1970), dan Kebudayaan, Mentalitei,
^dn Pembangunan (1974). Itu beliim
termasuksekitar lOOmakalahnyayang
tersebar dan kumpiilan karangan; > <
>r';' Dedikasinya yang lu^biasa telah
mengund^g decak kagum dari dalam
dan luarnegeri. Pada 1997j iameneri-
ma "Penghargaan Ilmu-Ilmu Sosial"
^ari Hiinpunan Indonesia untuk Pe^.
- ngembanganllmurllmu Sosial. Nega;,
ra pun-menyematkan 'sejumlah lencaina..
MisalnyaiSatyalancanaDwidJaSisthaj Sat-.
yalancana Seroja; dan Satyalahcana Pene-i
g?V Dari luarnegeri,ia-i—antara lain—-mem-r
r peroleh penghargaan utama Kebudayaan
AsiaFukuoka YIpada 1995. Koenyanghobi
j melukis adalah ilmuwan Indonesia pertama
! yang menyandang penghargaan bergehgM
dari Jepang. Koen mem^g seorang ilm^ti-
wah ideal. "Sulit menj adi orang seperti beli-
au," pujiProfv Dr. Toeti Herati Nurhadi.
.vii ;..Priyono B.SunAbgo
Gamma, h April 1999
AGI sebagian masyarakat dunia, in
ternet bukan barang bam lagi. Begi-
' tu pula bagi sebagian masyarakat In
donesia, teratama mereka yang sudah bia-
sa menggunakan fasilitas komputer yang
dihubungkan dengan saluran telepon mela-
lui modem.
Di zaman serba 'tek'. seperti sekarang,
kehadian internet tidak bisa diiawar-tawar
lagi. Slap atau tidak siap, kita hams tetap
menerima kehadirannya. Karena itu, sum-
ber day a manusia (SDM) serta skill yang
dimiliki hams disesuaikan untuk mengim-
bangi kemajuan tersebut.
Salah satu yang menerima pengamh be
sar dari kemajuan teknologi, adalah dunia
perpustakaan. Perkembangan teknologi in
ternet, telah memberikan dampak terhadap
jsistem automasi perpustakaan, sehingga in-^
'frasturktumya berkembang sangat cepat.
Keunggulan automasi dapat dilihat dalam
book searching yang segera akan menga-
lami pembahan ke dalam participating
world information community.
Ketika dunia belum mengenal internet,
sistem penelusuran buku perpustakaan
yang digunakan' terbatas pada katalog kar-
tu dan katalog elektronik lokal. Selain itu,
juga terfokus pada CDS/ISIS yang dipasang
pada jaringan Lokal Area Network (LAN)
dalam satu gedung.
Akibatnya, tidak adaefisiensi karena me-
merlukan waktu yang cukup lama untuk
melakukan penelusuran buku. Belum lagi
munculnya keluhan karena terbatasnya
sumber informasi yang diperlukan. Namun
sejak teknologi internet hadir, akibat dan
keluhan itu bisa dihilangkan. Teknologi in-
,temet mampu memberikan kebebasan pe-,
makai untuk men- HHBSSHIIfVff
can koleksi apa saja HBuMttHlJi
yang dimiliki per-
pustakaan lain dl selunih dunia.
Sisiem teknologi bam yang mulai 'me-
nyergap' dunia ini, kini telah jauh mening-
galkan sistem lama, yaitu CDS/ISIS yang
sifatnya stand alone atau hanya bekerja di
area LAN saja. Beberapa software telah di-
buat di internet, agar data CDS/ISIS bisa
diakses dengan menggunakan program web
browser. Program-program yang intinya
menjadi gateway atau jalan masuk adalah,
interface antara CDS/ISIS dan internet. Di
antaranya WWWISIS, ISIS free WAIS.
YNIS, dsb, ' n '
Mengapa adopsi internet diperlukan?
Ada dua hal penting yang hams diper-
hatikan dan menjadi persoalan dalam du
nia perpustakaan. Pertama, bagaimana me-
langgengkan diri sebagai sarana penyedia
dan penemuan informasi termudah. Ke-
dua, setara dengan lembaga maju, perpus
takaan juga membuluhkan pengesahan le-
wat simbol-simbol 'kasat mata' yakni, me-
lalui adopsi teknologi terbam.
Pembahan itu, telah mendorong IT (In
formation Technology) temtama spesialisa-
si pada automa.si perpu.stakaan. untuk men-
ciptakan perpustakaan digital. Pembangu-
nannya memang memerlukan biaya yang
besar, sehingga jarang dilakukan perpus-
takaan-perpustakaan dl Indonesia, temta
ma perpustakaan perguman tinggi.
Namun meski membutuhkan biaya be
sar. kehadiran perpustakaan digital tetap
menjadi fasilitas penting. Ada beberapa
alasan yang mendorong diperlukannya per
pustakaan digital. Pertama adalah, tuntut-
iinn|nH an terhadap mutu !a-
yanan perpustakaan.
Teknologi bam in
ternet, mampu mengakses selumh informa
si yang ada di dalam dan luar negeri. Seba
gai informasi tambahan, bam-bam ini te
lah dikembangkan penelusuran informasi
melalui WAIS-ISIS (Wide Area Informa
tion Service - Integrated Set of Informa
tion System) oleh perpuslakan ITB.
Alasan kedua diperlukannya perpusta
kaan digital adalah, tuntutan resource sha
ring (penggunaan koleksi secara bersama).
Tidak ada satu perpustakaan pun di dunia
ini, yang dapat memenuhi koleksinya sen-
diri. Oleh karena itu. perpustakaan akan sa-
ling membutuhkan koleksi perpustakaan
lain dalam rangka memberikan layanan
yang memuaskan kepada pemakainya.
Alasan ketiga adalah efisiensi waktu.
Dulu pemakai sudah puas bila mendapat
yang diinginkan meski memakan waktu
berminggu-minggu. Sekarang pemakai me-
nuniut layanan yang instan. Saat ini perta-




Melihat besarnya tuntutan pemakai dan
manfaat dari perpustakaan digital, bebera
pa lembaga di Indonesia mencoba menga-
rahkan perpustakaannya menuju era digi
tal. Mi.salnya dengan membuat Dynamic
Software — jembatan web server dengan
Data ISIS, atau mengimplementasikan pro
gram interface web untuk akses ke pang-
kalan data CDS/ISIS.
Tetapi agaknya usaha itu tidak semudah
membalikKan telapak tangan. Menumt Ir
Media Indonesia 22 April 1999
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Abdul Rahman Saleh, MSc ada beberapia
kendala uhtuk mewujudkan sistem teree-
but. Di antaranya, perpustakaan biasaiiya
sangat sulit mengakses ke web sender, apa-
lagi memiliki web server sendiri; Biasa-
nya yang dilakukan server sebatas sebagai
pelanggan internet dan h^ya blsa men-
jalankan web browser. ;■ /
Kendala lain adalah mas^ah SDM. Tidak
banyak peipustaka^ yang mengiiasai penge-
tahuan teknologi informasi maapun dasar-
dasar pemrograihah yang baik; Padahal un-
tuk dapat melaksanakan sistem bam, dibii-
tuhkan SDM yang memiliki minat dan per-
hatian b^arteihadap teknologi inform^i.
Dari seldan banyak kendala yang meng-
hadang perubahan sistem di perpustakaan
Indonesia, m^alah dana adalah yang pal
ing knisial. Apdagi di saat icondh'Si ekonomi
negara s^ang teipuiiik. Uhtuk Waya pem-
beliah buku saja, harganya luar biasa mero-
ket. Apalagi untuk pengenjbangan teknolo
gi informasi khiisusnya dalam impiemen-
tasi interface ke web server.
Di sinilah perlunya perhatiaii yang seri
ns dari semua pihak dalam memajukan tek-
. nologi informasi temtamakemajuan dunia
perpustakaan. Apalagi kemajuan SDM ser-
ta ilmu pengetahuaii, tidak lepas dari pe-
ran serta perpustakaan. Hadihiya fasilitas
internet yang inenerapkan perpustakaan di
gital, akan memberikan wama bagi dunia
ilmu pengetahuan dan teknologi di Indone
sia. Langkah penyesuaian segera diperlu-
kan, untuk menyejajarkan Indonesia de-
ngan negard-negara maju lain di dunia.
Penults adalah: Ketua Konsultan Jasa
Fengelolaan Perpustakaan Pustaka Kreatif
Media Indonesia, 22 April 1999
Pengaruh Lingkimgan
pada Prof. Pr. Kimtjaraningrat
PROF. Dr. Kuntjaraningrai meninggal
dunia di Jakarta dalam usia 75 tahun tang-
gal 23 Maret 1999.
Karena dianggap sebagai Bapak
Antropologi, dia banyak diberitakan oleh
media massa. Umurtinya diutarakan data me-
ngenai karya dan prestasi ilmialinya.
Karena mengenai Koen -- begitu nama
panggilannya ~ pada zaman remaja, saya
ingin mengemukakan segi lain yaitu pen
garuh iingkungan dan pergauian yang
mungkin sangat mempenganrfii sehingga
memiiih profesi yang ditekuninya sebagai
pakar antropologi. formative years,
tahun-tahun pembentukan pribadi Koen
barangkali menarik untuk diketahui oleh
pelajar dan mahasiswa generasi sekarang.
Koen pada tahun 1940 pelajarAMS-A I
Oosters , Letterkundige Afdeling > di
Yogyakarta, berarti belajar bahasa dan sas-
tra Jawa, Melayu, etnologi dan sebagainya.
Di pihak lain saya pelajar AMS-II Westers
KlassiekeAfdeling, belajar bahasa Latin, bu-
daya Yunani Kuno. /^' n - .
Di sekolah itu, unik dan satu-satunya di
Hindia Belanda, guru bahasa Jawa ialah Drs
R.S, Meilema —orang Belanda yang pada
tahun 1950-anwaktumengunjungiP^stan
memeluk agama Islam — dan Dr. Tjan Tjoe
Siem, keturunan Tionghoa asal Solo be^
ragama Islam, yang leluhumya datang dari
Cina ke Jawa pada zaman Perang
Diponegoro (1825-1830) dan sejak empat
generasi jadi omng Muslim.
' Saya pemah^elama satu tahunjadi "anak
kos" di rumah Dr. Tjan Tjoa Siem di Jalan
Wirogunan no 56, Yogyakarta, di belakang
gedung Tamah Siswa tempat kediaman Ki
Hadjar Dewantara.
Dua kali sebulan pada Kamis malam,.
datang ke rumah Dr. Tjan seorang guru.tari
Jawa dari perkumpulan tari pangeran
Tedjakusuma. la mengajar Tjoe Tiem tari
Jawa.
- Beberapa pelajar AMS-AIjugaikutde-,
qjgU^^pelajuan tari itu, di antaranya




(kelakjadi pelukis dan fo-
tographer seni). Mereka
mengajak saya ikui serta
dan saya roau. Saya bela
jar tari gagahan. Terayata
saya tak punya bakat
menari Jawa. I^ena ger-
ak gerik fisik yang
meletihkan, saya yang ku-
rus jatuh sakit. Saya
berhenti belajar menari,
tetapi Koentjaraningrat
dan Kusnadi terns melan-
jutkan pelajaran. Koen
menjadi Javanese dancer
yanghandai. - . ^ .
kehadiran para pakar terse-
but dan sebagai pelajar seko
lah menengah atas tentulah
kami dengan penuh respek
memandang kepada mereka.
Di rumah Dr. Tjan terdapat
sebuah kamar perpustakaan,
penuh dengan buku-buku
yang berhubungan dengan il-
mu pengetahuan yang
ditekuninya. Berbagai diser-
tasi yang ditulis oleh sarjana
PhD dari Universitas Leiden
terdapat di sana.
Prof. Dr. Priybno yang
tamat Universitas Leiden pa
da tahun sama dengan Prof.
Dr. Tjan Siem menulisdiser-
- . f tasibeijudulSri Ta/uJ/oeng. DisertasiProf.
•" ** Dr. Priohutomo, Prof. Dr. j^rbatjarakajuga
RUMAH Dr. Tjan Tjoe siem, tamatan- ada. Koen dapat membacanya jika datang
Universitas Leiden tahun 1938, dengan gelar ke rumah Dr. Tjan.
Doctor in deLetteren en Wljsbegeerte, sete- • Salah satu koleksi yang menarik ialah
lah menulis disertasi "Hoe Koeroepati zijn , buku mengenai antropologi yang ditulis oleh
bruid verwerft" (bagaimana Koeroepati SirjamesFrazerbeijudul77ieGo/i/enBoHg/t
memperoleh penggantinya) merupakan tem- Bukunya tebal-tebal sehingga membacanya
pat ngumpulnyapara saijana ilmu Ketimuran . terpak^ secara sekeping-sekeping atau frag-
atau yang disebut Orientalistan. mentaris.
W^tu itu seiing bertandang ke sana berba- Secara langsung atau tak langsung, Koen
gai pakar. Ahli purbakala Prof. Dr.
Stutterheim yang mengetahui betul tentang
niscaya terpengaruh oleh suasana Iingkungan
intelektual yang dilihatnya dan oleh per-
sejarah candi Borobudur muncul di rumah gaulan yang dialaminya di rumah Dr. Tjan.
Dr. Tjan yang masih lajang itu. Mereka Makatidakheranbilamana kelak dia bela-
bercakap-cakap sambil minum teh.
Lain kali datang Prof. Dr. Pigeaud yang
menulis Kamus Jawa-Belanda. Dalamjubah
jar pada Fakultas Sastra Gajah Mada di
Yogyakarta dan pada U1 di Jakarta. Setelah
itu Koen menggeluti antropologi pada
putih datang Romo Prof. Dr. Zoetmulder, Universitas Yale di New Haven, Amerika
ahlisulukJawa,SejarawanDrH.J.deGraff'Serikat. la meraih gelar PhD pada
yangmenulistentangsejarahHinduBelanda Universitas Indonesia sebagai doktor
adalah tamu Dr. Tjan. Begitu pula halnya de- antropologi yang pertama di Indonesia,
ngan seorang saijana Prancis yang linggal Akan tetapi sebelum semua itu lingkung-
di Batavia dan ahli dalam menafsirkan teks an yang mempengaruhinya membuat Koen
bahasa Jawa Kuno yaitu Damais. menja^.orang yang siika membaca buku,
Koentjaraningratd<m sayaterbiasadengan atasus^sen^menambah ilmu dan mem-
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perluas wawasan..Kiranya l\al ini dapat di-
contoh pula oleU gene^i muda sekarang.
WAKTU sekolah di AMS-A Yogya salah
satu keistimewaan Koen ialah pandai
menggambar. Dalar.i hal ini dia sama deogan
Usmar Ismail, juga pelajar AMS-A 11.
Dengan bakat tadi Usmar Ismail kemudian
berkembang menjadi sutradara film.
Federico Fellini sutradara masyhur,Italia
dari mm ^
menggambar. Fallini inalah kdau^menulis
'Skenario tidak man berpanjang-panjang
beitutur. Bintang-bintang film yang Iwrmain,
di bawah penyutradaraan Fellmi sering men-
dapat beberapa lembar kertas saja yang ^r?
dapat uraian singkat jalannya cerita dengan
dialog serba ringkas; Akan tetapi kekuran-
gan itu dUengkapi oleth felliiu;dengah gajn-
•bar-gambar yang dibuatnya^endiri menge-.
;nai watak daiiplot cerita-: ^  .
,  Dengan bakat menggambar itu Koen ke-
I lak menjdma sebagai ilmuwan (scientist) di
samping menjadi pelukis. Kombinasi il-
. muww seniman yang teidapatp^diii Prof.
Dtt*. Koen^araningrat adal^ luuk, d^ menu-
rut ekonom Prof. Mohanunad Sadli, kom
binasi demUdan ial^ kaiena Koen memili-:|ki multiple intelect, kecendekiaain banyak
.^am/-..' -
t Sedangkw Prof. Max Midc^ansar, man-




pliukw^i^ ^ ui^^ ahbt^lo^, ^
m^ti^bagaii^s^^^
tnaliah yang'.sanaa^^.^^
fiil^kdc^a takd^ kefuin^ dul^'|ayabu^
ckdaf ji^g menu Koendht^.
^r^l teimA Yogy^^ 60,
[t^dby^gsi]^:,^eip^
i^ahKoen'icdiispl^^
Pikiran Rakyat, 28 April 1999
koentjahakingbat
ketika masih muda 'belia,
tahun 1945, pernah diminta
pamannya, Ki Hadjar Dewan-
tara, tmtuk membanto meng-
ajar di Taman Siswa Yogya-
karta. Ko^ merasa gent^,
karena sejak kecil la suka
gagap kalau bicara di depw
banyak orang. Akhimya ia
menemukan jalah' keluar, se-
luruh bahan pengajarannya
sampai detail ditulisnya de
ngan lengkap. Sewaktu meng-
ajar, jika, perlu, ia tiii^al
membaca saja catatannya.'
Kebiasaan membuat Catal
an rinci ini diteruskan ketika
ia mengajar di Universitas In
donesia (UI). Koen akhimya
berpikir, hanya dengan peng-
olahan dan perubahan sedikit,
Catalan bahannya mengajar
itu dapat diterbitkan menjadi
buku. /
Untimg Koen mempunyai
istri Kustiani atau Stien. Se-
lain cantik, sang istri juga
pandai mengetik dengan ce-
pat dan teliti. Stien Koen-
Qaraningrat (kini 65 tahun —
Red) merupakan orang yang
sangat beiperan dalam pem-
buatah bidcu, makalah, ar-
tikelv bahkan surat. Biasanya
Koen menulis catatannya di
kertas lepas. Kalimatnya yang
banyak-'coretan dan tanda-
tanda khusus hanya dime-
Agerti • Stien. "Semuanya itu
d^etik mula-mula dengan
mesin tik sederhana, kmu-
dian dengan komputec.. kom-
puter . inilah yang banyak
memudahkan pekeijaan ru-
I mah Stien." (Frieda Dharma-
perwira-Ami^, 1997)
Antropolog yang meraih ge-
Ieu* doktorandus di Univer
sitas Indonesia (1952), MA da
rt Yale University (1956), dan
doktor antropologi di UI ta
hun 1958 ini, terkenal antara
I lain karena kemaihpuannya
menulis berbagai buku dan
artikel ilmiah dalam bahasa
Indonesia, Inggris, dan Be-
lainda, serta diteijemahkan ke
dalam bahasa Perancis dan
Jepang.
"Koentjaraningrat pada
awal berdirtnya Jurusan An-





yang iuas sekali tentang suku
bangsa Indonesia, karya buat-
an k^an sebeliun Perang Du
ma n... semuanya tertulis da
lam bahasa Belanda. Sedang-
kan perkembangan teort an
tropologi mutakhir dalam bu
ku dan majalah dalam bahasa
In^rts, sampai selesainya za-
man Orde Lama tidak mung-
kiri diperoldi."




kat dan Kebudajaan di Indo
nesia (1958), dianggap sebagai







BUKU dan tenaga pengajar,
itu soal utama. Koen mulai
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menyusun biiku yang fnemba-
has dasar antropologi, konsep,'
dan metode penelitian,
jarah perkembangan, serta as-
pek kebudayaan yang menja-
di sasaran penelitian antro
pologi. Terbitlah karya yang
menjadi buku pegangan stucS
antropologi di berbagai uni-
versitas.
Buku "legendaris" itu an-
tara lain Pengantar-'Antro
pologi (terbitan I tahun 1959),
Beberapa Pokok Antropologi




Metode ^ Penelitian Masya-
rakat (1973), Masyarakdt Ter-
asing di Indonesia (1993) dan=
banyak la^ya lagi.
1  Kaiyanya yang hampir200
judul, dalam format aitikel
sampai bu^ tebal ratusan ha-
laman, m^pakan bukti ke-
seriusannya beigelimang di
arena ilmu antropologi Indo-
neaa dan dunia. Selain me-
nditi disekitar Jakarta, Jawa^
Barat, Jawa Ibngah, Minang-
kabau, Tanah Batak, dan liian
Jaya, ia juga meneliti ma-
syarakat nelayan Teluk Ijssel-
meer di Bdanda, kemajemuk-
an suku' bangsa di Yugoslavia,
konflik bahasa di Belgia, juga
membuat penelitian kecil di
Jepang.
Sebagai putra pasangan RM
Ermawan Brotokoesoemo dan
RA. Pratitis "Rrtotenoyo, RM
Koentjaraningrat —yang me-
neiima gelar bangsawan Kan-
jeng Pangeran Haryo (I^H)
dari Sri Paduka Paku Alam
Vm pada 1990 di Yogyakar-
ta— selain berupaya mengem-
bangkan jurusan antropologi
di universitas negeri lain, juga
menekankan agar muridnya
memilih subdisiplin antropo-
logL la juga menginginkan
partisipasi antropologi yang
lebih nyata dalam keMdupan
dan pembangunan negara.
' Koen yang pandai mem-
bawakan tarian Jawa mulai
"mencetak" tenaga pengajar.
Muridnya diarahkan m^dala-
nu pengetahuan tentang ma-
^ramkat dan kebudayaan di
berbagai daeirah Lidonesia, ju
ga sampai studi-khusus antro
pologi ke Jepang, Thailand,
Malaysia, dan Filipina. Ia bah-




an studi anak didiknya ke AS.
♦ ♦♦ .
LEPAS dari lebih dan ku-
rang, kritik ataupun pujian,
KoenQaraningrat mas& me^'
rupakan satu dari sedikit —
kalau bukan satu-satimya—
ahli antropologi yang berniat
mehgembangkan disiplin an
tropologi, serta benisaha me-
nunjukkan disiplin antropolo
gi yang dapat membe^an
suihbangan berharga terha-
dap segala upaya mewujud-
kan masyarakat Indonesia
yang Bhiimeka TUnggal Ika.
Kakek dari hita, Andra,
Bhima, dan Kanya^ yang me-
nunaikan ibadah haji tahun
1997 bersama istrinya ini pxm,
di kalangan ilmuwan seting-
katnya terkenal sebagai tokoh
"keras kepala".
Dan sebagai orang Jawa
yang menyebut dirinya "jawa
kowek", den^ dingin, Pak
Koen sadar tak sadar kalau
namanya itu identik dengan
ilmu antropologi Ingat Koen
tjaraningrat, ingat antropo
logi. Guru besar yang tekun
. dan telaten luar biasa ini, te-
lah berhasil meletakkan fon-
dasi disiplin antropologi.
Kehadirannya (h dunia ini,
sudah terbukti. berguna dan'
berhasil. Selain bukunya yang
masih tetap dibaca sebagai
bahan kajian, sosok Pak Koen
yang meninggal sekitar 40
hari lalu, masih mdekat da
lam ingatan. KoenQaraning-
rat pemah ada, masih ada,
dan tetap ada. (bd)
Kompasf 30 April 1999 -
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ALAM suatu kesempat^ mengobrol, saat
; meh^unjimgi Lombok di Nusat^ggaira -
• Barat pada ujmig tahtui 1980-^ahi^^^^-' .'
j'-Mim^dn .
saudai^ tahu, siapa sih k^a-^kira doseh'yahg suka
diejek dengan nama eh yang ada akidran kata crit,
|toa-k:ira berbunyi.,. kimciit," katanya lurus-liirus
.sainl?il senyum tipis, t^pa nada tin^ atau ren- i
d^. Mau omong apa lagi? Rup^ya almarhum su- n
dah lama tahu, k^u muridnya diam-di^ suka'
_*'MURID, be^tu sebutan bang-
^ Koentjaraningrat bagi maha-
siswa Jiirusan Antropologi Fa-
kultas Sastra Universitas bido-
nesia (kemudian FISIP-UI).
Ratusan anak didiknya yang
t^elajar, kini berperanan ma-
cam-macam dengan menyan-
dang gelar Prof, Dr, MA, Drs,
atau cuma "Sdr" saja. Mereka
rata-rata memiliki ingatan ter-
smdiri terhadap Pak Keen, be-
gitu sebutan sang murid buat
sang guru. y . '
Guru besaf dan perintis ilmu
antropologi di Indonesia ini, se-
Mas kelihatannya angker dan
pwdiam, tidak berangasan,apa-
lagi vokal. Gayanya yangiienang
dan "berwibawa", sebenamya
kemasan dari sil^pnya yang
menyebut namanya^. Kuncrii,
hangat dan amat peduliani be^-
tii paling tidak yang dirasakan
banyak mantan muridnya.
Sebab diam-diam Koen per-
nah meneken surat rekomen-
dasi,.agar muridnyia mendapat
santiman dari yayasan imtuk
biaya kuliah. Profesor ini pun
pemah mengirim kuru; untuk
pienanyakan keadaan mahasis-
wanya yang hilang tanpa kabar.
Atau Pak Koen dengan gaya
''berlagak" bodoh, pura-pura
tak mengenal muridnya yang di-
p' O,(drop out) karena sering bo-
ios. Katanya, "Apa betul Sau-
dara ini miirid saya? Ya kalau
benar, silakan ikut kuliah saya
min^u depan."
Bahkan, guru besar ini tak ra-
gu-ragu mempromosikan anak
•didiknya, agar mendapat bea-
siswa lebih lanjut ke luar negeri.
Juga peletak dasar ilmu an
tropologi yang mendirikan ju-
rusan antropologi di 10 univer-
«tas terkemuka Indonesia,
kalau kebetulan berada di luar
negeri, misalnya di Belanda, se-
lalu meluang]^ waktu untuk
menengok muridnya. Koen
tjaraningrat sebagai figur ba-
pak, dengan tenang menampung
unek-imek anak muridnya.
•  , • » ♦
PAK Koen yang berbadari se-
dang-sedang, kalau mengajar
selalu tampil sederhana dengan
kemeja putih lengan pendek,
bercelana abu-abu, bersepatu
sandal, dan kebiasaarmya me-




Amran (1997), tertuang tindak-.
tanduk Koenljaraningrat yang
merupakan "sisi" lain dari pe-
nampilan standamya .sebagai
guru besar yang terpelajar, pen-
diam, agak tertutup, dan jarang
sekali tampil di panggung."se-
lebriti" ilmuwari dan politisi.
, Salah satu gaya Koen be-.
gitu poasuk kelas dan tepat wak-
tu, setdiah m^benahi buku dan
mapnya, lalu terdiam sambil
menutup mulut ddigw ujung
telunjuteya, kemudian mena-
tap jajaran muridnya yang du-
duk tegang. Biasanya keluar
ucapan, "Hari ini ada tes kecil",
"saudara yang berbajii merah"
atau "yang berbaju hijau."
Banyak yang ingat, Koen di-
anggap memilih "korban" ber-
dasarkan wama baju. Mau lolos,
jangan pakai baju berwama
mencolok. Suatu waktu bebera-
pa mahasiswinya sepakat me-'
ngenakan pakaian berwsjua;
putih atau.krem saja. Namim,'
mahaslswa lainnya juga begitiL'
Akibatnya, kelas Koen saat itu,
tiba-tiba belasan lUahasiswanya
berpakaian hampir seragam
wamanya, putih atau krem.
Strategi baju putih, tidaklah
efektif lagi. Koen menerapl^
kriteria lain, luituk memilih sa-
saranl 7 Antara lain menglncar
yang duduk di belakang, atau di
depan. Atau tiba-tiba doktor
antropologi UI pertama (1958)
ini bertanya, "Adakah saudara
yang bemama Kliwon?"
Salah satu yang membekas,
tentunya cara Koen mem-
berikan PR atau tugas, terutama
menghafalkan peta buta. De-
ngan tenangnya, Koen memang-
gil muridnya ke papan tulis un-
tuk menimjukkan kota, gunung,
gurun, atau sungai; sesUatu iie-
gara. Kalau tak bisa, ada "hiu-
kuman"-nya. Koen misaln^
pemah' meman^il mahasis
winya imtuk menuiljuk Suingai
Irawadi di peta buta Asia Tteng-
gara. Kedua miuid yang bi-
ngung, tak melihat di mana su
ngai itu, lalu dihukum berdiri di
sudut k^as.
Menjelang kuliah usai, Koen
selalu berkata; '"Bigas minggu
depan...."' Artinya selama se-
minggu, muridnya hams bdajar,
ihengerjakan tugas yang nyeh-'
trik, seperti menghidal istilah
teknis antropologi, bikin kliping, n
gambarpeta, tabd, danlaiimya.'
Cara ini menjadi bahan tertawa
atau iii hdti rekan jurti^ lain
Sebab, liampir -tak ada tugas
bempa paper, seminar; piesen-
tasi, dan lainnya. I^angpda cuiha'
tes; ujiah, dan PR.
"... ma^iswa antropologi di-"
paksa melatih ketelitiannya' dan
ketepatannya dalam men^u-
nakw data. ini tentunya
sinkroh. dehgan esaisi metbde
p^elitian antropologi yang s^
31
ring ;j£ali^..b€is^t, kiialitatif-
deskripM;: siiatu .analisis, -di-
perlul^infonnasi atau data la-
panganyanglengkap dan tditi,"
(Frieda, 1997) ; ' v n • ;
'  I. _ ; ♦♦♦ , n V
n  SEBAGAI peneliti lapangan,
Koenljaraningrat tentu saja me-
mimpin tim pen^ti itu, sambil
melibatkan beberapa muridnya
sebagai asisten lapangan y^g
i"ngobyek". Di lapangan, Koen
juga memperhatikan anak bu-
ahnya jrang mengedarkan kue-
sionec Msalnya -dalam Inm-
jungah berk^a sel^an mencek
kineija ana)c didiknya, waktu
m^^ti masyarakat desa di Ja
karta', di sekitar daebah Cijan-
tung, tahun 1972. ' -
Pak Koen curiga ketika mem-
baca data monografi ssJah- satu
desa itu, kok banyak gadis de-
ngan tinglrai usia antara 17-22
tahiin, bermukim baieng-barmg
di beberapariimah tertentu. Ka-
tanya, "Kok sdiain manis, gadis-
gadis itu juga ramah-rainah ya.
Eh, sebaiknya saudaxa tidak
usah menginta:viu lama-lama.
Wawancaranya sesuai daftar
pertanyaan saja." Sambil mena-
han kecewa, seorang asistennya
berkata, "Fasti ada yangngela-
porin ke . Pak Koen, kalau sam-
plihg' area ini kompleks WTS di
Bokier. Sayang dilarang wawan-
cara mtedalam."
Koentjaraningrat salah ting-
kah, 'atau bikin orang lain salah
tingkah, itu menjadi bahan
ingatah para muridnya; Pemah
siiatu saat, di hari ultahnya ke-
55, serombongan muridnya bi
kin kagetan. Mejh di kelas ga-
bxmgan itu diberi taplak, ada
kembang, dan kue pakai lilin
Semua mahasiwanya kompak
dan berkumpul dalam kdas.
Taklama terdengarsuatu sandal
menapak lantai. Bapaknya H-
put, Pungki, dan Maya, pim
mimcul. Parasnya tertegun dan
langsimg mimdur, saat murid-
muridnya berteriak "selamat
ulang tahun"! Koen dikejar dan
mau diajak masuk kdas lagi.
Sambil tersenyum salah ting
kah, Koen mau diajak joget. Se-
telah hiruk-pikuk ^ en^, Pak
Koen jkemudian menutup acara
dehgian ucapan, "Hari-ini'kelas
libun.. min^u depan tes dan
ada tugas tambahan." Nah gUir-
an m^asiswanya ywg salah
n tingkah; n • • ' V- •
Koen yang delapan kali m^e-
ilma pengh^a^ dari hegara
dan intemasional, terlutung dua
anugerah dari Hankain RI, 'tak
m'arah atau tersinggung kalaii
sesebrang t^ tahu apa itu prb-
fes^r atau ahtropologi. Dfdam
kunjungannya jalan kaM ber-
samaKustiani (65), sangistri, ke
Baduy Liiar tahun ; 1990, , ia
mengaku cuma tukdhg gambar
kdiling. ^  tertawa malu-malu,
ketika Sertemu dengan Ida-.
Bagus Made, maestro lukisaii
asal Ubud di Bali, tahim 1989,
yang bilang, "Bapiak pfopesor-
nya ilmu, kalau saya' pmpespr-
nya lukisanBali!" • ' " j
Juga keUhatan sekali Koen- j
tjaranihgrat itu Umuwan ttdgn.
Waktu mantah guru bies^.UI,'
Lembaga Ketahanari Nasibnal|
(Lemhannas), Peiguruan Unggi'
Hukum Militer (PTHM), Per-'
guruan lln^ Bmu Kepolisian {
(PriK), Univeratas' Gadjahi
Mada. (UGM)rdan guru besar'
tamu beberapa universitas di:
AS, Belanda, Perancis, Jepang
ini diorbitkan menjadi pelukis,
September 1987, Koen kaget
sekab dan tidak habis pikir, se-
bab lukisan cat minyak buatan-
nya tahim 1950-an, dibeU se-
haiga Hp 500.000. Komen-j
tamya, "Kalau pensiuh tahun
depan,. saya mendmgan jadi
pelukis."
Ibrbayang bagi mantan mu
ridnya, saat itu Pak Koen pasti
mengucapkan kalimat itu de
ngan wajah datar, tanpa senyum,
mimgkin agak gagap sedikit.
Namun, dalam dunia pendidikan
orang-orang teipelajar, Pak
Koen sama sekali tidak gagap.
Dalam usia 75 tahun lebih. Prof
Dr Koentjaraningrat tutup usia.
Namanya tetap terbuka dalam
kenangan, sebagai sang guru
yang terpelajar. (R Badll)
Kompas, 30 April 1999
r  >, , cj j—-o-—"-o"* uia IR.UL iciuuai meui
usi, nepotisme) para pejabat maupun penderitaan tokoh-to- iancamya usaha "jjengambil-alihan kembdli" tanah-
koh kaum pinggiran seringdibeberkannya. i '
Ramran betul-betul mendambakan hadimya suasana baru. ^ ...
Dan dia teramat yakin, karya-karyanya mengandung sesilatu puisi-puisi Ramran:
yang mumi. Ieinbut,jaiih dari segala sesuatu yang bersifat pro- tangan kanan kirn gladiator tergeticet hilang dava
vokatif dan kekerasan sosial-kemasyarakatan. Lewat sajak, ^ ' " "
cerpen, novel atau esei diajungkir-balik di antara keinginan un-
tuk berbakti kepada golongan
tertindas—sedangkanam- ^^jjk




puncak kejayaan yang menggiurkan.
Pada awal lahun 90-an, uniuk kesekian kaiinya dia me- "
nelusuri liku-Iiku negeri ini, di dan ke mana dia berceramah
sekaligus belajar pada kaum papa yang tertindas - mereka
yang memadati jalanan dan kolong-kolong jembatan. Ber-'
dasarkan kesadaran yang penuh dia berpikir biihwa bang-
sanya butuh semacam tata-cara baru. Tetapi, haru.s diakui-
nya, dia menghadapi kesukaran koinunikasi dengan golo-
ngan.yang disantuninya.
Tatkala kemudian dia berkumpul serta bekeija sama
kembali dengan kawan-kawannya, demi idealisme. dia ber-
lindak nienjadi juru bicara yang vokal dalam menafsirkan
dan meinpertahankan kebijaksanaan kesusastraannya. Par-
tisipasinya terhadap gerakan reformasi di kawa.san kumuh
lagi marjinal membuat dia berhasil manangki.s beron-
dongan ludingan — sampai tumbangnya kezaliman. Ya,
Ramran telah menyelesaikan konfliknya: dia senantiasa
menjadi seorang penulis yang setia, yang berkompromi de
ngan standar-.standarartistiknya.
,l ut,jau tU fat
gemetaran
papadM merangkulimannya
kita bersantai membantai angin
bilakah sampai . '
bayang-bayang lahir •
semuajadi satu nadi di ujung tuba ' "
tua semakin menjauh
sunyi pekiknya halaman riuh '
rapat melayang V
peluh sepatuku alangkah malang
atau,
Petani terlelap tengkurap
k^-kaki terus jaJan entah ke mana '
Air mengapar kubangan
melalui muara ia bermimpi
dan disudahi dengan,
Petani menunggangi jejak-jejak temakhya pulang
mendayu seruling
senandung semak
tak hendak lupakan siimur kehidupannya
V,. nugsi iiicin- «jcu\ui scjuniian fulisan seteian Ktunran me-
dan praktik-praktik KKN(korupsi, ko- , ngunjungi berbagai desa di mana dia ikuc teriibat mbantu
-  . w — ^.«.i-tanah
rakyat yang selama ini diserobot dengan bedil dan pengaiuh. •
Selintas mari kita simak beberapa larik yang dipetik dari
Tegak Di Bum! Yang Mapan
n Nelson AIwi
"O AMIUN memang sudah tidak seproduktif dulu. Na "Kendati karya-karya Ramran tidak membawa penea-
X^mun kev:^umannya menulis belakangan ini bukanlah nih apa-apa bagi (perkembangan) kesusastraan Indonesia
karena merajalclanya tekanan ideologikal semata. Kemanu- mutakhir, namun dia telah melakukan sesuatu yang (relatif)
siannya yang lerantuk dan kesibukannya selaku pimpinan se- jauh lebih bermanfaat ketimbang sebagian besar kita ter-
buj^ LSM (lebaga sadaya m.syanikat) sedikit membuat dia "^mamenyanglcutpembinaanhidupberbancsadanbeme-.
gara, komentar salah seorang sahabatnya. suatu ketika. '
png Sang sahabat, yang redaktur senior kebudayaan surat kabar •Ramran mengombinasikan ramuan intelektual
PUI.'^I INDOrJE«^IA-ULA'?AN
•^^inar Pagi 18 April 1999




Penyair relegius Sutardji Calzoum Bachri diha-
rapkan hadir di Perkampungan PemiUs Serumpun
(PPS) di Daik Lingga, Riau. Kehadiran *presiden
penyair Indonesia' ini sangat diharapkan untuk
lebih memaknai dan memerlahkan PPS.
"Selaiii uniuk membacakan pu-
isi-puisinya, mudah-mudalian Sii-
taiji mau berperan aklif dalam dis-
kusi sastra dan acara-acara lainnya
selama kegialan ini berlangsung Ju-
ni 1999." kata Ketua Pelak.sana PPS
Drs Syafrtal Syamsudin kepada
Amam di Pekanbaru, Jumal (9/4).
.  "Sutardji sudah kami hubungi
ketika acara pertemuan sastrawan
se-Riau di Pekanbaru baru-baru
ini. Beliau menyatakan bersedia
9an sangat berminat untuk hadir,"
lambahSyafrial.
PPS diikuti .sekitar 200 peserta
daribeberapancgaraAsean, seper-
ti Malaysia, Singapura, Thailand,
Brunai Darussalam selain Indone
sia. Acara ini digeldr Pusat Penga-
jian Bahasa dan Kebudayaan Me-
layu Unri (P2BKM-Unn). Yayasan
Membaca. dan Dewaii Kesenian
Riau (DKR).
Dipilihnya Daiksebagai tempat
kegiatan tersebut karena merupa-
kan pusat kerajaan Melayu Islam
n yang pertamasekali diJ^iau. "Der ,
Sutardji Calzoum Bachri
ngan banyaknya peninggalan
sejarah Islam di Daik, .seperti di
Benteng Bukit Cening. Istana
Damnah dan Balairung Seri, dan
masjid Sultan Lingga. kami meni-
lai Daik merupakan kerajaan Me
layu Islam pertania.dan teriiesardi
Scmeiianjung Riau." jelasnya.
PPS. lanjut Syafrial. meaipakan
kegiatan terbesardi akhirabad ke-
20. dan merupakan hal yang tepat
karena pada kondisi 'aimik' saat ini
akibal berbagai hal. Misalnya. ka
rena krisis moneicrsehingga ma-
syarakai Melayu merasa perlu un
tuk kembali ke akar rumpun jati-
dirinya.
Selain Sutardji. kegialan empat
hari iiu diharapkan juga akan me-
nampilkan para pcmbicara dari ka-
langan terkait. Di anlaranya. Hasan
Junus, Hamzah Junus. Al Azhar,
Taufik Ikram Jamil, dan bcberapa
.sastrawan dari Malaysia. Thailand,
Singapura. dan Brunai Darussalam.
Di samping sastrawan dari em-
pal negara Asean tersebut. juga
akan hadirpeninjau dari Persatuan
Ahli Nusantara Ru.sia. Perkampu
ngan Komunitas Maori (Selandia
Baru) dan Fikambanana Malay
Madagaskar (Persatuan Melayu
Madagaskar).
"Pada kesempatan yang sama.
pihak P2BKM Unri juga akan
rnenerbiikan aniologi puisi dan cer-
pen. yang dilulis alumni perkam
pungan penulis Piilau Rupat
(Beiigkalis) tahun 1997,"jelas
Syafrial. ♦nc
Rinar Pagi 10 April 1999
Menyambit
Sambitan Iramanto tentang negeri ini terasa pada
puisi ke-9 yang berjudul Warna / (halaman 11). la
menyambit, kalangan militer yang membenci "wama Penulis : Ira Iramanto
nierah . Mengapa? Karena, wama ini anti-Pancasila. n w r- • •
Wama ateis. Padahal, wama mcrah itu pula yangjustru rCnerblt LniansipOSl, ly^y
menjadi bagian atas bendcra pusaka kiia. — • .
Pada Warna II, enam halaman kcmudlan. penyair itu
berccrita tentang warna kuning. Wama kuning bisa be-
rarti emas, keagungan juga kedengkian. Di puisi ini
Iramanto terlihat menyambit pemerintah yang Golkar Jctlan.
Pada halaman sclanjutnya, halaman dalam, semakin'Itu.-
Tehal : III halaman
: Sambitan (Setumpuk Layang-
layang Putus)
enakjubkan menonton fenome- Simak penggalan puisinya: di negeri kita, kuning itu
na setelah Presiden Soeharto banyakmaknanya/burungkepodang/seragamtemu-ka-
der/birokrasi /aspirasi/kekuasaan yang harus
menang/ke-jawa-tengahan /monopoli/pagar dan ze-
kebenaran yang disodorkan. Banyak fak- bra-cross/jalan Usensi dan proyek/ya, apalagi?
ta dipublikasikan. Kendati kelihatannya bendera duka yang dipasang di ujung
s^pai di situ dulu. Pembuktian kasus-
nya nya^-is bak menegakkan benang
basah.
•Itu pula barangkali yang membuat masyarakat antara'
lain kalangan seniman, gemas dengan kenyataan terse-
buL Lihat saja karya-karya mereka seiahun belakang-
an. Kalau pun sekarang penyair
Ira Iramanto membukukan 82 puisinya yang seba-
gian besar bertutur tentang fenomena Itu, mungkln itu
bisa mewakili 200 juta orang yang putus, asa melihat
"penegakan benang basah".
Iramanto di buku kumpulan puisi beijudul Sambitan
(Seiumpuk Layang-layang Putus) terlihat menyambit
(melcmpar dengan sesuatu) apa yang terjadi 32 tahun
belakangan ini. Tidak hanya di negeri ini, tetapi juga
yang dia alami sebagai pribadi, manusia yang punya
nafsu dan dnta.
Jadi, karena penyair itu bemiat menyambit, Jangan
pemtih mencari puisi beijudul sama dengan buku ini.
Yang Jelas sebagaimana orang terkena sambit, puisi-
puisi penyair itu terasa cukup pedas.
Namun, seperti yang dikatakan Pramoedya Ananta
Toeryang mengulas buku kumpulan puisi ini, sambitan
bcrarti ada yang menyambit, ada tempat sambit serta
alat sambit. Kena atau luput sambit.




dalam pula sambiian penyaif'itu. Simak, celetuknya
tentang budaya sebutan "Bapak".
Semua mem-Bapak, tak p^uli yang tua kepada yang
muda dan sebaliknya. Bahwa kemudian Harmoko yang
Ketua DPR/MPR itu dinilai Iramanto menemukan
keperkasaan sebutan Bung ala Sukarno piesiden perta-
ma itu, baru sampai pada kepemilikan untuk dirinya
sendiri. .
Beberapa pulsi-puisi sambitan itu berselang sellng
dengan puisi yang mengungkap tentaiig diri Ii^anto.
Juga tentang kedekatannya dengan beberapa bu-
dayawan dan seniman ia tunjukkan dalain puisi
Profesi. Tak hanya itu, ia tampak sangat memuja
Pramoedya Ananta Toer dan itu terlihat pada puisinya
yangbeijuduIPi4rdihalaman9. .
Sebagai manusia biologis Iramanto memperlihatkan
juga nafsunya seperti pada puisi halaman depan,
Malam / dan Mcdam II. Ia pun membuat puisi-puisi hu-
manis lainnya yang antara lain bertutur tentang impian
anak desa tentang kota. j
Penyair itu di buku kumpulan puisinya itu, tampak'
benar mengikuti perkembangan politik era reformasi,
termasuk tokoh-tokohnya. El^resinya itu terlihat pada
puisinya yang beijudul Untuk Amien Rais dan Gus
Dur. " n '
Dua puisi ini tetap bermisi menyambit bahwa dua
tokoh ini sementara dinilai Iramanto memiliki kata-ka-
ta yang memukau.
Kegemasannya kepada keluarga Cendana pun,
Iramanto ungkapkan melalui puisi Scribble-Scrabble
yang liriknya sebagai berikut: Hasil usaha mama-papa
untuk sayasaja
/Tokoh itu metnang orang rakus/Sudah persis
seperti Marcos. Pada kata yang ditebalkan hurufnya
ini, bak permainan scrabble yixz akan menemukan kata
Hummpus, Timor dan Supersemar untuk tiga baris
puisi tersebut.
TidakKena
Ira. Iramanto tampaknya mengenal dan dikenal baik
oleh Pramoedya Ananta Toer. Di buku ini piin penulis
yang diidentil^an dengan organisasi partai terlarang i-
tu pim membuat ulasan tentang Sambitan penyair itu.
Puisi-puisi penyair itu dia sebut sebagai bentuk sas-
tra perlawanan. Dikemas dalam bentuk puisi. Pram
menyebutnya masih terlihat pandangan dunia Iramanto
yang terasa prosaistis. Cara pandang penyair itu pun'
tetap rasionalis, sehingga tidak terlihat emosional. Sulit
bagi Iramanto mencurahkanjiwanya dalam puisi apala-
gi bentuk tulisannya.
Siapa Ira Iramanto ini tidak digamblangkan oleh,
Pram yang dalam ulasannya terlihat sekali bahwa ia ke-1
nal penyair itu. Tokoh Lembaga Kebudayaan Rakyat 1
(Lekra) itu menyatakan, tak penting Ira Iramanto. itu i
nama laki-laki<atau perempuan. Ia hanya menyisakan -
petunjuk, dalam beberapa puisi pada bidcu ini teidapat
tokoh Iramani.. - . . .
Nama Iramanto pun kemudian mengingatkan orang
pada penyair dan esais imggul Indonesia yang pada
Oktober 1965 diciduk oleh (apa yang kelak dinamai
dan menamai diri sebagai) Orde Baru. Penyair itu diku-
rung di'Rumah Tahanan Militer (RTM) dan sejak itu
tak pemah ada kabar beritanya la^i. ^
- Pembaruan/Sesflia Nuke Emawati
P5uara Pembaruan, 28 April 1999
f^A.^TRA DAERAH-ULA^AN
CERITA PENDEK
Anak Riau lla Pan Marah
AMUK yang merayapdi mana-ma-
na, Riau yang gelisah karenahasil
alamnya dikeruk dan dlnikmati ^
olehorang luar, mengilhamiyw/wf!
Bersama Amuk. Cerita pendek
(cerpen) ilu mengisi lembaran "BudayaSela-
sa" Harian Haluan yang terbii di Padang, Su-
matera Barat. Dan Dewan Kesenian Jakarta
(DKJ) memberinya predikat cerpen
lerbaik tahun 1998. Pengarangnya,
Taufiklkram Jamil, meraih hadiah
Rp5juta. n
Wartawan Harian /fompaj yang^
menggubah beritajadi sasiraitu, me-
nyisihkan 97 cerpen yang diseleksi
oleh dewan juri, atau sebagian kecil
dari ribuan cerpen yang "menyelingi"
sajian koran di sepanjang tahun silam.
Ada lOcerpenisyang masuk lObesar.
Di antaranya Putu Wijaya dengan cer
pen Tidak yang dimuat Harian Piki-
ran Rakyat, dan Pelangi di Dalam La-
c/karya Kurnia J.R. di Afompaj).
Kemenangan biasanya memba-
wasukacita. Situasi balinseperti itu
yang pemah dirasakan Taufik keti-
ka kumpulan cerpennya Sandiwara
Hang Tuah mendapat "Anugerah Sa-
gang 1997" dari Harian
ga ketika A/e/ynJ/ Batit terpilih seba-
gai cerpen terbaik Majalah Horison
tahun 1998.
Tapi kini harkat kesastrawanan-
nya tersinggung, walaupun tak me-
nampikpenghargaanitu. Soalnya,ke-
tika mengumumkan pemenang di Ta-
man Ismail Marzuki (TIM), Jakarta,
Jumat malam dua pekan lalu, Sapar-
Sastra koran sepanjang tahun lalu
dinilai terbawa oleh arus berita. Taufik
Ikram Jamil taksependapat.
di DjokoDamono, Ketua Dewan Juri,
memberi "catatan miring" untuk se-
mua cerpen di media massa, terma-
suk karyaTaufik.
Sejumlah besar cerita yang beredar
tahun lalu memberikan kesan bahwa
penulisnya cenderung terbawa arus
kehangatan berita. Memang, sastra i
merupakan cermin zamannya. Namun
keterlibatan emosionalyang berlebihan me-
nyebabkan tidak ad'anyajarak aniara penulis
dan peristiwa. Jarak memang diperlukan agar
cerpen yang dihasilkan tidak menjadi berita
saja atau menjadi wadah pelampiasan emo-
si saja. "Jika cerpen terseret berita, pantas di-
pertanyakan apayang akan kita tulis,jika se-
mua itu tidak ada lagi?" tanya Sapardi.
: Koran memang cuma hidup sehari, yang
tergantung pada aktualitas. Maka penulis
cerpen di koran pun terpaksamengikuti kon-
vensi penulisan koran: hangat, ringkas, dan
mudah dipahami. Harus diakui bahwa ceri
ta adalah juga berita atau isu atau gosip, na
mun ada semacam bahan pengawet yang
menyebabkannya tidak basi dalam sehari.
"Meminjam istilah Ezra Pound, cerita dan
sastra pada umumnya adalah News thai slays
news. Berita yang tetap bertahan sebagai beri
ta kapan saja. Harus diberi bahan pengawet.
Jika tidak, ia hanya akan menjadi dokumen,
meskipun di kelak kemudian hari bisa saja
menjadi penting sebagai bahan pencatat seja-
rah,"kata Sapardi.
Kalimat-kalimat itulah yang membuat
Taufik agak tersinggung. Sebhgai sastra-
wan, ia tak suka dimasukkan dalam golong-
an itu. VAku marah." begitu ia menyambut
penilaian Sapardi. Sebagai wartawan, ia me-
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mahami bahwa berita adalah tulisan yang
-mengeksploitasi fakta, bersifataktual, dan
"berusia" terbatas. Sedangkan karyasastra
adalah tulisan yang mengeksploitasi sim-
bol. Sepengetahuannya memang banyak
karya sastraj prosa, atau puisi yang
terseret arus berita. "Tapi aku tak
mungkin begitu," katanya kepada
-Fendri Jaswir dari Gamma. n
Haramkah mengangkat berita jadi
sastra? Tidak, jawab Taufik. Dalam
berkarya sastra, ia sendiri banyak mem-
peroleh ide dari berita. Bahkan peker-
jaannya sebagai wartawan lebih mem-
bantunya untuk memahami masalah.
Namun ia tidak menelan begitu saja
: berita-berita itu. Agar takhiduphanya
I sehari, peristiwa yang dilihat, dj^engar,
fdan dirasakannya lebih dulu dimasuk-
I'kan ke dalam diri, direnungkan, dien-
idapkan, dan diawetkan, bam kemudi-
an dituangkan dalam karya sastra sete-
Mah melalui proses kreatif pemberian
simbol-simbol dan pemaknaan. .
Jarak antara terjadinya peristiwa
dan lahimya sebuah karya bisa berbi-
lang tahun. Ide untuk menulis Pagi
Jumat BersamaAmuk sudah lama, se-
jak 1995 ketika kemsuhan bam bersi-
fat sporadis di beberapa tempat di In-
Idonesia. Namun ia bam bisa menye-jlesaikan tulisannyadandimuatdi Hari-
an Halimn tiga tahun kemudian. Ba-
.  nyak syair-syaimya yang terangkum
dalam kumpulan sajak TersebabHaku
Melayu, lahir setelah mendapat ide dari
lapangan peliputan berita. Begitu pula
denga^^noyelnya Hempasan Gelonir
bang yang juga memperoleh penghar-
gaandariDKJ.
Karena kesetiaannya menggeluti
sastra, lelaki kelahiran Teluk Betung,
Bengkalis, 11 September 1963, itu ki-
ni masuk dalam deretan sastrawan ter-
nama di Indonesia. Dan sebagian besar ktu*-
yanya lebih dulu muncul di koran. Fakta ini
menunjukkan bahwa tidak semua "sastra
koran" bersifat "gampangan". Hal ini pun
diakui Oleh Sapardi Djoko Damono. Con-
tohnya, Kompas berperan penting karena
membuka pintu bagi karya eksperimental
seperti dari Putu Wijaya dan Danarto.
Priyeno B. Sumbogo




-A* ' iWn V'- A
JAKARTA—Sejumlah seniman Su-
matera Barat (Sumbar) mehgajukah pro-1
tes Iceras teiliadap Dewan K^nian (DK)
setempat Alasannya, dari delapan bidang
kesenian yang dinilai, oleh DK hanya
limayarigdiberihadiah. r-v
Acaranya sendiri berlangsung pada 31
Maret lala di Padang. Bid^g yang men-
dapat rmugerah seni adalah esai, novel,'
cerpen,budaya dari piusik; Sed^g yang
dibatalkan, l^tik seni, seni tari dari seni
rupa.Duayarigdisebutterakhiriahyarig '
mengajukw protes. Alasan pembatalan;
menurut Ketua DK Sumbar (DK-SB),
A.A. Navis, kep&dsk Republika, Ahad
(4/4) karena kobrdinatorjuri bid^g itu, V
telah melecehkaiiDK-iSB^rtasiecaraact
I miriistratif merel^ bekeija ac^-acakan.
' Persoalim bermula pada sebuah rapat,
di Dinas P dan K Sumbar pada Febni^ -
1999.'Waktu itu disepakati memberikari'
wugerahseni 1999.Makadiberituklah'-.
koordinator juri untuk delapan bidang '
yang akan dinilai. Mereka, kWa yarig
mengajukan protes, diserahi mandatun^
tuk membeiit^ panitia, menunjuk de\^
jun dari rnembiiat kriteria penilaiani
' Pada' awalnya %mua beijalan lancar,-'
pe^alan barn muncul tatkala acara pun-
berlangsung: Pemenarig Anugerah'
kritik seni Prof Mursal Esten.'tari ^ ore- '
ografer) ^ Mefri dan seni rupaDandeS
RasjidinI sebagaimana dinilai tim juri,
sama-sekali tid^ diumumkan malam itu.
Yang diumumkan hanyalah pemenang'
untuk bidang esai almaibum Chairul
runi cerpen almarhum M. Yusfik Helmy,"
budayawan almarhum Prof Chaidir An-';
war, musik Prof Ibenzani Usman dan un- '■
tuk novel Nurdin Yacub. Semua peme
nang mehdapatpiagam dan hadiah uang
Rp4,5jyta." . ■ '• .
Melihat gelagat tidak baik itu, koordi
nator jun seni rupa dan tari, masing-ma-
singnya Achy^ Sikumbarig danSyaifiil
Erman, mengajukan protes keras. Surat
protes setebal tiga hal^^n itu disampai-
kari kepada gutemurdariinstailsi lain di
bawahnya seita ke DK-rSB serta Taman
BtidayaPadan;^^' ^
Menunit surat tert^^ 1 April itii,
DK-SB d^Din^PdanKSuiribar telah
bertindak ^ g^ d^ menginjak-injak
, harga diryiieida s^iagai manusial "1^-
ga diii k^ hahis seb^d mw
m^usia berpendidikan, berbudaya dan
tmgiuria, ■' k^ Achy
' Baik Achyar maupuri Syaifiilsangat
rnenyesalkan dan kecewa atas pengii-
muman DK-SB. Kek^ewaan, katanya
idisebabkaripemb^an ahuger^dilal^
kan tanpa pemb^^uan terlebih dahulu,
malah teike^dicari-c^. DK-SB meni-
■ beriv/ed^ /M^'penyeraH^ nama-nama
^pemenang pada 25 M^t, tapi juri me-
' nyerahk^ya pada 29 Maret
' Mereka juga memiotes kriteria yang
diajukari DK-SB. Yang paling tidakjelas,
kata surstt itu lagi, apak^ anugerah dibe-
rikan kep^ ^ niman ydng masih hidup
'atauyarig telah tiada."Kriterianya dan
awalsarigat tidakjelas," kata mereka.
Achyardari Syaifiil menyesalkan sikap
' yang ditampilkan oleh dua tokoh DK-
SB, yaitu A^.Nayis dan Wisran Hadi.
DK-SB, daiam suratnya tertanggal 4
' April yangdiimdatangani Ketuanya, AA
Navis, menyatakan pihaknya tidak ke-
beratanmenyerahkan hadiah kepada se
mua pemenang. DK-SB sama^sekali tidak
keberatan menyerahkan Hadiah Seni 1999
kepada MUrsal Esten, meski tidak etis
karena dia adalah koordinator juri. Juga
kepada DarviesRasjidin yang datang d^
Yogyakarta karena menerima pem-
berit^iian dari juri, bukan dari DK-SB
sebaga^ana mestinya Atau kepada Ery
Mefri, 'fyangkami k^ui benar padasaat
ini dia d^at dikatakan sebagai korrografer
terbaikjSumbar", kata Navis. Yang jadi
keberatan iaiah sikrq} pelecehan dan acak-
acakari para koor^nator juri terhadap
. amanajiyaangdiberikankepadanya."
DK^B; k^ Navis pula, sudah mem-
perkirrikan akan ada yang marah kepada
, . penguitis DK-SB. DK-SB sudah memin-
ta rhaaf kepada Ery Mefri dan Darvies
; Rasjidin, karena mereka menjadi kprban
yang dilakukan DK-SB.
Sebenamya menurut Navis, dari dela
pan koordinator juri, hanya dua koordi
nator y'angmencantumkan nominator pe-
' nerima hadi^. Keduanya dari bidang se
ni rupa yang diketahui Achyar Sikum-
bang dan koordinator kritik seni pimplnan
Murs^ Esten. Tapi nasib sial, bidang ini
pula yang urung mendapat anugerah.
, ProfMursalEsteri kepada
Ahad (4/4) menyatakan, baginya pemba
talan itu tidak a^ masalah."Biarlah, sa-
ya dari dulu memang tidak memburu hal-
hal semacam itu," katanya.
DK-SB menurut Navis, sama-sekali
tidak berhak merubah keputusan dewan
juri. Namun pembatalan pemberian ha
diah, disebabkan alasan administratif be-
laka.Brui






makna atau tidcAc? n
Ya, ada. Saya mem-
punyai kesempatan le-
bih luas untuk melawan kekiia-




saya 'kan belum dicabut larang-
annya. ' ; .>
Ketika di Belanda tahun 50-
an, ada kesan Anda iidak suka,
bahkan triungkin 'dgak membe-
rontak terhadap keadaan. Apa
yang sebetulnya membuat Anda
tidak betah di Eropa waktu itu?
Belanda itu sudah ratusan ta
hun, sudah established, sedang-
kan saya baru tiga tahun merde-
ka. Saya tidak bisa akomodasi. .
Dan sekarang man fce Ameri
ka, kira-kira bagaimana ini?
Ini persoalan melawan kekua-
saan. Lain lagi.
Akan tetapi Amerika 'kan pu-
satnya multinasional?
Yang itu adalah soal kedua.
Yang satu adalah bahwa saya
bisa kalahkan semua, walaupun
sendirian.
Tidak merasa aneh atau lucu
bahwa Amerika yang sekarang
justru membantu Anda?
Bukan aneh. Itu keterbela-
kangan Indonesia di bidang hu-
kum. Larangan-larangan itu,
pemberitahuan kepada si penga-
rangnya saja tidak. Saya t^u
dari koran. Padahal dari zaman
kolonial saya kumpulkan peristi-
wa-peristiwa delik tulisan.
Mengapa Anda mengumpul-
kan tulisan-tulisan semacam itu?
Saya mempelajari sejarah. Sa
ya memang bukan ahli sejarah.
tetapi suka pada sejarah. Itu saja
soalnya. Mulai mengumpulkan-
nya t^un 1960-an. Setekh saya
keluar dari penjara karena soal
Hoakiau-ita, Profesor Ijan Tjjun
Sin datang kemari minta saya
mengajar di Universitas Res
PubUca. Saya bilang, bagaimana
mungkin saya mengajar di per-
guruan tin^, SMP saja saya
tidak tamat mengajar pun
saya tidak'tahu, karena belum
puhya pengalaman. Karena ti
dak mengerti tentang peiguruan
tinggi, ya, saya punya cara sen-
diri. Setiap mahasiswa saya wa-
jibkan mempelajari satu tahun
koran, sejak aw^ abad ini. Dari
situ, dari naskah-naskah keija
meieka, saya mendapat petunjuk
ke Sana, ke sana, dan .ke sana.
Setiap t^un ada sekitar 28 ma
hasiswa yang saj'a kasih tugas
itu, sehingga Perpustakaan Na-
sional itu penuh dengan maha
siswa saya, ha... ha....
SUMBER-sumber sejarah
yang banyak dipakai da-
lam buku-buku Anda, ka-
takanlahseperti AiusBabk, ke-
banyakan menggunakan apa?
Itu d£iri bacaan waktu anak-
anak.
. Bukan dari Negarakertagama.
atou Pararaton?
Kalaii di Arus Balik ini prak-
tis tidak dipakai. Kalau dalam
manuskrip (tentang) Ken Arok,
sumbemya memang dari Para
raton.
Apakah dalam Pararaton atau
Negarakertagama data antropo-
logisnya lengkap?
Nggak. Sejai^ untuk orang
Jawa 'kan hanya tumpukan mi-
jtos. Kita belum belajar',sejarah.
s^ara rasidhal, bdrii setelalj ke-
merdekaan kita mulai berpikir
j ke arah.itu; Kita berpikir. raao-
inalitubahisaja. ;
Jadi Hasil-hasil karya :.^da
'mencoba merasionalisir r^*'^
ngeng-dongeng" , seperti fyahg
ada daldrh. Par^toh atou ^
Negarakertagama?
;Iya. "Saya ;heh<ioba,jbbr-
^ hasil atau tidak, itti soal lain.
Sa^ mehiQis'^dan ^beilmsil
atau :tidak, t^orah p^
ca. Sayakalau'iUmU^ tid^'
saya baca lagi. Kalau-^<^''
selesai serahkan ke pener-
bit, mau -nppah'menerbit-
kannya. Nggak pern^ saya
lihat lagi. Kalau sudah dice- ;
tak pun nggak saya baca la- !
gi- •
Dalam manuskrip Ken
Arok dan Ken Dedes, dari
rrmna data mengenai setting
sosial dan sekte-sekte agama pa-
da saat itu? • • * n
Dari logika saja. Boleh 'kan?
Belum dilarang *kan? Di Arus
Balik juga begitu.
Kalau itu hanya dari logika,
sebagaimana dalam karya-karya
Anda, apakah Anda meUhaiper-
tempuran ideologi antara Syiwa
dan Islam sangat dominan dalam
sejarah Nusantara ini?
Syiwa itu 'kan Dewa Perusak.
Penghancur. Syiwaisme itu ber-
pengaruh terus dalam kebu-
dayaan politik di Jawa. Nggak
boleh ada dua raja, salah satu
harus dibinasakan. Lain dengan
pengaruh Buddhis di Jawa Ba-
rat, raja-raja banyak, tetapi ber-
"uni". Maluku juga ber-"uni"
raja-rajanya, walaupun tidak
terpengaruh ideologi Buddhis-
sudah pegang kekuasaan tidak
berani koreksi diri. Ini bam soal
nama.
Kalau bvkan federalisme, apa
otonomi?
Ya, otonomi luas, jangan fe-
deralisme. Federalisme itu ada-
lah kehendak Belanda dulu, dan
itu dihancurkan oleh Soekamo
dalam satu hari, dalam par-
lemen di tahun 1950. Namim ju-
ga ada akibatnya, yakni Indo
nesia lalu dianggap bangsa. In
donesia itu bukan bangsa. In
donesia itu nation, terdiri dari
bangsa-bangsa. Jawa itu bang
sa, Batak bangsa, Aceh bangsa.
Ini disusutkan jadi suku bangsa.
Ini artinya tidak menghaigai sis-
tem nilai masing-masing. Bang
sa Indonesia itu tidak ada, yang
ada nation Indonesia. Itu saja
tidak pemah dikoreksi sampai
sekarang. Padah^ akibatnya
(terjadi) pelecehan terhadap sis-
tem nilai setempat
Namun konselaiensi yang pa
ling logis dxmp^ikiran tiua^- .■
lah negara federal?
Tidak bisa. Persoalannya be-
ginL Kita itu negara maritim,
tetapi kenapa diduduki Angkat- j
an Darat. Dia yangberkuasa. Ini j
saja menyebabkan segala ma-|
cam kekacauan.
Kalau begitu soalnya menjadi
lebih sederhana, Angkatan Da-
rat harus kemb(di ke barak?
Betul, dari dulu saya bersem-
sem begitu. - -
Kalau tak setuju negara fede
ral, tetapi setuju otonomi luas,
Icdu isi otonomi itu apa?
Negara kita ini kaya. Sekarang
sedang dibicarakan soal pemba-
gian rezeki antara daerah dan
pusat. Itu betul. Kayak Aceh, gas-
nya sudah hampir habis, jalan
yang mulus saja tidak ada. Ituj
'kan keterlaluan. Jadi kalau se-|
mua sudah dilingkupi kekuasaan
laut, nggak ada persoalan feder
alisme. Sekarang setiap kapal
bisa nyolong di laut Indonesia.;
Jadi Angkatan I^ut yang diper-
kuat, bukan Angkatan Darat.
"Arus Balik" dong?
Ha... ha... Zaman Belanda yang
berkuasa di pertahanan AD.
Ketika diserbu AL Inggris tahun
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1812, hanya dua hari, angkat ta-
ngan. Tahun 1942 diserbu AL
Jepang, dua hari Belanda angkat
tangan. Padahal AD Hindia
Belanda itu menghasilkan sekian
banyak jenderal, seperti
sekarang. Ini bukti historis, Iho,
sebab pertahanan laut Hindia
Belanda tidak punya.
Jadi militerisme AD itu bukan
hanya Orde Baru, tetapi sudah
ada sejak Orde Mataram?
Mataram punya AL, cuma
kal^. Lain dengan Banten yang
mementingkan AL, bahkan sem-
pat mendatangkan instruktur da
ri Batavia. Ketika itu siapa yang
menguasai laut menguasai dunia.
Kaldu begitu secara prinsip',
mitos itu sudah betul?
Bukan, initosnya itu karena
dia' kalah. Waktu menyerang
Batavia, walaupim kalah, Mata
ram sempat mepggunakan pa-
sukan laut Seluruh pesisir uta-
ra dikerahkan. Namun karena
nggak pemah ada latihan, ba7
gaimana bisa mmang melsnvmi
kompeni? Laut Jawa, laut inter-
nasiohal jatuh ke tangan
Belanda, Isdu Mataram bilang:
gua juga masih punysr laut, pu
nya Nyai Roro Kidul. ^




Tahun 1945. Itu luarbiasa. Sa
tu orang bisa mempertautkan
satu bangsa secara politis, In
donesia. Orang itu adalah Soe
kamo. Namun tidak pemah ada
penghaigaan terhadap Soekar-
no, malah ia dicaci-maki, ditu-
ding diktator segala macam.
Kalau soal multinasional bangsa
kita sudah kalah. Negeri-negeri
komunis pun sudah mengako-
modasi kapitalisme.
Kalau begitu paham kapitalis
me betul?
Kapitalisme primitif waktU itu.
Pandangan Anda pribadi ter
hadap kapitalisme bagaimana?
Kalau isaya pribadi nggak se
tuju, karena kapitalisme itu su-
d^ mempakan politik, bukan
sekadar dagang. Itu sebabnya
Soekamo tidckk setuju masuk-
nya modal asing. Untuk Soekar-
no, cukup utang, lalu kita ba-
ngun sendiri. Sebab kalau mo
dal asing sudah masuk dia akan
beipengaruh pada kekuasaan,
malah bisa kerja sama. Buktinya
sekarang, kalau ada perselisihan
antara perusahaan dengan bu-
ruh, kekuasaan berpihak kepa-
da modal, bukan kepada buruh.
Kalau begitu sistem kapitalis
me atau mekanisrtie pasar harus
berhenti pada dataran ekonomi
saja?
Mestinya begitu,jangan sam
pai ikut menguasai. Akan tetapi,
apa mampu? Persoalannya 'kan'
sampai sefaierapa jauh moralitas'
yang berkuasa? Benteng moral-
nya sampai sebarapa? ,
Akan tetapi di negara mana
pun, belajdr dari pengalaman
Barat, membangun sebuah ma- ■
syarakat hanya berdasarkan •
moralitas adalah mimpi?
Atau sebaliknjra, tanpa moral
jadi bandit semua.
Bukankah ini berarti perlu
ada sistem yang harus mencuri-
gai, bahwa moral manusia itu
cenderung tidak keruan?
Tidak juga. Orang yang mo-
ralnya kuat kareiia apa? I&rena
pengalaman. Ia belajar dari
pengalaman. Zaman Orde Bam
satu setengah juta orang diram-
pas hak-haknya. Bahkan tena-
ganya dirampas untuk keija
paksa. Dan Golkar, PPP, PDI
mengangguk saja. Ini moral apa?
Belum lagi yang dibantai. .
Di situ persoalannya. Orde
Baru membentengi diri dengan
anggapan bahwa moral semua
pejabat baik. Soal menteri boleh\
berkampanye. apa tidak misal-\
nya, mereka bilang boleh, karena
moral menteri baik, tidak akan^
menggunakan fasUitas negara?
Saya juga bisa bikin rumus:;
kalau Orba "x" itu artinya "mi
nus x", ha... ha... Saya lawan de
ngan rumus itu. Setiap apa yang
mereka katakan sebetulnya ajti-
nya seballldiya. Akan tetapi kalau
orang nggak mau menggunakan
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me. Akan tetapi di wilayah ^ e-
ngaruh Syiwaisme tidak bisa,
hanya ada satu orang, dan itu




Dan itu masih dominan?
Ha... ha... ha... lya, Jawa. Ka-
lau sudah nggak jadi Jawa lagi
seperti saya, ya lain.
Masalahnya, mengapa Syiwa
yang dominan?
Itu yang menjawab sejarah.
Kenyalaannya memang Syiwa
isme yang dominan.,
Atau memang karena paham
Syiwaisme itu yang cocok de-
ngan kebudayaan Jawa?
Saya tidak bisa menjawab
seal itu. Hanya dari kenyataan
historis saja yang saya pakai.
Dalam karya-karya Anda, hu
mor hampir tidak pemah mun-
cul. Begitu pula soal seks. Me
ngapa?
;  HIdup saya dalam penindasan te-
rus, bagalman^ mau ketawa?'
Pallngi>allng yang bisa saya
lakukan meng^ek. Kalau soal seks
banyak, cuma tidak mendetall. Lha
itu, di Bumi Manusia banyak seks-
nya, seks Ku banyak. Duiu saya
;  Inferior complex, dan hilangnya
karena seks.
Hidup saya dalam penindasan
terus, bagaimana mau ketawa?
Paling-paling yang bisa saya
lakukan mengejek. Kalau soal |
seks banyak, cuma tidak mende- !
tail. Lha itu, di Bumi Manusia
banyak seksnya, seks itu banyak.
Dulu saya inferior complex, dan
hilangnya karena seks.
Lho, bagaimana bisa?
Itu, sama orang Eropa yang
menjajah saya. Setelah itu, hi-
lang perasaan (inferior).
Di dalam buJcu Nyanyi Simyi
.Seorang Bisu ini tidak dicerita-
kan?
Nggak tahu saya kalau itu di-
buang oleh penerbitnya. Saya
tadi 'kan bilang, habis nulis
nggofc baca lagi.
Mengapa Anda justru tidak
menciptakan novel yang berla-
tar belakang G30S?
Ini proses sedang menjadi,
belum selesai. G30S itu bukan
hanya peristiwa 1 Oktober saja,
tetapi seluruh Orde Bs^ itu
adalah G30S. Prosgsnya bdum
selesm, kalau diti^' inmjadijumalisftie. -Sori'  sliya bukan
melecehkan jumalisme. Fungsi-
nya lain. Sebagai proses G30S
itu belum selesai. Habibie 'kan
kelanjutan Orba saja. , Orbaba
(Orde Baru yang Baru). Selesai-
nya bagaimana? Harus out se-
mua, ganti angkat^ muda. Itu
menurut saya.
Termasvk seluruh pegawai
negeri sipU yang ada sekarang?
lya, out. Semua terlibat, pa
ling tidak (mereka) m^gang-
gukkan k^ala ter^dap pem-
bantaian, perampasan hak-hak.
Proses itu belum selesai kare
na peristiwanya, atau proses
dalam diri Anda?
Proses nasidnal yang belum
selesai. "
i  ^ BerdrtiAh^
K  P^fbtdtant&^ ^
I  ; Buk^ hah^.p^ra
i itetapiklip^i^;^^;?^^ •
; .Ldl« ^ udtu '^t^'l^ dir
i tuUsdalamhentuicnovel? ;
b; tet^i' jnasih' inajg-
t himdaki ac^ya" sUato^ pe-,
(■.-ngen<^pan;v ^ Persp
I'ba^ ^ya, jsaya haius ting-
;; gal di desa yang tenang.
[  Tidpk -iakM
,dengan waktu? > ,' r-v ' ' '
Nggak sbal.-Kk^au nggak \
'■ bisa, ya soal; Kalau
;  soal inati, setiap saat saya
sedianiati.^^pgafcsoaI; v; ••
Kalau persdalan GSOSproses-
nya dianggap belurn selesai se-
hingga belum bisa memiliskan-
nya, mengapa waktu tahun
1945, ketika proses revolusi, An
da bisa menulis banyak novel,
padahal waktu itu prosesnya ju-
ga belum selesai?
Karena hari depannya itu su
dah dijanjikan, yaitu Indonesia
yang merdeka, demokratis, mp^-
dem. Bahwa temyata begini,
isinya kekecewaan saja, itu soal
jlain.
1  Bukankah Habibie juga se
karang sering menjanjil^n In
donesia yang demokratis?
Habibie belum pemah temji
oleh sejarah. Saya nggak perlu
dengarkan itu. Wawasan keihe-
jgaraan juga tidak punya, apala-
igi wawasan ke-Indonesiaan.' >
Wawasari > • ke-lndonesiaon
yang Anda maksudkan itu ba
gaimana konkretnya?
Mengerti tentang Indonesia.
;Misalnya, waktu Bdanda ber-
hasil mendirikan imperium ma-
ritim nomor satu di dunia, ibu
kotanya dipilihBatavia. Ini me-
nyebabkan terjadinya Java sen-
trisme, dan itii tid^ dikoreksi
sampai sekarang. VOC datang
ke sini untuk memmdukkant
daerah di luar Jawa, lalu dieks-|
por p^btmuh dari Jawa. Apaj
ini .tidak diteruskan sampai |
sekarang Dari sejak VOC? Ini|
tak pen^ dikorel^. Ibrus, ibuf
kota Batavia, semua lalu b^ki-j
blat ke Batavia. Hasilnya apa? '
Orang-orang luar Jawa pada-
ilari ke Jawa. Itu sebabnya Soe-
kamo mau memindahl^ ibu
Ikota ke Palangkarayp,. di te-
ngah-tengah Indonesia, supaya
pembagian penduduk merata.
Akan tetapi ini tidak terwujud
I kai^'a kebuiu I^iitbldnpiL -
I  ■■ Komekuerm dari\pikiidii itit
\adalah riegara federal?: ^ ^ .
Saya tidak setUju pgda fede-
ralisme. Karena apa? Spekarpo
sudah mempenngatkan,^^wa
abad ini adalah abad. interval;
asihg.. Jadi kalau ada federal-
isme, akan lebih mudah' asing
melakukan inteiyensi.
Bukan sebaliknya, karena de-
ngan federalisme masing-masirig
daerah bisa memperkuat diri?
Tidak mungkin itU: Sekarang
saja Riau mau beigabxmg de-
ngah Malaysia.
Jadi, yang pentrng apa supaya
tidak Jawa sentris?
Pendidikan ke-Indonesiaan
belum pemah ada. Seperti nama
Indonesia itu 'kan kelim, karena
berarti kepulauan India, tetapi
kqk tidak dikoreksi sampai se
karang? Kelemahan kita, kalau
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pertelnuairi Icecil
Percakapan Imajiner dengan ChairilAmvar
"SO TAHUN sudaK &ku
meninggal dunia. Terimakasih,
kalian seialu mengenang diriku!;
Selalu pada hari peringatan kema-
tianku, ada orang yang menulis
tentang diriku, atau membaca se-
jumlah piusi yang aku tulis. Tenis
terang, hingga kini aku selalu ddak
puas setiap membdca kembali puisi
yang aku tulis. Kesal aku, seke-
. salnya. Jiwaku tiap menit bertukar
warna, sehingga tabu apa sebe-
^ namya y^g sedang teijadi pada
dirilM," ujardbna/^uOT C^airil An
war, dalam perca^annya dengan
penulis, Selasa siang (22/3) di te-
ngah-tengah LdPont Mirabeau,
Paris: /P-X . n ' .
Saat itii gennais turun perlahan,
udara terbsa begitu dingin. Sepia-
sukan burung hitam melintas di
atas kepala. SelebiKnyabeberapa
ekor burung camar laut; dengan
sayap spwama kapas mendarat di
atas permukaan Suiigai Seine. Bu-'
ning-burung tersebfut seak^ tidak
peduli dengan arusbahkan gelom-
bang Sungai Seine yang kerap di-,
tampar. hembusan angid yang
demikian kencang^ atau dibelah'
oleh laju kapal air yang hilir mudik
di situ.
. Sebelum bertemu dan ber-
cakap-cakap dengan Chairil (/a,
meninggal dunia pada 28 April
1949 di Jakarta), Senin malam
(21/3) di 2 Rue Francisque
Sarcey, 75116 Paris, France, Sitor
bany^ bercerita tentang Chairil
atau tentang sejumlah puisi yang
di tulis oleh Chairil,-- yang di-
rasakaii kuat dan menggetarkan
hingga kini.
"Chairil itu orangnya cukup
baik, rendah hati dan tidak som-
bong. Dialah yang pertamakali
memperkenalkan diri pada saya.
Ah, saya punya kenangan indah
yang tidak pernah saya lupakan,
ketika saya diajak oleh Chaml me-
ngunjungi sebuah perpustakaan di
J^arta. Di perpustalraan tersebut
dengan terang-teranganiamencuri i
sebuah kumpulan puisi karya
penyair W.H. Auden. Si penjaga
perpustakaan tahu, bahwa Chairil
mencuri bukn tersebut; Tapi rupa-
nya Chairil tidak ditegur bahkan
diperiksa. Selidik punya selidik,
temyataChai^ telah menjalin cin-;
ta dengan penjaga perpust^an
yang cantik itu. I^au tidak salah
ingat perempuah itu belmama Sri.
Jadi ada banyak perempuan bema-
ma Sri yang jatuh cinta pada Cha
iril,"ujarSitpn / , -v
ClhuriliA^enyair kelahiran
Medan,>26'7uli 1922, lanjutnya,^
merupakan salah seorang tokoh
. penyafefcowssihi^^
yarig t^ tergoyahkw hingga kini.
Chairil'dan cara hidupnya yang
"jalang" telah mehjadi semacam
mitos; bahwa^ia aktab dengan
dunia rdmang-remang. Di satu sisi
niem^g tampak seperti itu. Tapi
di sisi lain, ia adal^ seorang in-
telektual. Pergaulannya tidak
hanya lekat dengan dunia iemarig-
remahg saja. Tetapi juga dengan
orang-prang politikus pada zaman
pergerakan hingga 'zaman ke-
merdekaan. . ,
"la cukup akrab. dengan
Soekamo, Sjahrir, Hatta, serta se
jumlah nama lainnya yang punya
daya magnit tinggi pada zaman itu.
Jadi, berkaca pada Chairil, urusan
penyair bukan melulu berhadapan
dengan bahasa dan imajinasi.
Tetapi dengan hal-h'al yang bersi-
fat intelektual pun perlu diper-
t hatikan secaiu sungguh-sungguh,
agar kehadirannya sebagai penyair
punya makna yang signirikan de
ngan denyut zamannya," jelas
salah seorang tokoh Angkatan 45
yang dikenal dengan. puisinya
beijudul SiAnak Hilang. Berkait-
an dengan .hal tersebut, ada
baiknya kita baca kembali sebuah
puisi Chairil yang ditulis pada
tahun 1948. Puisi dengan judul
Persetujuan Dengan Bung Kama,
berbunyi seperti ini: Ayo! Bung
Karno kasi tangan mari kita bikin
janji/Aku sudah cukup lama den-
gar bicargmuj dipanggarig atas
apimu, digarami oleh lautmu//
Dari mulai tanggal 17 Agustus
1945/Aku nielangkah ke depan be-
radarapatdisisimu/Akusekarang
api aku sekarang laut// Bung
Kama! Kau dan aku satu zat satu \
urat/ Di zatmu di zatku kapal-ka-
pal kita berlayar/ Di uratmu di
uratku kapal-kapal kita bertolak
& berlabuh//
** .
DI tengah-tengah Le Pant
Mirabeau siang itu, saya bertemu
dengw Chairil. Gerimis masih tu
run di situ. Sepagukan burung-bu-
rung hitam ~ beterbangan, dan
hinggap di beberapa imas ranting
pepohonan yang gundul, yang
daun-daunnya berguguran d^am
masa meditasinya. Saat itu, Cha
iril berpakaian hitam-hitam, de
ngan ^ -syal berwarna merah
menyaja. Ia menghangatkan
dirinya dengan cara menghisap se
buah cerutu kesukaannya.
"Di atas Jembatan Mirabeau, ki
ta berdiri. Kau tahu, di jembatan
inilah penyair Guillaume Appol-
linaire mendapatkan inspirasi
menulis sebuah puisi cinta yang
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diberi judul sama dengan nama
jembatan tersebut,
Mirabeau.
Lihat, aliran Sungai Seine yang
tampak tenang padahal sarat de
ngan arus maut itu; bag! penyair
ApoIIinaire tidak semata-mata
berwujud sungai secara flsikal.
Tetapi berupa sebuah sungai yang
mempunyai makna simbolik bagi
pergulatan batinnyadalam mere-
nungi kehidupan yang terbentang
luas di hadapan dirinya. Padasisi
ini saya hendak mengatakan, bah-
wa menulis puisi itu; inspirasinya
tidak semata datang dari hal-hal
yang bersifat batiniah belaka.
Tetapi juga bisa datang dari hal-
hal yang bersifat fisikal ~ untuk
kemudian ditarik ke wilayah yang
bersifat batiniah atau sebaliknya.
Berkaitan dengan itu, saya selalu
menegaskan bahwa menulis puisi
itu bukan perkara y^g mudah,"
ujar Chairil, sambil menambahkw
b^wa kedatangannya ke Paris ~
dikarehakan ruang dan w'aktu ba
gi dirinya tidak berjarak lagi.
j^tinya ke manapun ia ingin per-
gi, seketika itu pula^a berada di
tempat yang diangankannya.
Sebagai penyair yang pernah
hidup dalam situasi sosi^-politik
di tahun 1945, Chairil mengata-,
kan, melihat situasi sosial-politik'
yang teijadi di Indonesia, khusus-
nya dalam dua tahun terakhir
terasa cukup menyedihkari. Ren
tal airmata dan anyir darah tidak
hanya ngalir dari kasus penem-
bakan mahasiswa di Universi^as
Trisaksi, Banyuwangi, Menado
atau Sambas.saja. Tetapi selalu
muncul dari tempat-tempat tak ter-
duga.
"Saya heran, kok bisa bangsa In
donesia yang punya sumpah Satu
bahasa, satu bangsa, ^an
tanah air itu, ceral-berai digun-
cang isu, dan intrik politik yaiig
bermuara pada peipecahan. Ysuig
menjadi korban itu,selalu rakyat.
Tidak hanya korban kerusuhan,
tetapi juga menjadi sasaran yang
cukup empuk atas naiknya harga-
harga yang menyeruak dari tim-
bunan krisis ekonoihi dan krisis
moneter. .
Lainnya,. ketika ada bank di-
likuidasi oleh pemerintah, yang
menjadi korban itu rakyat juga.
Nah, para pemilik bank, apa jper-
nah diproses sesuai dengan prose-
dur hi^um yang berlakudi negara
kita hingga tuntas. Ra^ya belum
ada? Ini benar-benar inenyesakkan
dada. Sungguh bila menetungkan
hal yang demikian hingga
keakamya; aku benar-benar s^ih.
Makna kemeidekaan yang kita raih
secara susah payah pada tahun
1945 itu, seakan l.enyap tanpa
bekas. Kenikmatan ekonomi,ke-
nikmatan hidup di tahah air hanya
diraih oleh sebagian kecil saja,
yang dekat dengan kekuasaah. Se-
lebihnya hanya buruh, atau para
gelandangan. Ini fakta. Apa
artinya reformasi, bila hanyajalan
setengah-tengah," papar Chairil
riengan suara sarat duka, pelan
menekan.
,  . Sesaat pandang mat^ya di
arahkan pada jajaran bangunan-
bangunan kuno yang diliputi oleh
kabut Bangunan yang tampak dari
jembatan tersebut itu, sekalipun
samar-samar antara lain Sacre
Coeur, serta julangan bangunan
lainnya yang entah apa namanya.
Sambil mengenang Indonesia yang
iSarat dengan huru-hara itu,Chairil
kemudian membacakan sebuah
puisinya yang ditulis pada tahun
1948. Puisi tersebut berbunyi
seperti ini; Sudah dutu lagi terja-
di begini/Jarl tidak bakal teran-
jak dari petikan bediU Jangan
itanya mengapa jari cari tempat di
sini/Aku tidak tahu tanggal serta
alasan lagi/Dan tangan tanyasia-
pa akan menyiapkan Hang peng-
habisan/ Yang akan terima pusa-
ka: kedamaian antara runtuhan
menara/Sudah dulu lagi, sudah
, dulu lagi/Jari tidak ba^l teran-
jak dari petikan bedil//. PUisi terse^
but beijudul Sudah Dulu Lagi (ed,
Pamusuk Eneste).
"Boleh saya tahu, mengapa An-
da membaca puisi seperti itu?"
"Itu semacam kecemasan. Terus
terang aku takut Indonesia lenyap
dari peta bumi. Pehduduknya sal-
, ing bertempur dengan bangsanya
' sendiri. Runtuhnya Orde Bam be
nar-benar membuat masalah yang
cukup i^lik. Pada titik ini para se-
niman juga para penyair jangan
hanya berkutat dengan karya seni
atau puisi saja. Sesekali tegun ke
gelanggang, bantu orang-orang
miskin lewat gerakan sosial dan
sebagainya. Penyair jangan hanya
bisa ngritik keadaan. tetapi juga
harus bisa memberikan jalan te-
' ngah yang mampu meiiyelesaikan
masalah. Demikian juga parapolir
tikus jangan asal cuap ^ yang jus-
tru omongannya bisa mem-
perkeruh keadaan. Sa^aiig, aku su
dah tid^ bisa apa-apai Hanya, ting-
gal'tulang-beliilang dipeluk tanah.
Ya, di Karet," jawab Chairil. Jiawa-
ban tersebut, terasa seperti sebuah
jarum yang teiamaftajam mehusidc'
kalbu siapun yang merasa dirinyk
juru selamat padahal bajingam
Setidaknya saya merasakan hal_
semacam*itu. .
Matahari beigeser sepenggalah)'
Angin yang dingin juga de^ ge-*^
rimis masih mengusap wajah k^-.
mi di situ; Bumng-bumng hitam^
berlintasan di atas kepala. Bau su^
ngai Seine terasa menusuk hidung.
Sesaat kemudian, setelah ngomong
anu, anil dari anu, Chairil pamit
dan bersalam^ dengan penulis. Di
saliah ' satu ujung Le Font
Mirabeau, Chhiril dijemput oleh
penyair Guillaume ApoIIinaire,
lalu kemudian keduanya lenyap
^dibalik hamparan kabut putih. Be->
gitulah Chairil, ia pantas dikenang.'^
Selebihnya di situ, hanya sejum-
lah orang tak dikenal. Ken Zurai-
dai, Rendra, Agus Sardjono, Neri-
den Lilis A dan Jeff, yang berge-
gas menuju kendaraan, untuk per-
gi lagi melihat tempat wisata lain
nya, Sacre Coeur dan Louvre. Ce-
mara berderai sampai ynu/t... (Soni
Farid Maulana/"PR")*** X
Pikiran Rakyat, ^  April 1999
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Sastra dalam Konteks
Baglan Kedua dari Tiga Tullsan
Sesuai dengan hakikalnya yang
imajinatif dan estetis^ sastra de
ngan sendirinya mengandung
i.ntensi pengarangnya. Intensi itu
mungkin berupa pikiran dan perasa-
an, pandangan dan gagasannya, atau
segenap pengalaman kejiwaannya.
Aspek-aspek tersebut merupakan un-
sur pokok dalam karya sastra. Per-
paduan aspek-aspek tersebut pada gi-
lirannya membuat pembaca yang
mampu memahaminya merasa senang
dan dengan perasaan yang tidak me-
ngenal jemu senantiasa menggauli-
nya. Bahkan, pada suatu ketika pem
baca yang merasa terbius olehnya de
ngan seluruh keharuan yang dalam.
Dengan kata lain, sifat-sifat karya
sastra itu sendirilah yang menjadikan-
nysi dulce atau sweet 'menyenang-
kan^ • .
iPada si'si.yang lain, pengalaman
jiwa yang.marhpu menggugah keha-
hian pembaca itu pada dasamya me
rupakan perpaduan pengalaman jiwa
dengan sifat estetis karya. Dengan de-
mikian, ia akan merupakan penga-
lainan yang besar dan agung, yang
beiisi pandangan hidup dan fllsafat
yang tinggi, yang dapat inenhnbulkan
renungan-rehungan moral. Pada gilir-
annya keagungan.pengalaman jiwa
itulah yang juga dapat mempericaya
pengalaman jiwa serta mempertajam
perasaan pembaca, sehingga karya
sastra memenuhi fungsinya sebagai
karya yang titile, useful, terguna bagi
kehidupan manusia.
Dalam hubungannya dengan seja-
rah, Kuhlowijoyo (1981) menyatakan
adanya tiga fungsi sastra, yalmi bah-
wa karya sastra sebagai simbol verbal
mempunyai fungsi sebagai cara pe-
mahaman, cara komunikasi, dan cara
kreasi.
Objek karya sastra adalah realitas,
apa pqn juga yang disebut realitas
oleh pengarartg. Apabila realitas itu
berupaya peristiwa historis» karya
sastra dapat: (I) mencoba menerje-
mahkan peristiwa itu ke dalam bahasa
imajiner dengan maksud urituk me-
mahami peristiwa sejarah mermrut
kadar kemampuan pengarang; (2)
karya sastra dapat menjadi sarana ba
gi pengarangnya untuk menyampai-
kan piidran, perasaan, dan tanggapan
mengenai suatu peristi wa sejarah; dan
(3) seperti juga. karya sejarah, karya
sastra dapat merupakan penciptaan
kembali sebuah peristiwa sesuai
dengan pengetahuan dan daya imaji-
nasi pengarangnya.
Dalam karya sastra yang men-
jadikan peristiwa sejarah sebagai ba-
han, ketiga peranan simbol verbal itu
dapat menjadi satu.. Perbedaan ma-
sing-masing hanya dalam kadar cam-
pur tangan dan motivasi pengarang.
Sebagai cara- pemahaman, misalnya,
kadar peristiwa sejarah sebagai aktu-
alitas atau kadar faktisitasnya lebih
rendah daripada imajinasi pengarang.
Peirbedaan-perbedaan tersebut lebih
merupakan asumsi teoretik yang da
lam pelaksanaannya siikar meml^da-
kan cara-cara itu dalam sebuah atau
di antara- karya-karya sastra. Kubah
Ahmad TJohari, Bawa/: Umar Kayam,.
atau Party em Linus merupakan
sekadar contoh bagi karya-karya sas
tra yang mencoba mengaiigkat peris
tiwa sejarah sebagai bahan bakunya.
Di samping kategori-kategorf dan
rumusan-rumusan fungsi sastra bagi
.kehidupan di atas, masih terdapat se-
•jumlah rumusan lain yang berbeda
pula sudut pandangnya. Rumusan itu
antara lain yang dikemukakan oleh
Moody (1971) yang menyorotnya
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dari segi pen^idikan, oleh Spegele
(1974) yang menyorot dari §egi sosial
dan polilik, dari oleh Teeuw (1982)
yang mempertimban^kannya" dalam
kaiiannya dengan noirma sosial-
budaya. '
TIGA i
Apa pun rumusan orang terhadap
peranan sastrri, semuanya menunjuk-
kan tebalnya kepeitaya^ orang .akan
adanya peranan itu bagi kehidupan
kita. Jelasnya, peranan sastra adalah
menjadijcan dirinya sebagai suatu
tempat di mana nilai-nilai,manusiawi
mendapatkan, tempatnya yang layak
secarawajar. vv..
Di dan lewat sastra nilai-nilai
kemanusiaan tersebut dipert^ankan
dan diseberluaskan, tenitama sekali di
tengah-tengah kehidupan moderh
yang keras, ini, yang ditandai.derig^
lajunya kemajuan sains dan-teknd-
Ipgi. Lewat sastra siiatu pranata at'au
tradisi suatii bangsa diteniskan' secara
regeneratif, baik-yarig berupa cara
berpikir, perilaku religius, adat-istia-
dat, sejarah, dan bentuk-bentuk
budaya lainnya. \
Peranan sastra pada dasarnya sa-
ngat erat kaitannya dengan ^ sumber
dan muara sastra itu sendiri. Sejak da-
hulu hingga kini, terdapat tiga daerah
fundamental kehidupan manusia yang
menjadi sumber dan muara sastra itu,
yakni bidang agama; sosial, dan indi
vidual. Atau dengan kata lain, sastra
akan senantiasa berurusan dengan
masalah manusia dalam hubungannya
dengan Tuhan, dalam hubungannya
dengan manusia lain ataU'alam, dan
dalam hubungannya dengan diri sen
diri. ..
Setengah orang menyatakan bahwa
agama merupakan kunci sejarah. Pe-
mahaman terhadap suatu masyarakat
bam dapat dilakukan dengan baik jika
kita telah memahami agama yang me-
lingkupi masyarakat itu. Kita tidak
dapat mengerti secara pasti tentang
hasil-hasil kebudayaan suatu masya
rakat tanpa kita paham terhadap ke-
percayaan atau agama yang meng-
ilhami hasil-hasil kultural itu. Sejarah
telah mencatat bahwa pertama-tama
hasil-hasil kebudayaan yang kreatif
itu diciptakan karena ilham atau do-
rongan agama dan dimuarakan juga
pada lujuan-tujuan yang relegius.
Candi Borobudur adalah coritohnya di
samping hyariyian dan tarian^ari su-
ku-suku di pedalaman iwgara kita. ^




kan bahwa agama mphiptdc^ gapiifa j
agung bagi sastra;^Agama merupakan |
iSunit»r penciptaari sastra dan kepada |
;agamalah sastra ak^ bennuajra. "Pa-'
da awalmula, segala sastra a^^
religiu^,;'Jdemikiari;k^^^^
.wijaya (19^2),' walaupiin' hi^s^ disaf'
dari pula bahwa ^rigeiti^ again^
hgan diidentikkaii'dengan*pej^^
.religi! ^
;, Pada inulanya' dofongari a|ariia^^^^
■teflihat, dalamrbentuknya yang seder-
hana sekali/^yiaitu dalam bentuk doa^
doa dan pujian-pujian kepada Tuhan
; Yang, Mahakuasai. yang sering diikuti
oleh' upacara ritual-dengan-harapiin
ag^ mernperoleh J)e^^ dariipertb-
longan dari-Nya.-Pada tataran beri-
kutnya hal tersebut dinyatakan dalam
bentuk karya ''pehgabdian", yang
diilhami- oleh ajaran-ajarari^^ang
: sudah berkembang dari agama-agama
•besaf di dunia sepeiti IslamV^Kristen,
Hindu; dan Budha^^rv'^^t. ^ ^ -
•;Dalam hubungah iiii-- dalam
khaswah sastra diinia, karya Samuel
'Becketji Wfl/rmg for' Gbdor, dianggap
sebagai salah sa'tu 'drama agamawi >
yang besar abad 'irii (Moodyi 1971 ■!
selanjutnya bacajuga;Peursen, 1976).;
Dalam khasanah sastra kita, pun terda
pat karya-karya ^ ang ierkait erat de
ngan agama, sekadar misal /ire/uargn
iSakinah karya Emha Ainun Najib. .
Dalam perspektif kebudayaan suatu
-bangsa, agama merupakan simpai
pengikat bagi berbagai macam ting-
katan sosial dalam pembinaan kebu
dayaan itu sendiri. Agamalah yang
menjaga pranata tradisional pening-
galan nehek moyang menjaga pranata
moral, mengarahkan pembinaan ge-
nerasi muda dengan mengajarkan ber
bagai kebajikan dan kebijakan. Ber-
samaan dengan fungsinya yang kon-
servatif itu, agama juga bertindak se-
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bagai faktor yang kreatif dan dina-
mik, yang merangsang dan memberi
makna kehidupan, mempertahankan
kemapatian •' suatu vr pola
kemasyarakatan dan sekaligus seba-
gai penunjuk jalan bagi umat manusia
di tengah rimba belantara kehidupan
dengan memberikan harapan akan
masa depan. Dengan demikian, jelas-
lah bahwa agama mehip^ah dbrohg- *
an penciptaan isastra sebagai sumber '
inspirasi kreatif iaslrawan, dan se-
ringkali pula, karena itiij kepada aga
ma sastra akan bermu^ ; ^
Dorongan sosial berkaitan dehgan'
pembentukan dan pehieliharaan ber-!
bagai jenis perilaku dan'.hubungan!
ytmg terkenaan dengan individu, an-'
tarindividu, antara individu dan iha-j
syarakat dalam hal mempeijuangkan'
kesejahlefaan bersama di dalam tin-
dakan dan langkah yang sama pula,
Oleh karena itu; pada zamaa dahulu
hal tersebut menjadi penyebab lahir-
nya sejumlah sastra fabel dan moral
dengan berbagm v^asinya; Pada mk-^
sa kini, hal itu juga menghasilkan se-i
jumlah ka^a sastra yang berkenaan
dengan' etika dan'masalah-masalah
modem dalam dunia modem. •
. p.orongan sosial pada umumnya
nielahirkan bed>agai macam aktivitas
kehidupan, baik di dalam bidang so
sial, politik, etika, kepercayaan, dan
lain-lainnya. Dengan demikian, do
rongan sosml akan mendorong pen-^
ciptaan sastra dan man tidak man. pa
da akhimya sastra akan bermiiara ke
sanajuga.B
^|ebagy.|Bnah|^
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PENGANTAR REDAKSI
RAMOEDYA. Ananta Toer, pengarang
kdahiran Blora, Jawa Tengah, 6 Fe-
bruari 1925, hari Senin (5/4) ini teijad-
wal berangkat ke Amerika Serikat un-
tuk kunjungan ke berbagai tempat ter-
masuk Kanada, selama sekitar dua bu-
lan. Ada acara penting Pramoedya se
lama di As, antara lain ia akan raenerima peng-
hargaan daii Universitas Michigan bersama tiga
penerima penghaigaan lain yakni Kofi Annan
(Sekjen PBB), Aharon Barak (Jaksa Agung Peng->.
adilan Tinggi Israel), dan Shirley M Malcom (Di-
rektur Pendidikan dan Sumber daya Manusia di
Asosiasi Amerika imtuk Pengembangan Ilmu).
Pram juga akan memberikcui ceramah di berbagai
universitas, mengiringi terbitnya buku The Mute's
Soliloquy (penerbit Hyperipn East, New York),
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yang merupakan teijemahan bukunya, Nyanyi
Sunyi Seorang Bisu.
"Saya tidak menyiapkan'apa-apa, ya kalau di-.
tanya menjawab. Seperti gong, kalau dipukul
berbunyi," kata ayah dari delapan anak dan kakek
dari 15 cucu ini, ketika ditanya persiapannya ke
AS.
Pengarang yang telah menghasilkan belasan
buku baik kumpulan ceipen maupun novel ini ke-
nyang dengan berbagai pengalaman berupa p^.
rampa'san hak dan kebebasan. Di zaman rcvolusi n
kemerdekaan ia dipenjara di Bukit Duri Jakarta
(1947-1949), dijebloskan lagi ke penjara di zaman
pemerintahan Soekamo karena bulm Hoakiau di
Indonesia, dan dibuang ke Pulau Bum setelah
peristiwa G3.0S. Pada peristiwa terakhir itu ia ke-
hilangan sebagian pendengarannya, kaiena kepa-
lanya (lihajar popor bedd, la dilepas dari P^au
Bum t^un 1979, mesM itu bukan berarti "bebas".
Hak-hak sipilnya terns dibrangus, dan buku-
bukimya banyak yang dilarang beredar temtama
di era Soeharto.
Terakhir, ia bergabung dengan Partai Rakyat "
Demokratik (PRD). Ia menganggap Ketua PRD, _
Budiman Sudjatmiko, sebagai figur paling pantas:.
$ebagai Presideh RI. PRD pula yang pem^ mem-;
berikan penghargaan kepada Pram di tahun i
1996—jadi semasa Soeharto berkuasa—di mana [
karena pen^aigaan itu lagi-lagi Pram diperiksai
yang berwenahg. Penghaigaan lain yang pemaht
diterimanya adalah 'PEN Freedom-to-Writei
Award, Wertheim Award dari Belanda, serta Ra
mon Magsaysay Award.
Peijalanan Ije AS sekarang mempakan perja-
lanannya ke luar negeri yang pertama setelah 40
tahun. Waktu itu, tahun 1959, terakhir kali Pram
berkehling ke beberapa negara Eropa.




-.SEORANG siswa SMU ditanya
gurd sastra Indonesia untuk men-
jawab garis besar cerita Layar
Teikembang karya Sutan Takdir Al-
isyahbana (STA). Siswa tersebut
menggelengkan kepala. Demikiai)
pula beberapa siswa lainnya
beisikap sama. Ketika ditanya sek^i
lagi apakah mereka suka membaca
cerita berbahasa Indonesia? Jawa-
ban yang diperoleh suka sekali.
' Mengap^ mereka kurang suka de-
ngan cerita sastra yang bermutu?
Mungkinkah tingkat apresiasi siswa
SMU mulai menurun Mereka
menolak bila dikatakan tidak suka
membaca; apalagi diminta untuk
memberi penilaian karya tersebut
bagus atau tidak, mereka pun sang-
gup memberi alasan yang tepat?
Lalu mengapa mereka tid^ mam-
pu dan kurang berminat dengan
cerita-cerita sastra Indonesia yang
ada, padahal karya tersebut sering
muncul di ulangan harian, ulangan
umum, atau Ebtanas Puaskah jika
mereka hanya mengenal sepintas
lalusaja? /
Temyata menurut mereka sastra
Indonesia itu angkub, arlinya htmya.,
bisa dinikmati oleH kalangan ter-
tentu, Icadangkala guru sastra pun
menyampaikannya tidak terlalu
mendetail, sehingga tidak dapat dis-
alahkan bila siswa mulai jemu ketir
ka menghadapi pelajaran bahasa In
donesia. Apdagi disodorkan ten-
tang sastra beberapa siswa terlihat
mulai menguap atau sibuk dengan
dunianya sendiri, dan rasa percaya
diri guru pun ikut melayang, lalu
siswa hanya disuruh mencatat, men-
catat, dan mencatat lagi tanpa
mengerti apa yang telah terjadi.
Sebenamya ada ^ a kecemburu-
an pada diri j^ni b^asa dan sastra
Indonesia, mengapa mereka tak bisa
meiigajar seperti giuru bahasa di ne-
garalain (seperti film Dead Society
andPoetry atau Dangerous Minds).
Alangkah bahagianya jika melihat
antusias yang besar pada diri.
sisw^ya, niscaya rasa percaya diri
guru pun muncul. '
Kenyataan yang ada pada diri
siswai SD hingga SMU di Indonesia
itu mereka lebih Aengenal cerita-
cerita impor danpada .cerita di
negeri sendiri, karena mereka saat
ini disodorkan cerita-cerita bergam-
bar (komik) menarik, sekalipun ba
hasa Indonesiayang digunakan.se-
bagiah besafltsad bunyf.'Jangan
menyalahkan mereka jika mereka
lebih hafal tokoh-tokoh dan jalan
cerita kisah seperti Ayame, Yoko
hama, Detektif Conan, atau City
Hunter, dan mereka pun mengenal
tokoh Hamlet, Romeo and Yuliet,
bahkan Yulius Caesar lewat cerita
bergambar tersebut. Memang bila
di bandingkan membaca cerita
aslinya akan lebih mudah dipahami
siswa pelajar, dan siswa pun ter-
nyata lebih mudah mengungkapkan
isi ceritA atau pun pengenalan tokoh,
latar, gaya, dsb.
Men*gapa cerita-cerita impor
bermutu sastra tinggi berani dibuat
cerita komik berseri, sedangkan
cerita Indonesia yang harus dia-
jarkan kepada siswa seolah barang
tabu atau bemilai sangat tinggi un
tuk dijadikan sebuah komik?
Takutkah bila dikatakan tidak ada
nilai sastranya atau tidak bermutu?
Atau benaricah seperti dikatakan
oleh siswa hanya kalangan tertentu
saja boleh membaca k^na begitu
agungnya nilai sebuah sastra. Lalu
mengapa siswa dituntut untuk
mengetahui cerita dan tokoh terse
but dalam setiap ulangan harian
umum, atau pun Ebtanas?
Sebenamya tidak ada salahnya
cerita-cei^^sastradi Indonesia di-
' cobaidal3m1)entplc:^i|Tigdk^^^
bar dengan bahasa yang lebih ko-
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munikatif, asalkan alurcerita tidak
menyimpang, tentiinya harus seizin
pengarang atau ahli warisnya, se-
hingga hak ciptaakan tetap teriin-
dungi agar tid^ mendapat kecaman
pedas atau protes di kalangan ter-
tentu. Guru bah^a dan sastra In
donesia pun harus mabmerelakan
siswanya untuk membaca cerita
semacam itu, tanpa dihinggapi
perasaan khawatir d^ianggap seba-
gai peiysak bahasa atau Udak bisa
mengajarkan bahasa yang baik dan
benar seperti yang telah diwariskan
pendahulu sebelumnya.
,  Alaiigl^ineny^ihkan bila men-'
jumpai siswa yang begitu ahtusias
membeli cerita-cerita impor terseri
dengan harga yang cukup mahal.
Bayangkan setiap buku rata-rata
3.500-5.000,000 rupiah dengan serf
sekitar 5t30 buah, sudah berapa
ongkos siwa untuk menyelesaikan
j satu cerita, bandingkanlah dengan
cerita kaiya sastra bidonesai sekali
baca harganya hanya berkisar
' 7.500-15.000 rupiah tapi siswa tidak
ikhlas untuk membaca atau mem
beli karena terpaksa demi tugas dari
guru, kemudian buku itu pun sudah
terlupakan.
Siti Nurbaya atau fangkuban Per
ahu dijadikan semacam komik pasti
siswa akan lebih tertarik, apalagi
harganya teijangkau,.sekalipun ceri
ta aslinya harus tetap dikenalkan
kepada siswa sebagai bahanpem-
banding. Niscaya siswa mulai bisa
menerima keberadaan sastra kita
sendiri di samping cerita-cerita im
por yang mulai menjadi candu siswa
SD-SMU.
Sayangnya, di Indonesia ini
belum ada atau memang sedikit
° sekali sastrawan atau pelukis yang
mau bekeijasama untuk membuat
sebuah cerita dengan menampilkan
warga Indonesia asli, deihikian pu-
la penerbitnya takut sekali bila
mengalamlkerugiari. Sebenamya
tak ada salahnya untiik mencoba,
tanpa perlu inemperhitungkan un-
tung-ruginya dulu. Alasan-alasan
klise semacam itu sebaiknya harus
dihindari. n j
- Penerbit umumnya mengatakah
bahwa biaya mengimpor buku teise-
but lebih murah di bandingkan
membuat sendiri tetapi dampaknya
si^a lebih mengenal budaya asing
dmpada budaya sendii^ yang sebe-
n^ya cerita tersebut digali tidak
kalah mutunya. Sayang bila gen-
erasi kita bisa menelan Imrya sastra
^ing tetapi merasa asing l^rhada-
pan dengan karya anak negeri
sendiri.
;VSekarang.. kita . "tuiak ^ bisa
ahk^ ata(F)tl&}Mi^ Sisw#'
i^tertarik komik semacam itu."^
Guru pun tidak boleh menyalahkan
siswa yang tidak.bisa menyebut
tokoh-tokoh dalam sastra Indone
sia, tetapi akan hafal di luar kepala
bila mengetahui tokoh-tokoh komik
yang saat ini sudah menyebar dalam
berbagai versi. Perpustakaan seko-.
lah pun bila ingin dikunjungi
siswanya lebih banyak lagi juga
harus bisa menerima keberad^ ini,
meskipun memerlukan adanya
pemilikan komik yang selektif. n
. Berbahagialah guru bahasa dan
sastra Indonesia yang mau Inenye-
diakan waktunya untiik membaca
komik seperti yang dibawa siswa-
siswanya, meskipun' • di
GBPP/kurilfulum, ulangan tak
mungkin dikeluarkan tetapi tidak
ada salahnya guru harus tahii, agar;
pelajaran bahasa daii sastra In
donesia yang diajarkan tidak mem-
bosankan di piata siswa!' ' v
Memang sudah-menjadi risiko se
bagai guru bahasa dan sastra In
donesia untuk bisa menyiasati ke-
niauan siswa, asal tidak menyim
pang d^ program pengajaran y^g
telah digariskan, l^au tidak irigin
dijauhi atau dianggap sebelah ma-
ta oleh siswanya; Memang tak bisa
kita langsiing men^bahnya Sfecara
cepat, tetapi tak ada salahnya kita
mencoba tanpa harus menghi-
langkan jerih payah pendahulu ki
ta yang telah b^kad menggunakan
baifas^a'>Indonesia'Sebagai bafaasa
persatu'am:'***
Pikiran Eakyat, 5 April 1999
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Pramoedya
Promosikaii Bukiinya Ke Amerika
J^issTtBifPembaruan
Penulis Pramoedya Ananta
Toer, Senin (5/4) malam bertolak
ke Amsterdam Belanda imtuk se-
lanjutnya melakukan serang-
kaian pegalanan promosi bukunya
Nyanyi Sunyi Seorang Bisu ke
New Yoricdan Kanada.
Buku yang ditulis tahun 1969
itu beiidsah tentang pengalaman-
nya sewaktu di Pulau Bum, Ma-
liJcu, pemerintah Orba, pengala-
man dirinya dan lingkungnnnya
waktu itu. .
Buku yang disusuh ha^pir se-
puluh tahun lebih sepertinya dlang-
gap memerahkan telinga pemer
intah Orba sehingga ketika teibit,
saat itu juga dilarang beredar.
"Saat menulisnya di Pulau Bum
pun kalau tidak ketat kontrolnya
nggak mungkin selama itu;" pa-
pamya. " *
Peijalanan memenuhi undangan
beberapa universitas di Eropa dan
Amerika untuk bed^ buku katya-
nya itu sctidaknya memakan wak-.
tu kurang lebih dua setengah bu-
lan. Dapat dipastikan. Pram yang
beberapa kali dicekal pemerintah
Orba d^ masuk daftar hitam kare-
na Manifesto Kebudayaan yang
dikeluarkannya itu, pulang saat
pemilu 1999 dilaksanakan. •
Ketikahalitu ditanyakan Pem-
baruan kepadanya sebelum be-
rangkat ke Amsterdam, penulis
buku Houldau Indonesia itu me-
ngemukakan, "Tidak, saya tidak
pulang sebelum pemilu. Saya pu
lang setelah pemilu.''
Temyata Pram juga tidak bemiat
menggunakan haloiya baik di luar
atau di dalam negeri pada pemilu
mendatang. Katanya, selama
birokrasi yang ditawarkan masih
seperti birokrasi Orba, ia tidak
akan menggunakan hak pilihnya,
walaupun ia mengaku memilih
dan menjadi anggota Paitai Ral^at
Demokratik (PRO). "Buat apa
ikut pemilu kalau birokrasinya
masih seperti itu. Kalau saya ilmt
memilih, sama saja dengan memil
ih kepala penjara," urainya.
Prm yang meraihgelardoktor
dari Universitas Michigan Ame
rika Serikat itu telah menghabiskan
sebagian usianya di Pulau Bum
selama masa CMa karena dituduh
terlibat Partai Komunis Indonesia.
Di Sana dia banyak meriulis
buku, khususnya- roman seperti
Bumi Manusia. Namun buku^bu-
kunyasempat dilarang. "Saya jus-
tm merasa mendapat kehormatan
karena buku-buku saya dilarang
dan saya masuk dalam daftar hitam
pemerintah Orba," tutumya. y
Berbicara tentang kebudayaan.
Pram- mengatakan, kebudayaan
Indonesia sekarang ini Justm tanpa
bentuk. "Tidak kaman, tidak jelas
misinya. Hanya bersifat hiburan,i
hanya untuk cari duit," katanya'
sembari menerangkan ia tidak mau
mengkritik.
Dulu waktu menjadi tokoh
Lembaga Kebudayaan Rakyati
underbow PKI, ia mem-
permasalahkan kebudayaan pada
waktu itu karena menginginkan
budaya Indonesia dai^tt menaik-
kan tingkat kebudayaan rakyat.
"Dulu saya melihat produk buda
ya kita rendah sekali," jelasnya.
(N-5)




Bagian Terakhir dari Tiga Tulisan
D' oroiigan individual berperan ju-
ga dalam membangun karya-
karya sastra, terutama yang
berkenaan dengan semangat hidup
(elm) manusia dalam mempertahankan
kehidupannya ke arah yang lebih balk
dan bermanfaat. Dorongan individual
ini pada gilirannya jelas akan mengha-
silkan kaiya-karya sastra yang tertentu
coraknya, seperli novel kepahlawanan,
sajak tentang kemerdekaan dan kebe-
basan", kaiya-karya yang menentang se-
gala bentuk penindasan dan tirani.,
Ketiga bidang itulah yang menjadi
sumber penciptaan dan muara karya
sastra. AJchimya, secara umum peranan
sastra bagi kehidupan kita dapat dinya-
takan sebagai suatu hal yang memper
tahankan, memperjuangkan, dan me-
ngembangkan agama, masyarakat, dan
manusia. Sastra memberikan peluang
kepada kita dalam sejumlah hal; ia
menjadi sumber moral.
Dalam masyarakat modem peranan
sastra akan tampak semakin jelas. Du-
nia modem adalah dunia yang laju per-
kembangannya hampir dikuasai oleh
mesin dan telmologi, komputer, dan ix>
bot, di mana individualisme berkeni-
bang dengan sangal pesatnya, dan ni-
lai-nilai manusiawi sering lersudut ke
berbagai arah dan tempal. Masyarakat
sebagai suatu komunitas menjadi terbe-
iah dalam deferensiasi dan spesialisasi- n
spesialisasi tertentu, dan hidup menjadi
tidak merangkum (Najib, 1983).
Dalam keadaan semacam itu, manu
sia sering dihadapkan pada semacam
robot teknologi. Dalam kaitan ini, sas
tra memainkan peranan yang sangat
penting sebagai "juru selamat" bagi
• manusia itu sendiri. Tetapi, bagaimana-
pun peranan yang ^ibebarikan kepada
sastri ia tidak boleh teitabut dari ko-
dratnya sebagai karya seni yang mem
berikan kenikmatan kepada pemba-
canya. Peranan yang dim^kannya te-
taplah sebatas dan sesuai dengan haki-
katnya sebagai karya seni.
EMPAT ' • . •-
Kesimpulan umum yang dapat di-
tarik dari tinjauan spekulatif terhadap
peranan sastra bagi kehidupan kita,
yakni dalam konteks pencerdasan
bangsa, ialah bahwa sastra dapat dijadi-
kan salah satu allematif yang berguna.
Akan tetapi, seretnya pemasaran buku-
buku sastra dan terbat^nya pengun-
. jung pergelaran kesastraan mengin-.
dikasikan bahwa kegemaran membaca
karya sastra belum tumbuh secara itre-
madai di kalangan masyarakat. Bah-
kan, Subagio Sastrowardojo pemah se
cara ekstrem menyatakan bahwa "di
tengah masyarakat kita dewasa ini.ke-
susastraant^dibaca'-,;
Dewasa ini kita terbiasa menyebut
orang yang'mempunyai perhatian pada
sastra sebagai kaurri "peminat sastra'^
sebutan yang menurut Subagio jusiru
menunjukkan betapa lerbatasnya ka
langan itu. Kesibul^ yang berkenaan
dengan minat terhadap sastra cende-
mng dipandang sebagai hobi atau sesu-
atu yang hanya layak dilakukan pada
waktu senggang.
Pembaca sastra kita dewasa ini
adalah segelintir orang yang termasuk
dalam kategori peminat sastra.
Dikatakan segelintir kareiia -di tengah-
tengah penduduk negeri ini yang men-
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capai 200 juta jiwa lebih hanya sedildt dan politik, dimana efisiensi, laisio, ke-
saja yang men\baca sastra. Mereka" kuas^, ketertiban dan keamanan men-
yang menibaca sastra kita kini adalah jadihal-halyangdiutamakan.
para siswa dan mahasiswa yangimem- Secara historis-sosiologis sesungguh-'
pelajari sastra di bawah bimbingah nyakita pemahmengalamibagaimana
pengaj^ya yang rnemperlakukan sas-^. . sasti^ mengisi kehidupan budaya kita;
tra sebagai objek studinya. Di lUar yaknijtadc^aIakonrlakon^bId6h-.tokoh'
dunia piendidikan, sas^ inasih saja ter- ceritamenjadisuatusumberyangmeng-
sisih dari kesibukari- sehari-hari ilhamilangkahhidupkita. Dalainkaitan
ma^arakaL . ^ inikitadiingatkanpadasa^
kur^gnya perhatlah-^kalau tid^. dan pengaruhnya tediadap peradapan
boleh dikatakan sebag^.kotidalq)edu- Jawa,bagaimanan»ral.yangterungkap
lian—^linasyarakk kita terhadap sastra in^jadisemacampedomandantuntutan
agaknya berpangk^ pada menipisnya, yang mengilhami perilaku masyarakat^
atau tidak adahya ^ey^kinan tei^adapu. terma^perfouatan-perbuatanyangber-
manfadt h^il budayadtu^ Masyara^t ^ nnagna sejarah. Akan tebtpi, pengenalanj
masa kini cenderung no^g^ggapsasira-.v terhadap sastra dan kehidupan yangi
kurwg'bofguna karen9;ada hal-haldain s^inacam itu sulk dicari di dalaih
yang lebih praktis yahg menjadi pilihT :: m^yarakatkitadewasaini,terlebihlagi
annya;'Mi^yarakat'seb^g Id^ih ber- padagenerasiinudanya. Jikagenerasi
siks^ konmial dan meni^tingkan sa-: - yang mudamenjaditumpuan kehidupan
ins dah teknologil Sastra dipandang s^ ' budayabangsadiinasadq)anhidupta^
bagai suaUi y^g iheiek^ peng^aman sastra^ boarti moekakehikngan landasani
yang kurang beraht^altdn kehidupan'' imajinatifdankreatif untukmenentukan^
manusia (Mobdy, Di tehgab ""sikapdanipetbuatannyadalaniniemenuhi
siiiaisaria hidup yangS^rpacti dehgan tuntutan zamannya. ' ^ ^ -
petkeinbangan ilmu dan teknologi, kita : / •
puhcehddimgntmj^;lQ^ " BpenuOsadalahdoktor
Kita ^ derung nn^ll^^gl^ekonon^^^^ _ dbtdangpeng^aran sastra.




Kata berperan hesdr dalqm inieraksi manusia,
Tetapiy bagi Sujiwo Tejo dan Rusdy Rukmdtata,
kata tak selamanya mampd mewaldlimakna, n
PENYAIR Sutardji Calzoum
Bachri mengeluarkan kredo
puisi untuk ddak mempercayai
kata sebagai pengantar makha. "Kata
tak mampu menyampaikan kedalaman
makna." . >
Agaknya kekuran^ercayaan pada
kata ini juga dialami Sujiwo Tejo dan
kawan-kawannya ketika mengusung
pentas seni bertajuk Jeweran Sumber
Perkara Hari Ini: Laki-laki yang dige-
larpada 16-17 April 1999 di Gedung
Kesenian Jakarta, Pasar Baru, Jakarta
Pusat. Produksi ke-41 Eksotlka Kar-
mawibhqngga Indonesia (EKI) ini
mempresentasikan tiga homor per-
mainan dan membutuhkan 90 menit
untuk menuntaskannya.
"Kata tak selamanya mampu me
nyampaikan perasaan manusia yang
teramat dalam ini," tegas Sujiwo Tejo.
Pentas seni yang didukung miisisi
Buce Baria, Bujel Dipuro, dan Dian
AGP ini menekankan penyanipaian
makna melalui harmonisasi gerak dan
bunyi. Kata-kata y wg diucapkan tidak
sekadar pengantar makna, melainkan
juga untuk melahirkan elemen musik
yang puitis. Bahkan, mungkin kata
yang mengandung unsur fonemik
dilontarkan bukan lagi bagian dari kali-
mat tapi bagian dari irama. Hal ini tera-
sa kental pada permainan nomor keti-
ga karya Rusdy Rukmarata yang ber
tajuk
Permainan nomor ketiga tampaknya
merupakan pentas utama. Butuh waktu
sekitar 60 menit. Dan, tampak pula no
mor yang bersifat eksploratif ini paling
estetis di antara nomor yang lainnya.
Cerita bermula di sebuiali niahg ima-
jinatif. Seseorang (entah lelaki^tau
.wanita) tengah menikmatltidur. Lalu
ia bangun dan-terus mandi.'Rupanya
: orang yang tidur tadi beitelanjjang bu-
lat. Sehabis jnandi ia niehgehakan pa-
kaian dalam; Dari pakmaii'dalamnya
ituddentitas kelamin or^gtadi.dapat
ditebak; Rupanya ia sdpr^g wanita
(diperankan olehTakakoI^n).... .
Ia pun berkemas dan mengenakan
identitas-identitas dirinya yang lain.
Seperti dljalaninya pada hari-hiari yang
lain, ia kemudian mel^anakan rutini-
tas. Begitu melihat septang lelaki mun-
cul di sebuah persimpangan imajina-
tif, ia mulai berkata-kathr/amu/ie,
Masi Dari pertanyaan itu ^ janjutnya i
dapat ditebak dan stratemana perem-!
puaii itu:berasal. Ia seorang tukang ja-
mu gendong keliling. _
n  Inilah sebuah permainan puitis un-
■tiik mengawali lakon. Lampu liienyo-
irot remang-remang. Alunan inusik
fnempersyahdu suasaina. Kemudian
tiikahg jamu itu mengolah ucapan "Ja-
mune, Mas" dalam bentuk nyanyian
menjadi peimainan bunyi yang indah,
seperti "Mune, Mas jamu. Mas, mune
Jamu. Jamu mune ne, Mas." Ya, pe-
rempuan tadi mempermainkan kata da
lam langgampeitanyaan, jawaban,
atau tanpa pretensi.
Kemudian muncul tokoh-tokoh lain
dari kalangan lelaki. Laki-laki ini me-
ngedepankan berbagai ekspresi pe
rasaan seorang lelaki. Sebuah perasaan
yang sebetulnya dimiliki oleh seluruh
manusia, yaitu cemas, takut, sedih,
marah, terharu, dan perasaan-perasaan
lain. Maka, laki-laki itu terkadi^ me-
liangis, kemtidian berubah menjadi ter-
tawa. Menggigil ketakiitan atau tPrl^h-
gong-bengong karena teiliani.iji. ' ^
- Muncul lagi tokoh-tokoli lain, dari
kalangan wanita dengan beibagai ka-
rakter. Seperti halnya wanita Uikang ja
mu t^i, wanita-wanita ini mengelu
arkan heapan yang dieksploratif "Sm-
\dahto,Masr: . ' •
Permainan intonansi dalam me-
hgesksplorasi perkatan'Waft td Mas
ini sangat dibutuhkan. Sebab dari gie-
para wanita itu tampak banyak hdl
ihgin direpresentasikan: Ada wanita
yang teng^menasihati lelald. Ada ju
ga yang tengah menyangkal. Dan ten-
tu ada wanita'yang tengah tereduksi,
lidahnya menjulu{> sedahg matanya
sayu menaiftahg birahi'. Sayangnya,
permainan intOnansi para tdkoh wani-
' ta tampak seragam. Mereka (para pe-
main) lebih berhasil menyampaikan
' pesan lewat baHasa tubuh daripada le-
' wat kata-kata.
Barangkali penghematan kata dalam'
pentas nomor ini menegaskan bahwa
pertunjukan yang sedang diusung bo-
leh disebut sebagai dramatari. Kata-ka
ta tidak dibutuhkan. Kalaupun diha-
dirkan, bukan untuk menyampaikan pe
san melainkan sebagai elemen musik.
Nomor pertama diberi tajuk Prolog
1: Clown Lost (Kehilangan Jiwa Ba-
dut) karya Rusdy Rukmarata. Waca-
na yang terjadi dalam nomor ini beru-
pa introspektif. Penonton diajak un
tuk menjawab pertanyaan apa arti-
nya jadi laki-laki apabila kehilangan
'badut' yang usil, riang, dan jahil da-
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latn dirinya?
Penulis naskah kelahiran Bandung,
36 tahun lalu itu memberikan alter-
.natif jawaban. Bahwa laki-Iaki tak
usah merasa risih atau malu menjadi
orang yang riang dan bisa menyusuri
hidup dengan ringan tanpa merasa di-
rinyaierbebani oleh banyakhal dalam
hidup.
Pada,nomor yang ilustraSi musik-
nya ditangani Dian AGP ini tema dire-
presentasikan melaKii bahasa tubuh(tari). Karena p^ ajctor/aktris berla-
tar penari, tentu saja gesture (gerak,^
buh) mereka dalam menuntaskan.jiw'r'r
tunjukan luwes dan anggun.-.';^^'
. Tapl, tari dalam nprnor;in1 terlalu
miskin tafsir; ketika'^tdr/aktris terje-^
bak pada keinginain imtuk berdialog se-
cara verbal.
Nomor dua bertajuk/'ro/og 2; Fre-
kuerisi Dalang Kerusuhan kasysL dan
sutradai4*Sujiwo Tpjo. Penfas berdu-
rasi 15 menit jni dimainkan oleh ,Suj i-
woTejo, LimawanBayu Hanaiitbi dan
AlimSudio. ;; * ^
Kisah yang diceritakan dalam no-
mor ini berldsar pada pencarian se-
orang yang ingin t^u dalang berbagai
kerusuhan akhir-akhh: iiii. Metalui pe-
sawat radio, pencarian itu dilakukan.
Frekuensi pun diputar untuk mende-
ngarkan siaran-siaran dari setiap chan
nel yang mengudara. Tapi, temyata,
(tentu saja) siaran radio hanya mena-
warkan slogan-slogan partai, pidato
pemimpin partai, hiburan, dan ildan.
Pembunuhan berantai pun terns'saja
berlangsung karena para pencari .'da
lang' tak mampii membongkar rehca-
na tenselubung melalui siaran radio.
Di sini terletak kelemahan naskah,
yakni pemilihan simbol radio untuk
mencari dalang kerusuhan tentu saja
kurang tepat. Sebab. alangkah bodoh
jika ada dalang kerusuhan yang mau
membeberkan rencananya melalui ra
dio. Kelemahan lain terletak pada ba-
nyak pesan yang ingin disampaikan
dalam pertunjukan yang singkat itu.
Pertanyaan itu tentu dapat kita ja-
wab, ya. Anehnya, pencarian itu diver-
balisasi melalui representasi tokoh uta-
mayang bersosok banci. Haruskah ciri
feminisme dalam jiwa laki-laki itu
menjelma menjadi sosok banci?
Nomor ini direpresentasikan mela
lui format teater. Elemen-elemen ver
bal teater berupa dialog, artistik, mu-
sik; dan Iain-lain turut mengusung per
tunjukan yang diarahkan ke bentuk
teater rakyat. .
Hdak ada respons atau sekadar cele- j
tukan penonton ketika pemain melon-1
tarkan pertanyaan. Yang ada hanyalah'
tertawa karena lucu dan geli. Tentu saja
im menjadi sebuah permainan yang
sia-si^ Para penonton tidak merigerti
Iwinginan pemain.. ' Vi
Nonior ini nyata merupakan per
mainan paling parah dari keseluruhan
peraentasan. Aktpr utama yang di
mainkan SujiwoTejo tampak kedodo--
ran. Kualitas intonansi vokalnya tid^!
temcap dengan bening. Ada bimyak di
alog yang tertelan membuat fonem :
tidak terdehgar secara utuh.
Sujiwo Tejo dalam nomor ini juga
kurang konsisten dengan keinginannya'
untuk menempatkan kata bukan seka
dar kendaraan makna. Banyak kata
yang diucapkan tapi maknanya kurang
tersampaikan.
Karena permainan watak yang
kurang berhasil, pentas beratribut teat
er ini nyaris terjebak ke dalam bentuk
'lawak'. Atau memang Tejo bermak-
sud melawak?
• DoddiAchmad Fawdzy/M-I
Media Indonesia, 18 April 1999
Oleh M Nizar
NASJAH Djamin dilahirkan - di Per
baungan, Sumalera Utani, pada 24
September 1924. Sebeluni taKun 60-an Nasjali
iama mcnctap di Jakarta, dan kemudian pindah
ke Yog>'a. la bciajar melukis tahun 194d; dir
bimbing oleh pelukis S Sudjojono dan Affandi.
Di saniping melukis Nasjah banyak
menulis cerita pendek, sajak dan reman.
Karya-karyanya dimuat dalam Majalah
Bidayci, Minggit Pagi, Betita Yudha dan Iain-
lain. Buku-bukunya yang sudah terbit adalali
Sekelumit Nyanyian Sunda (kumpulan cerpen,
tahun 1961) — Sekelumit Nyanyian Sunda
kemudian dijadikan drama (1963) - cerita
anak Si Pai Bengal (1952), Hang TuaJt (1952)
dan banyak lagi yang lain. .
Pada tahun 60-an itu Nasjah adalah ^ orang
di antara seniman yang paling akrab dengan
Malioboro. Kalau dia sudah datang ke wamng
Mbak Retno, biasanya lewat pukul tujuh
malatn, seniman-seniman lain pun langsung
ngumpul. Di antaranya Busye, saya, Bastari
Asnin, Kirdjomuljo. AdjibHanizah.v'
.  Kalau bukan di waning Mbak Retno, hahi-
pir setiap malam pula tsaya dan Nasjali nc^g.^
krong di depan Gedung DPR, di bawah patung
Pak Dirman. Di situ kami ngobrol sampai te-
ngah malam. Dan kalau bicara dengan Nasjah
biasanya dia pakai gue dan lu saja.
Nah, suatu malam kami ngobrol lagi di ba
wah patung Pak Dirman. "Gue mau bikin cer-
peauntuk Minggu Pagi. Lu muat ya. Zar," kata
.Na.sjah. - • .
"Kalau bagus. jelas dimuat," sahut saya.
"Percayalah, ini cerpen gue paling bagus,
Zar."
"Percaya, percaya."
=  '"Nah, lu baySr dulu honomya."
"Beres itu, Sjah. Apajudul cerpennya?'i^.
"Judulnya saja mahal, Zar. Nanti kalau
cerpennya sudah jadi lu pasii kagum memba-
canya. Pokoknya, oplah majalah lu bisa naik."
"lyalah, judulnya apa?"
Nasjah belum sempat menjaw^. Pembica-
raan .saya dan Nasjah terputus, karena kedata-
nganAdjibHamzali.
"Oiii... kalian di sini rupanya. Aku can di
waning Mbak Retno cuma Bastari, Busye dan,
Sumantri saja yang ada. Ndak ikut ngumpul-
rigumpul di waning Mbak Retno?" kata Adjib.
,  "Ndak Saya dan Nasjah iagi asyik bicara
.soal cerpen. Na.sjah bilang dia ,punya cerpen
yang bagus," ucap saya. ' " V ,
\  "O, cerpen yang sedang Nasjah garap itu?
Aku' sudah tahu judul cerpennya, Zar," kata
Adjib Hamzah. .
y..: "BenarAdjib sudah tahu, Sjali?"
f.. VYa^ gue sudah cerita duluan sama dia,"
yawab Nasjah. -
5., "Baiklah,apajudulnya?'tanyasaya. '
0 . "Diba\va}iKakiPakDirmanr ]'iiwzbMi^
idengan .suara lantang.
1  Saya manggut-mangguL Rupanya, setiap ma
lam saya dan Nasjah nongkrong di bawah patung
'P^ Dirman di Malioboro, membuat Nasjah
;inendapatkM inspirasi untuk menulis cerpennya
yang beijudul Di bawah Kaki Pak Dirman.
n  Singkat cerita beberapa hari kemudian cer-
pen itu diserahkan Nasjah kepada saya. Setelah
.cerpen Itu saya mualdiMinggu Pagi, honomj^
! dihabiskan Nasjah buat mentraktir para senimai
; raakan gudegYuSiyemdi Maliobdro-persisdi
depan patung Pak Dirman. Tak jelas mengapa
i Nasyah mentraktir kawan^kawan seniman di si
tu d^ bukannya di'warung Mbak Retno. ' ^
^bih kurang setahun yang lalu, sahabat sa-
: ya Nasjah Djamin itu dipanggil oleh Allah
SWT..Nasjah banyak meninggalkan kenang^
buat kawan-kawannya. la juga banyak me
ninggalkan karyasastra dan jugalukisan. •
Sebeluni Nasjah meninggal, saya 'sering
juga datang ke Yogya menemuinya. Pada
kesempatan Itu kami makan soto di Kadipiro.
Kami juga beijalan k^i menelusuri Jalan
Malioboro," mengenang kawan-kawan dan
hari-hariyang silam.
Sebelum dia meninggal, sebuah novelnya
yang beijudul Tresna atas Tresna saya terima
sebagai oleh-oleh. Tokoh novel itu Bastari dan
adajuga Busye. Saya kutip sedikit novel tersebuu
:—Oh, kauBoes! SambutNing, senyum.
' Orang itu meniang Boes. Yang dikenal
orang di Indonesia sebagai ndvelis, sebagai
sutradara film dan entah sebagai apa lagi;
dengan naniaMqtinggo Busye. .•





Masa depan Sastra Nusantara, khususnya Sastra
Lidonesia, diyakini akan sangat b^antung pada
upaya pembinaan apresiasi sastra terhadap para
siswa (U sekolah. Upaya tersebut bahkan merupa-
kan kimci utama untuk menjebol dinding pemisah
antara kaiya sastra dan masyarakat.
Dr Hasan Alwi dan Tan Sri
Date' Dr Ismail Hu^in meng-t
imgkapkan hal ini pada sal^
satu sesi persidangan Per-
temuan Sastxawan Nusantara
(PSN) X di Johor Baru, 17-21
April Menurut laporan warta-
wan Kompas, Kenedi Nurhan
dari Johor Baru, Malaysia, per
sidangan pembiika yang meng-
hadirkan pembicara dari em-
pat negara serumpun (Bnmm
Darussalam, Indonesia, Ma
laysia, Singapura) itu meng-
awali rangkaian acara PSN X,
yang pembukaannya baru di-
langsungkan Minggu (18/4)
malam oleh Menteri Besar Jo
hor YAB Dato' Haji Abdul
Ghani bin Othman.A. . " ~
Tampil dalam satu sesi ber-.
sama Haji Abdul Hakim bin
Haji Mohd. Yassin (Dewan Ba-
hasa dan Pustaka Brunei Da
russalam) dan Haiji A Aziz De-
raman (Dewan Bahasa dan
Pustaka Malaysia).
Hasan Alwi mengungkap-
kan, betapa kian meiosotnya
kebiasaan membaca sastra ma-
qrarakat Indonesia. Kehidupah
sastra Ihdonesm berada dalam
situasi yang ^ gat mempri-
hatinkan. Di tengah hingar-
bingamya derap pembangun-
an, sastra dibiarkan terasing.
Di sisi lain, langkah-langks^
pembinaan, yang dUakukan
masih bersifat spora(^.
.  "Siswa adalah ba^an yang
amat potensial imtuk digarap
secara simgguh-sungguh. Se-
bagai langkah awal, Pusat Ba-
ha^ mencoba melakukan hal
tersebut melalui program
bengkel sastra yang diikuti
siswa SMU. Kegiatan ini telah
dilakukan di berbagai daerah
dengan melibatkan para seni-
man," tutur Hasan Alwi.
Upaya serupa juga tengah di
lakukan di Malaysia. Menurut
Tan Sri Dato' Ismail Hussein,
bengkel-bengkel penuhsan sas
tra yang melibatkan para sas
txawan muda dan anak sekolah
dapat lebih menggairahkan ke-
hidupan sastra di kawasan ini.
Melalui kegiatan semacam ini,
diharapkan tumbuh tunas-tu
nas baru yang akan menye^:
marakkan perkembjwgan sas-'
tra di masa depan.
Dalam pandangan Aziz De-
raman, para pelajar dari seko
lah rendah (SD) hingga tingkat





yang ia namakan tek^teks
agung Melayu—mulai dari ver-
si mutakhir hingga yang
klasik—harus dirancang mela
lui sistem pendidikan/ Untuk
itu, kata Ketua Pengarah-De
wan Bahasa dan Pustaka
Malaysia ini, menjadikan sas
tra sebagai komponen penting
dalam pelajaran bahasa Mela
yu pada tahun 2001 akan mem-
bantu mewujudkan usaha
mengangkat martabat sastra. •
Media massa
Masalah apresiasi sastra di-
akui sebagai keija besar. Upa-
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ya mengubah sikap masyara-
kat yang sdama ini dikenal
masa bodoh terhadap sastra
tidak mungkin dilakukan se-
cara tiba-tiba. Oleh karena itU,
demikian Hasan Alwi, upaya
menumbuhkan minat dan ke-
cintaan terhadap sastra—ter-
utama di kalangan generasi
muda— butuh waktu yang ti
dak bisa diperkirakan kapan
akan selesai dan membuahkan
basil.
"Kendati begitu, upaya ihi
tetap harus dilakukan, di sam-
ping tentu saja berbagai lang-
kah lain yang bisa ditempuh
secara bersamaan," katanya.
Menurut Hasan Alwi, selain
lewat sekolah, pemupukan
apresiasi sastra juga cukup
ampuh melalui media massa.
Akan tetapi patut disayang-
kan, meski beberapa media
massa cetak sudah menun-
jukkan kepeduliannya ter
hadap sastra, hal itu tidak di-
ikuti oleh media elektronik,
tenitama televisi. Padahal jus-
tru televisi yang telah Ucut "
merontokkan minat baca ma-
syarakat.
Dalam catatan Hasan Alwi,
pada tahun 1940-an hingga
paruh pertama 1960-an ting-
kat apresiasi masyarakat ter
hadap sastra dapat dikatakan
menggembirakan. Suasana
"bulan madu" ini mulai menu-
run ketika tahun 1962 mvdai
ada TVRI. Ketika menjelang
tahun 1970-anbanyakmuncul
siaran radio swasta, kebiasaan
membaca (sastra) kian berku-
rang. Keadaan ini semakin
parah sejak muncul stasiun
televisi swasta di sekitar tahim
1990. Sejak itu pula, secara
berangsur-angsur namun pas-
ti, siaran televisi membawa
masyarakat Indonesia dari ke
biasaan membaca yang sudah
sempat tumbuh sebelum ta
hun 1962 ke kebiasaan mende-
ngar dan menonton.
Pada sesi lain, juga dibica-
rakan masalah visi dan harap-
an penulis muda sertapenulis-
penulis wanita. Pembicara da
ri Indonesia yang tampil di
masing-masing sesi itu adalah
Agus R Saijono dan Dr Melani
Budianta. Hari ini, Benin
(19/4), sidang akan membahas
perkembangan genre puisi, •
cerpen, novel, drama, esei dan
kritik seni di masing-masing
negara. Pembicara dari Indo
nesia adalah Dr Faruk, Prof Dr
Budi Darma, Dr Abdul Hadi
WM, Wisran Hadi, dan Prof Dr
Sapardi Djoko Damono. (*)




^  . • - V >
erah Sastra Nusantara '99
Johor Baru, Kompas
Sastrawan-penyajr
l^ail terpilih sebagai peneri-
ma Anugerah Sastra Nusantara
1999 dari Pemeiintah Malaysia.
Tbufiq terpilih untuk menerima
penghargaan itu bersama SN




, "Penghargaan ini pial^
mendorong .saya untuk lebih
giat lagi dalam berkarya," ka-
ta Ihufiq lanail kepada Kcmv-
pas di sela-rsela acara Perte-
muaif 'Sastrawah Nusantara
(PSN) X, (h Johor Baru; Ming-
gu (18/4) malam< ,/ .
f Penyeiahan aniigei^' beru-
pa cenderamata dan iiang seni-
lai 5.000 ringgit (1 ringgit = Hp
2.300) itu dilangsungkan
Minggu malam oleh Menteri
Besar Johor, YAB Dato' Haji
Abdul Ghani bin Othmail, seu-
sai membuka PSN. X Anu
gerah Sastra Nusantara kali ini
sekaligus mehgubah format
anugerah serupa pada PSN IX
di Bukittinggi-Kayutanam-.
Padang (S>^bar^t^i^997.
Ketika itu panitia menyam-
paikan ^penghargaan hanya
kepada sastrawan dari Indone
sia, b^asarkan bidang penu-
li^ masing-masing sdama
setahun sebelumnya.
Pada PSN X, Kerajaan Ne-
geri Johor b^ama Majelis
Sastrawan Nusantara memilih
penerima penghargaan tidak
berdasarkan buku yang dituhs'
pengarang, tetapi didasarkan
pencapaian tokoh di empaf
gara di Nusantara. Anugerah
ini dimaksudkan imtuk meng-
hargai. dan mengukuhkan. to-
koh-tokoh sastra dari empat
negara tersebut. Selain itu juga
untuk mewujudkan serrrangat
kenusantaraan di kalangan pe-
nulis di rantau ini.
Menurut panitia PSN X,
Taufiq Ismail (hpUih mewakdi
Indonesia karena keterlibatan-
nya yang luas dalam gerakan
sastra Nusantara melalui acara
PSN. Di samping itu, Taufiq ju
ga terlibat aktif dalam berba-
gai kegiatan sastra di Indone
sia, baik melalui Dewan Kese-
nian Jakarta (DKJ) maupun
lewat Majelis Sastra Asia
iienggara (Mastera) Indonesia.
Adapun tokoh lain penerji-
ma Anugerah Sastra Nusan
tara '99 dipUih berdasarkan
alasan beragam. Saman Said
dinilai karena penguasaan da-
ya cipta yang tinggi dalam se-
mua genre sastra yang di-
hasilkan. Suratman Markasan
karena ia telah member! sum-
bangan karyanya yang pro-
lifik, dan Muslim Burmat ber-
kat daya kreatif dan keraga-
man persoalan yang digarap
serta pelukisan latar belakang
alam yang luas. (ti/ken)




bukan hanya jago kandang.
Buktinya penyair Taufik Ismail
dinobatkan sebagai tokoh
sasirawan penerima Anugerah
Sastra Nusantara 1999 dalam
pertemuan Sastrawan Nusantara
ke-IO di Johor Baharu, Ma
laysia. Tokoh sastra yang reli-
gius ini berhak meraih hadiah
RplOjuta lebih.
Selairi Taufik Ismail, ada tiga
tokoh sastrawan Nusantara
lainnya yang mendapat peng-
hargaan. Mereka adalah A Sa-
mad Said dari Malaysia,
Suratnian Markasan dari Singa-
pura, danMuslim Burmat dari
Brunai Darussalam.
Pemberian penghaigaan kepada










kegiatannya dalam sastra di
Indonesia melalui Dewan
Kesenian Jakarta.
Sekitar 350 orang sastrawan
dari Malaysia, Indohesia, Bru-
nai,Singapura dan Thailand,
sy'ak 17 April mengadakan
pertemuan di Johof Baharu,
Malaysia, selama lima hari.
Mereka membahas perkem-
bangan sastra Nusantara dalam
abad inforinasi.
A Samad (64) dari Malaysia,
terpilih karena penguaisaan daya
cipta yang tinggi dalam semua
bidang sastra yang dihasil-
kannya serta hubungannya yang
luas dengan para sastrawan se
Nusantara.
Suratman (69) teqiilih lantaran
sumbangannya dalam karya
yangprolifik, sedangkan Mus






bicara Dr Hasan Alwi yang
menyampaikan temaPcngcm-.
bangan Kesusastraan Indone
sia pada abad 27.(AN/JPNN)
Merdeka, 21 April 1999
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puan di Nusantara—Indonesia, M^aysia,
Singapura, dan Bmnei Darussalam—lebih
banyak yang terlibat ke 'sastra pop' dari pa-
da 'sastraserius'. Fenomena ini mengemu-
ka dalam beberapa sesi diskusi Pertemuan
Sastra Nusantara (PSN) X di JohorBahru,
Malaysia, yang terakhir kemarin (20/4).
"Bidang prosa, temtama cerpen dan no
vel, mempakan genre yang pahng banyak
digeluti oleh pengarang perempuan," kata
dosen Universitas Indonesia (UI) Dr Melani
Budianta. "Dan, sebagian besi^nama pe-
nulisnyst^seringkali dikategorikan sebagai
'pengarang populer* serta kurang diperfia-
tikan sebagai sastrawan dalam aitiankebuda-
yaan tinggi," tambahnya sepeiti dilaporkan
wartawan Republika Ahmadun Ybsi
Herfanda dan Khairul Jasmi dari Johor
Bahrusemalam. i ' n
. Fenomena serupajuga dikemukakin oleh,
dosen Universitas Kebangsaan Malaysia
(UKM) Prof Dr Siti Zainon Ismail, yang da
lam prasarannya, kemarin, lebih banyak me-
nyorot karya-karya penyair perempuan di
Nusantara. Antara lain karya-karya Diah
Hadaning dari Indonesia.
Bidang penulisannaskahdraAia(genil^dra-
ma), menumtMelani Budianta, paling sb^t
melibalkan penulis peiempuaa &lama befef-
apa dekade sampai tahun 1990-an, katanya,
nyaris tidak muncul sosok penulis drama
perempuan, kecuali Ratna Sammpaet yang
lebih b^yak menyuliadaiai lakon k^a oiang
lain daripada kaiyanya sendiri.
Bidang penulisan puisi, lanjutnya, relatif
lebih bany^ melibatloin penulis perempuan.
Namun, inipun secara proporsional masih
sangat tidak seimbang dibanding denganjum-
lah penulis pria yang meneijuni genre ini.
Melaiii nienyebut buka Antologi Puisi In
donesia (API) yang diterbilkan oleh Komu-
nitas Sastra Indonesia (KSI) tahun 1997 se
bagai contoh. Jumlah penyair perempuan yang
kaiyanya masauk ke API ti(M ada 10 persea
Tak kunmg dari 346penulis piia nfiengiriinkan
kaiyanya ke KSI, dan penuUs perem^u^ya
hanya 20 orang. "lima editor antologi ini pun
semuanya laki-laki,'' katanya.
Tanpa merioci nama-nama dan berapa
jumlah penulis perempuan yang terlibat ke
'fiksi populer', Melani meUhat jumlah pe
nulis perempuan yang berkarya di genre tu-
lis^ ini (fiksi populer) masih paling banyak
dibwdihg yang beikaiya dd bidang puisi, apa-
lagi nasl^ di^a. "Cerpen dan novel me-"
mang mempakan genre yang paling banyak
digeluti oleh pengarang perempuan," tota
istri penyair EkaBudianta ini, yang menyam-
paikan prasarananya Senin (19/9) lalu.
Lepasdaii itu, lanjutMelani, dari segi kua-
litas, penulis perempuan Indonesia sebenar-
nya sudah banyak yang berkiprah tidak saja
cfi tingkat nasional, tap! juga di tingkat intema-
sion^ Antara lain, ia menyebutToety Heraly
yang sudah beipaitisipasi dalam pentas-pentas
puisi intemasional, dan Ayu Utami yai^ novel
peidananya mendapat banyak pujian dari kii-
tikus sastra Indonesia "Juga ada Ratna Sa
mmpaet yang monolog Marsinah-nya men-
jadi peih^an publikdi dalam dan luarnegeri."
Siti Zainon Ismail yang tampil pada haii
terakhir (Selasa, 20/4) juga melihat Toety
Heraty sebagai penyair wanita Indonesia
yang paling kerap diperhatikan oleh para
sagana sastra di luar negerinya. Namun, un-
tuk pembicaraannya yang memang teituju
pada penyair wanita Indonesia generasi
1980-an, ia memilih nania penyair Diah Ha
daning. "Kebetulan penyair ini ikut meme-
riahkan kegiatan puisi ASEAN di Bali
(1983) dan di'Malaysia dalam wadah Kemit-
diSelangor" katanya.
Penyair yang mengelola Waning Sastra
Diha ini juga pemah memenangkan Anu-
gerah Puisi Putera I dari Malaysia. "Karya
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awal Diah Hadaning memang sukar untuk
menandingi kaiyaToety Heraty, tapi karena
kegigihan dan seringnya berinteraksi dengan
para penyair Malaysia, kaiya-kaiyanya dite-
rima di negeri ini dan iajuga memenangkan
anugerah itu," katanya sambil menyebut
sajak-sajak Diah sebagai kental wama sosial
dan kep^ulian pada lingkungan.
PSN X hari terakhir, kemarin, diisi Per-
temuan Sastrawan Malaysia (PSM) /. Tak
ku^g dari enam kerta kega dibahas dalam
PSM I ini, dan semuanya menyorot persoal-
an-persoalan sastra M^aysia teikini, walau-
pun sering juga mereka menijuk perkem-
bangan sastra Indonesia sebagai bandingan.
Senin nnalam lalu para peseita PSN X dan
PSM I diundang untuk menikmati jamuan
makan malam di kediaman Menteri Besar
Johor Datuk Haji Abdul Ghani bin Othman.
Musik dan tari khas Melayu—termasuk
kuda lumping dari Kampung Jawa—tumt
memeriahkan jamuan makan ini. n





Kusebut diriku • '
BEGITU Reray Silado (54) membuka
buku kumpulan puisinya, beijudul
Kerygma. Buku dengan judiil tambah-
an, Puisi-Puisi Penghiburan Pengha-
ropcTi—yang boleh jadi merupakan
bviku kumpulan puisi "tertebal" yang
pemah ada di Indonesia (505 halaman,
dicetak April 1999)—^ini tak menye-
butkan nama penerbit. Sebaliknya, ada
permakluman ditulis besar-besar di
sampul, "Dibukukan oleh Connie
Constantia". - •> » /
Itu semua "khas" Remy. Dari waktu ke
waktu, "remaja" di dalam dirinya terus
hidup, dan suka membikin "kejutan".
: Ibhim 1970-an maj^ahyang diasuhnya,
AktuU, menjadi trend-setter kalangan re
maja. Di situ pula ia mengenalkan apa
yang disebut "Puisi Mbeling" dan "Puisi
Lugu". Dia juga menulis cerita bersam-
bung tentang kehidupan remaja yang
pen^ k^alauan, dengan judul Orexos
(Oiganisasi Seks Bebas?).
Tulisan-tulisan Remy nakal. Sebuah
kelompok band.bisa diangkat, bisa pu-.
la dibanting. Reportase mengenai se-
orang penj'anyi wanita, ibaratnya bisa
sampai ke urusan si penyanyi yang te-
ngah buang air kecil.
Semangatnya memang memberon-
tak. Tahun 1980, .di Balai Sidang Se-
nayan Jakarta ia mementaskan opera
Jesxts Christ Superstar karya Andrew
Lloyd Webber yang pada masa itu se-
dang top-topnya. Dalam versi Remy
waktu itu, Yesus diperankan oleh pe-
i musik kulit hitam dari Irian Jaya, Mar
tin Meset daii kelompok band Black
Brothers, Berbeda daii versi Webber, di
situ Remy juga menambahkan tokoh
Bimda Maria, waktu itu diperankan pe
nyanyi Berlian Hutaiuruk.
.
WAKTU berlalu. Remy yang sekarang
.sebetulnya tak banyak berubah dari
. Remy yang dulu, kecu^ rambutnya yang
makin banyak yang putih. Eksentriknya
masih sama^ Hanya pemahaman re-
ligiusitas—^masalah-masalah teologis
tampaknya menjadi bidang utama per-
gulatan Remy—yang agaknya lain.
"Berubah karena peningkatan usia,
pengetahuan dan Iain-lain. Memang
harus begitu," kata Remy Silado me
ngenai pandangan-pandangan dirinya
tentang kehidupan, tentang masalah-
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masalah teologi. Untuk yang terakhir
itu, dia bisa bicara sangat fasih, mengu-
tip ayat demi ayat dengan sangat te-
rampil, seolah hafal luar kepala, mem-;
beri^^- tafsir dan inteipretasi-int^-
pret^secara menarik.
"Mbeling barangkali fase tdanjang.
Setelah Adam menyadari adanya be-
ban takut pada telanjang, Adam memr i
butnhk^ pertanggungjawaban imtuk
membajukan telanjangnya," tulis Re-
my dalam bukimya; ^tahya, mepjang i
demildanlah yang ia maksud. Ease
hidupnya sekarang, dilukiskanhya s^ .
bagai "fase berbaju"^ .
IXilisnya lebih lanjut, "Kepesyairan;
ditentukan oleh kemampuan pesyair,
membajukan hal-hal telanjang, dan
yang vokabel menjadi literal, dari yang,
literal menjadi literer, dari yang estetik
menjadi e^ Rancangnya, bagaimana j
memilih kata menjadi kalimat agar
dalam kalimat dapat teijalin bu^ dan
terselenggara pewartaan akan kenya-
taan kasat mata, yang sama dilihat dati
direkam oleh selaput jala mata, namun
darinya terpelihara tanggapan yangi
farik sesuai pengalaman yang farik atas,
kebenaraii yang kasat mata tersebut"
BAGAIMANA Remy setelah "pasca-
ketdfmjangan", "pasca-mbel^",
meiigungkapkan dirihya? n
L^t saja.. rajak-sajaknya dalam:
Kerygma, yang terkesan begitu banyak
kesalbian. Taruh misalnya dalam sajak j
berjudul Naskah tentang Pa^hayatanJ
"Berkabung/tidak di benderdsetetigah
tiqng/tapi di anggur dan roti//Beriang
di bekas yang menyisa dar^/dalarn
bungkus kain kafan/fTuturkanfbunga
bakvm^ tetapputik/lAar tumbuh di lem-
bahbatu"
Sebuah pengalaman* "turlstik", ke-
mudian juga ingin dijadikan penghibu-
; ran rohaniah. Seperti dalam Uluwatu.
"...Saban aku let^ ingin berhenti, tak
cuma Uluwatu/aku lihatke atas, kepas-
rahanpada langit/menguraijawaban di




^Sesekali kita memang 'menjumpai;
i Rmy, yang seperti dulu. Begini bunyi
j sajaknya yang pendek, berjudul Nya-
i nyianRitus RumahBoTd.il; ,
i  Om s , '•
' Mampir! . • : . :
♦ ♦♦
SEBETULNYA, yang paling menon-jol pada Remy adal^ poran "kepelopor-
an"-n^, aktivismenya sebagai pengger-
ak. Dia sdalu berada di tengah ling-
karan di mana berbagai kegiatan ber-
langsung, dari bersyair, betmain drama,
■melukis dan Iain-Iain. Ketika pertama
!kali ia tinggal di kawasan Cipinang,
; Jakarta Ilmur, pemuda-pemuda setem-
pat mdukis di tempatnya. Rumahnya
inemang terbuka bagi siapa saja.
Oleh karenanya, tak andi kalau pe-
nyanyi Connie Constantia terlibat da
lam proyek sastranya, dengan penerbit-
an buku Kerygma yang akan disertai
acara lomba ponbacaanpuisi di sebuah
kafe di Jakarta. ^
■ "Saya kagum kar^ gilanya," ucap
Coiinie mengenai Remy. Katanya, me-,
nerbitkan buku puisi Remy ini juga me-
rupakan bagian kepedulian Connie pa
da sastra. Setelah buku ini, penyanyi
. yang sudaK sekitar tujuh tahvm absen
dari dunia rekaman dan sekarang baru
saja meluncurkan album bard berjudul
Kata Hati itu, akan mempraks^i.pe-
nerbitan buku yang lain lagi.
Begitu Remy membentuk lingkaran-
lingkaran kegiatan, termasuk keterli-
batan.beberapa mahasiswa dalam pe-
nyebaran bulni barunya dan lomba ba-
ca puisi.
Bagi yang mengenai Remy sejak la
ma, kegiatan di dunia sastra hanyalah
satu bagian dari berbagai hal yang per-
nah dilakukannya, seperti pekerja dan
penggagas teater, musik, film, seni rupa
dan Iain-lain.
"Saya memilih jadi pesyair, di luar me-
nerima bakat saya yang lain seba^ pe-
musik, pedrama, dan pelukis. Sebab, sa
ya yaldn betul, bakat seni adalah nugra-
ha niahi, yang karenanya mesti diper-
tan^ungjawabkan. Oleh karena itu ma-
ka pe^air menyadari kewajibaimya un
tuk-secara sukarela berqrukur kepada
penciptanya melalui hasil ciptaan yang
memandang-Nya sebagai sumber keda-
yaciptaan," tulis Remy dalam Apologia.
Begitulah dalam tulisaimya; Remy
menguraikan cukup panjang lebar bah-
wa penerbitan bukunya ini berhubung-
an dengan pekerjaan yang seperti di-
lukiskan penyair Sitor Situmorang,
"..Jcepengarangan, berikut tanggung
jawab intdektualnya, ada kesqajaran
dengan dan dapat dikiaskan sebagai
kenabian...."
Hilis. Reriy lebih lanjut, "Jadi, meng-
hubungkan sifat kenabian dalam puisi,
maka sepantasnya puisi bertanggung
jawab terhadap usaha kebangunan ro-
hani di dunia yang tak pernah sepi dari
pelbagai krisis. Puisi berutang dan men
jadi cacat kalau ia tidak punya keaiifan
kata-kata terhadap krisis-krisis tersebut
perkosaan hak asasi, ancaman perang
nuklir, pemborosan sumber alain, pe-
nyelewengan kekuasaan, eksploitasi
bangsa kepada bangsa, perusakan ling-
kungan, penindasan agama, kelaparaii,
korupsL Namun, puisi juga tidak ber
tanggung jawab kenabian kalau ia tidak
melihat dengan terang keharmonisan
masyarakat, mendoakan tetangga yang
baik... dan seterusnya." (breredana)
Kompas, 23 April 1999
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Sastra Kepulauan dan Membaca
Kembali Cita-cita Kemerdekaan
SA5JA baru saja berkenalan
dengan seseorang, naik
taksi bersama dari depan
sebuah hotel di Pantai Losari,
Makassar. Orang itu tidak ba-
nyak bicara. la orang Bugis yang
baru saja meninggalkan Biak.
Suasana panas sedang berlang-
sung di Sana, yang membuat
orang itu meninggalkan Biak.
Apakah namanya: bangkitnya
dinamika etnis untuk merebut
dirinya kembali? •
Pertemuan "Sastra-Kepulau
an I" yang baru saja beiiang-
sung20-22 Maret lalu di bebera-
pa tempat di Makassar—yang
diselenggeirakan Dewan Keseni-
an Makassar—^memang berlang-
sung di tengah eksodusnya
orang-K)rang Bugis dari TimOT
Leste dan Ambon, orang-orang
Madura dari beberapa daerah di
K^mahtan. Dan darah telah
tumpah. Rumah-rumah dibakar.
Ibu-ibu melahirkan dalam pela-
rian. Kekerasan kembali dinya-
takan.
Dalam pertemuan itu ber-
langsung pembicaraan bagai-
mana kesusastraan kita bergaul
kembali dengan kehidupan et
nis. Menin^alkan pusat kesu
sastraan yang telah dibulatkan,
ditimggalkan. Pertama lewat
nasionalisme dan kedua lewat
modemisasi. Pusat yang pada
dirinya tidak lagi mengandai-
kan keadilan untuk tumbuhnya
narasi-narasi etnis di dalam




tifikasi dirinya dari tiga hal.
Pertama, hancurnya imajinasi
kampung. Halim HD (salah satu
pembicara dalam pertemuan ini)
yang selama ini aktif mengge-
rakkan berbagai peristiwa ke-
senian dari Solo, mencatat ke-
hancuran ini lewat politik kea-
manan yang dilembagakan- di
kampimg-kampung. Kampimg
dicitrakan sebagai wilayah yang
sensitif, aplikasi dari' politik
keamanan yang paranoid. Pm-
datang atau tamu harus melapor
apabila berada di sebuah kam
pung selama lebih dari 1 x 24
jam. K^atan kesenian harus
melapor
Sqak itu kampung kehilang-
an ekpresinya. Yang tinggal
hanyalah kegiatan Agustusan
yang tidak jelas lagi signifikan-
smya dengan persoalan yang
berkembang di kampung. Kam
pung kehilangan medi^ dan
imajinasi tentang dirinya sendi-
.ri. Yang tinggal hanya ruang pa-
dat imtuk bermukim. Ruang ser-
ba minimalis tanpa transenden-
si. Kampung sebagai kebudaya-
an akhiinya dibekuk hanya se
bagai tempat bermukim. Pada-
hal anak-anak di sana terus la-
hir. Melahirkan generasi baru
yang membutuhkan pengolahan
lain lagi dalam mengidentifikasi
persoalan dan orientasi mereka.
Munculnya Dewan Kesenian
atau Taman Budaya, 'yang ke-
giatannya tidak lagi direpotk^
politik perizinan (walaupun se-
ring kali ini juga menjadi masa-
lah besar untuk kesenian kritik-




dalam kerja kesenian di Dewan
Kesenian atau Taman Budaya.
Di kedua lembaga ini kampung
tidak ada lagi. Masyarakat kam
pimg juga tidak ada. Yang ada
hanyalah pekeija seni dan pu-
blik seni yang datang menonton
atas kcputusan individuaL •
Pusat dan politik
Identifikasi kedua adalah pu
sat kesusastraan hasional yang
hidup terdampar di kota. Mo
demisasi sastra Indonesia ada
lah modemisasi yang tidak per-
caya. lagi kepada kampung.
. Elampung dilihat sebagai kehi-'
dupan sunyi tanpa dinamilf In-
dividu-individunya melarikan,
diri dari kampung dan dari ba-'
hasa ibu mer^a ke kota. Infra-'
struktur yang dibangun berle-
bihan- di kota telah menghan-
curkan kontinyualitas kampung'




Kota menjadi pusat peijuang-
an budaya, pusat jdi mana ke-j
kuatan individu dipertaruhkan. i
Sebuah kesusastraan yang mau:
. membangun wacananya di atas'
pengertian Indonesia bam seba
gai kebudayaan bam. Pusat
yang mengambil garis lebih ra-
^al dari pemikiran kebudaya
an Indonesia yang harus diba
ngun atas pimcak-pimcak kebu
dayaan daerah.
Dua kekerasan'telah berlang-
sung di sini. Pertama, kesusas
traan yang melihat kampung
dan bahasa daerah tidak bisa la
gi digunakan sebagai basis re-




cak kebudayaan daerah". Kebu-
dayaan telah dilihat sebagai
persaingan yang kuat mengatasi
yang lemah, dan inilah yang
menjadi legitimasi kebudaya^
nasional. Sebuah nasionalisme
budaya yang telah bersikap ke-
ras terhadap keberagamannya
sendiri. Keberagaman - dikor-
bankan di atas kekuatan. Politik
kesatuan dan persatuan melegi-
timasi dirinya dalam hiikiun se-
perti ini juga. Antara lain lewat
program transmigrasi yang
sama sekali tidak memperhi-
tungkan faktor-faktor budaya,
mematahkan pemimpin-pe-
mimpin lokal dan adat lewat bi-
rokrasi, dan serbuan-serbuan










Politik kesatuan dan persatUr
an tidak dipraktikkan imtuk ba-
gaimana membuat yang lemah
bisa menjadi kuat dalam mem-
pertahankan diri dan mengu-
kuhkan keberagaman. Yang
lemah justru dihancurkan lewat
berbagai program pembangun-
an yang tidak mengandaikan
keberadaan mereka. Apabila
narasi-narasi etnis dimerdeka-
kan, dibiarkan bicara, maka °
yang 'bicara adalah berbagai
penderitaan tak terbaygngkan
yang harus mereka tanggung.
Pusat telah menipu mereka.
Sementara itu, pusat sastra-
kian membangun infrastruk-
tumya yang terasing lewat De-
wan Kesenian dan Ihman Bu
daya di kota-kota besan Lem-
baga ini berperan ganda: seba
gai pusat ekspresi, pusat dis-
tribusi, dan pusat legitimasi se-
kaligus. Sementara itu kelem-
bagaannya tidak mandiri, ber-














oleh mahasiswa menjadi sangat
khas, sebuah lenom^a baru
masyarakat kontemporer kita. .
Karena ia bergerak.tanpa pe-.
mimpin. Tidak ada satu pun to-.
koh yang lahir dari gerakan ini.
atau yang mau menokohkan di- ;
rinya. Fenomena ini berlang-.
sung bersamaan dengan ber-
langsimgnya krisis kepemim-r;
pinan dalam masyarakat. |
Pusat personi^asi terhadap
reformasi tidak pemah berhasil'
mengukuhkan dirinya. Ratusan'
partai bermunculan, sebagian
besar menggunakan lagi penan-
darpenanda primordial sebagai
basis ideologi dan legitimasinya.
Daerah-daerah bergolak lagC*-
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Berbagai titik konflik bermun-
culan. Ma^arakat hidup seba-
gaijerangd k(Brmg yang mudah
terbakar.
Dalam situasi seperti itu back
ground modemisme sastra juga
ikut rontok. Sastra modem In
donesia, yang mengambil Indi-
vidualisme dan pemberontakan
terhadap konvensi sebagai back-
ground-nya kinl kehilangan sig-
nifikanslnya. la tidak Hisa men-
jawab kebutuhan narasi refor-
masi dalam mencjuitaltematit.
Juga tidak bisa mewakili pen-
deritaan-penderitaan etnis yang
berlangsungi Pusat ini, sekarang
sedang mengalami penipuan
historis besar-besaran daii mo




Tiga identifikasi sastra kepu-
lauan di atas, pada dasamya
adalah sebuah desakan politik
kebudayaan untuk menyatakan
telah berlangsungya krisis ru-
mah tangga nasional yang kita
alaim Idni. Krisis y^g hams di-
kembalikan kepada usaha mem-
baca kembali "cita-cita kemer
dekaan" kita.
Proklamasi Kemerdekaan di-
nyatakan ditengah situasi kolo-
nialisme. Dan kinl pembahan
telah banyetk terjadi. Hubung-
an-hubungan menjadi lebih luas
dan kompleks. Orde Bam meng-
hasilkan birokrasi yang komp
dan status quo, infrastmktur
yang tidak o^anik dengan ke
butuhan masyarakat. Media
massa menghasilkan budaya ko-
ta dan igaya hidup masyareikat
menengah atas yang tidak pe-
duli pada kehidupan bawah ser-
ta memaksakan gaya mereka ke
masyarakat bawah. Struktur
upah meighasilkan h^enjang-
ari y^g terlalu jauh antara upah
minimum dengan mereka yang
berpenghasilan beribu kali lipat
dari upah minimum ini.
Sastra kepulauan adalah al-
tematif untuk keluar daii jerat-
an krisis di atas yang hanya me-
miliki daya lipat lebih tin^
untuk menghasilkan krisis
yang lebih besar lagi. Sastra-
kepulauan adalah altematif
geografis dari mobilitas budaya
kita, daii ide-ide desentralisasi
sastra yang lebih konkret, dan
kehidupan narasi-narasi etnis.
Sastra kepulauan adalah se
buah "denasionalisasi sastra",
seperti yang dinyatakan Halim
HD dalam pertemuan. inL
Denasionalisasi yang hams di- :
lihat sebagai membaca kembali
cita-cita kemerdekaan dengan
mengembalikan msmg-ruang.
budaya yang organik kepada
. lingkungan oiganiknya sendiri.
Yaitu lingkungan oiganik da
lam kehidupan komunitas di
kampung maupun dalam kehi
dupan etnis.
Sastra kepulauan adalah se--
buah kerja mobilitas dari perte- /
miian berbagai jaringan kam-"
pung dan etnis. Ruang-mang or- .
ganik untuk pertemuan sastra di'
kampung atau di masyarakat . .
adat lebih diprioritaskan, dari- .
pada di ruang-mang hasil reka-..
yasa publik seperti. gedimg-ge-"'
dung kesenian di kota. Sastra
kepulauan hanya bermakna se
bagai kemerdekaan budaya un
tuk keberagaman, keluar dari
nasionalisme yang manipulatif
terhadap perbedaan.
• (Afrizal Malna, penyair dan
aktivis Urban Poor Consortium)
Kompas, 25 April 1999
In memory of poet
—Chairil Anwar—
(1922-1949)
MEDAN (JP): On April 28,
1949, Chairil^Anwar died at the
Jakarta General Hospital from
numerous chronic diseases. His
medical records show that, dur
ing the latest stages of his 26-
year lifespan, this most promi
nent poet of the Angkatan '45
('45 Generation) suffered
severely from incurable
syphilis, typhus and other seri
ous infections.
Chairil's sudden death, a sur
prise to his family and all his
friends, became the most
talked-about event in the coun
try's literary scene. However,
how many of us today realize
that throughout his six-and-a-
half year's of creativity, Chairil
was, in fact, pondering deeply
and expecting his own death?
In order to experience the
intensity of his almost forgot
ten obsession with death, it
may well be essential to revis
it the poet's life and, especial
ly, his poetry. Hopefully, this
effort will bring fresh to our
mind the heritage this literary
master has left us.
Bom in Medan, the capital of
North Sumatra province, on
July 26, 1922, Chairil Anwar
apparently did not have any
ti-agic experiences in child
hood. It is not known what
cause his life-long fascination
with death.
And, in his poetry there are
no signs to explain this. On the
contrary, Chairil's childhood
was mostly marked by pleasant,
self-fulfilling and unforget
table experiences.
Given such a relatively
pleasant early life, it is not
surprising that Chairil would
later refer to his childhood
days as a kind of lost paradise.
His poetry, for instance, testi
fies to his frequent desire "to
become a child again".
In the early 1940s, Chairil left
Medan for Jakarta with his
mother. It is said that this was
due to his pai-ents' decision to
live separately after an official
'divorce. It was in the capital,
By Harkiman Racheman
winch was no doubt the center
Chairil may have begun to nur-
ture a keen interest in broader
increasingly' preoccupied
philosophical significance of
human mortality. This sudden
extensive readings of the " •
fatalistic philosophy of exis- CHAIRIL ANWAR
tentialism then in vogue.
Chairil's early poems project the poet, reminiscent of the
death as an object of phtlosoph- mythological suffering of the
ical speculation and contem- first man Adam and his famous
plation. Looking at it at this spouse Eve when they both
stage as an abstract object of . realized that — after their exo-
concem, he clearly distinguish- dus from the Garden of
es death as a fatalistic concept. Paradise — they were mortal, or
as opposed to an actual flesh- death-bound. Human moitality
and-blood event. is perceived by Chairil as only
In Suara Malam (Voices of parasitic in nature: The transi-
the Night), for example, the toriness/which marks all things
poet philosophizes about is attached so strongly to the
death as a dry, static, emotion- ti-ee of life (from Kepada
less, passionless and extreme- pelukis Affandi, lb the painter
ly boring experience. Having Affandi). Therefore, in so doing,
no first-hand knowledge the post-lapsarian moitality
whatsoever of what it is continuously decreases the
(something which be^ns to intrinsic integrity of life,
show through meaningfully In Penghidupan (Life), one of
only in later poetiy) and being Chairil's earliest published
in utter uncertainty, Chairil poems featuring this notion
here is still speculative about explicitly, he compares human
all aspects related to death. life to a dyke being ceaselessly
The word "perhaps" in the crashed by the "waves of tran-
foUowing extract portrays the sience"(or death). As life cannot
typical philosophical doubt of maintain "the reward of happi-
the poet: ness" forever, true happiness
Perhaps it is only silence and will only be'.'u^lessly nurtured,
sliJfness/While being one with uselessly cultivated".
the calmness/Which subdues This biief poem, which is
pleasure and pain/Which is worth quoting in full, most
immune to dust and clearly depicts the poet's philo-
desireJLying down uncon- sophical stance on the idea of
sciously/Like a wrecked ship on destructive death:
the ocean floor/Tired of the The baseless ocean/Forever
pounding waves. banging/Testing the strength
There is pmfound disap- of our dykes/Forever banging/






Reward of Happiness/A little
heap/Uselessly nurtured/Use
lessly cultivated.
It is interesting to notice,
however, that in light of such a
state of affairs Chairil shows no
signs of despair. On the con
trary, as indicated in the poem
Merxte/ca (PYeedom), he had a
•tremendous amount of courage
to break free from it. He says in
.Merdeka,"! want to be free from
all/Tto be free".
In order to stay alive under
the pressing shadow of death,
the poet plunged himself com
pletely into a carpe diem
lifestyle. Although, as it turned
out, the chosen mode of living
appeared to only have ruined
his already vulnerable physical
condition.
In the celebrated and most
often quoted poem Aku (Me),
this lifestyle is compared to that
of a "wild beast/Cut off from
his herd".
By assuming a bohemian
lifestyle, mortality for Chairil
seemingly became a concept of
the distant futiu^; while sensu
al pleasures (now capable of
transcending his fear and dis
appointment with death,
though only momentarily) were
the primary need of the day.
lire poem Kita Guyah
Lemah (We Wobble Along),
which provides a justification
for Charril's bohemian exis
tence, clearly su^ests that to
rebel against orthodox life is for
him a legitimate choice. (Also,
compare this point to Chaiiil's
own lines in Aku: Let the bul
lets pierce my skin/But III keep
on gyardng and attacking). Jbr
Chairil, only by overcoming or,
rather, subduing Ufe, can he
really expect to put an end to
his suffering.
Put metaphorically, as a fuU
moon effortlessly cuts through
clouds, so does he wish to tran
scend his suffering in order to
control his life. Chairil writes:
Let's stand straight/Snap at
the surroundings/Tonight the
full moon breaks through
the clouds.
In Kepada Kawan (lb A
PHend), the poet says further:
So/Mil up the glass to the brim
then finish it off/Eo^loit the
world and turn it upside
down/Embrace and kiss the
girls, but leave them when they
flatter/Choose the wildest horse
arid spur him faster/Don't tie
him to the noon or to the
night/And/Smash what you've
done to pieces/Off you go with
out inheritance, without fami
ly/Without begging for forgive
ness for all your sins/Without
saying a farewell to anyone.
By surrendering himself to
the most primitive drive (that is
to say, his inner desire to seize
the most sensual pleasure in
any possible way without wor
rying about consequences),
Chairil aimed at nothing but to
rule over death.
hi the poem Kepada Kawan,
this objective shows through
exceptionally clearly: "Let's
decide once and for all/The
death that is drawing us wiU
strangle itself."
However, at the end of a
series of confiontative reac
tions, a certain awareness
arose in him. The poet was
made increasingly aware of
the fact that there is no way
mortality can be eliminated or.
abolished from the surface of
physical human life. It was due
to this psychological awaken-
mg that he began to lose faith,
in the chosen path of bohemi-
ans; which, according to one
poem, "is only a temporary
game".
The poet himself was of the
belief that, in spite of the hyp
notic remedy of escapism, there
was no -way the self-destructive
Hfeslyle could have ever settled
the philosophical question of
the meaninglessness of life.
He said in Buat Album D.S.
(To D.S. Album), That an escape
will always remain an isola-
tion,/And in that distant land
the sun will not return either.
Likewise, the poem Kabar-
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Dari Laut (News From the
Sea) suggests that his
debauchery would eventually
only demolish his physical
integrity. It would only lead
him ever faster into complete
physical surrender. To his
lover, who explored the ocean
of intense sexual adventures
with him, the protagonist of
the poem now talks about his
bodily impotence in some
detail:
Now there is a wound in my
body/Ever-widening, ■, spilling
out bloody/From the part where
you once kissed lustfully and
fiercely/I am only weakening
and surrendering.
The struggle by way of sexu-;
al ecstasy, and other carnal
pleasures, as it trrmed out,
seems to have offered only a
i brief hypnotic escape. It was, in
other worxk, still far from
touching the.heart of the issue.
Therefore, the poet's acceptance
of his own death reflects, if any,
only the inability of the carpe
diem lifestyle itself in coming
to terms with deadi.
However, viewed from the
context of his entire body of
poetry, Chairil's acceptance of
death is not to be taken lightly
or, worse still, simplistically.
Not a self-surrender at all in the
psychological sense (something
which is out of Chaiii's charac
ter), the poet's acceptance of his
own mortality more important
ly indicates his physical
incapacity.
The well known poem Yang
Terampas Dan Yang Putus (The
Ravaged and the Broken) pro
jects a poet who welcomes his
own mortality peacefully, in the
silent world which overwhelms
his later body of works. This
poem impressively portrays an
imaginaiy dialog between the
lyncal narrator and his person
ified death.
Here, death is spoken to
directly. The conversation takes
place in terrifyingly clam nat
ural surroundings {the night is
penetrating deeper/ the jungle
as dead as a monument/). Ihis
dialog occurs as the protagonist
is on the verge of his physical
collapse
In preparing himself, alienat
ing himself emotionally from
the objective world by entering
the transitional stage symbol
ized here by the lonely, cold
deathbed, the protagonist
attempts to beMend his
approaching deadi. AH kinds of
intruding taoughts are shied
away and replaced by only pos
itive • projections of death.
Among pleasant thoughts is
that death is an old friend to be
feared by no one.
With absolute peace and
maturity, the protagonist who
is now "silent and alone" waits
to be fetched up by his old
mate for a long one-way jour
ney to Karet graveyard. Ta this
particular friend, he has the
following to say: At Karet, at
Karet (my future abode) reach
es the howling ivind/I prepare
myself and my heart in my
room in case you come/and I
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can share other new stories
with you. *
Withiii the last minutes of his
life, the poet's overwhelming
vit^ty appeared so strong, as
well as the apparent peaceful-
ness and maturity. Derai-derai
Cemara (The Whispering Pines)
regards this vitality as his life's
remaining energy, still kept'
intact in case the long-awaited
physical breakdown begins.
Ihe key word in the poem
which suggests Chairil's s^ent
vitality is"to defer".There is an
implication here that the poet's
life energy can no longer sup
port the continuity of his phj's-
ical subsistence. It has, in fact,
deteriorated significantly from
an offensive stance to a defen
sive position. There is no more
emotioned rebellion, aggression
or rejection. The remaining life
force exists only as a necessary
accompaniment for the death-
defeated poet.
Chairil vinites: lb live is to
defer death/We become
increasingly distant from the
puppy love of school days/And
know there is something that
remains untold/Before we
finally surrender.
Caiaitil's life was an intense
adventure of grappling with his
own pressing awareness of
mortality. The stru^le is both
philosophical, p^chological
and empirical.
Philosophically, it is a rebel
lion against "the dissolution
into nothingness", while psy-
r^ologically, it constitutes a
fight which culminates in "the
Cedm that will come".
The most tangible of aU is
Chairil's struggle with death in
the empirical sense. As such, it
constitutes his effort to liberate
himself from "the danger in all
comers", that is to say, from the
various manifestations of
haunting death.
fbr Chairil's reader, all this
indicates that the relation
between the poet and his obses
sion with his own mortality,
even though this area of inter-
Kt has not been thoroughly dis
cussed, is really a long-time
self-involvement.
Tb use Chairil's wording in
Puncak (Mountain), his prob
lematic association with death
is an age-old obsession — it is
"an old question, an old query,
an old one".
Thus, in commemorating
the life and death of the coun
try's once most celebrated lit
erary giant, it may be essential
to look back at Chairil's poet
ry to discover the myst^ of
j his obsession that has not up
;to now been fully unraveled.
I At the same time, it is worth
remembering that there are
many more possible fascinat
ing journeys into the work of
one. of the most inspiring
Indonesian literary figures.
The writer graduated from
the faculty of arts at Victoria
University in "Wellington, New
Zealand. Based in Medan, he is
currently teaching English and
Indonesian literature.
The Jakarta Post 28 April 1999
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TANGGAL 28 April tahun 1999^1
tepat setengah abad penyair Chairil Anwar
meninggal dunia. Dalam usia 27 tahun, dia
raenlnggal pukul setengah tiga sore 28
April 1949 dan dimakamkan keesokan
harlnya di Pemakaman Umum Karet^
Jakarta Pusat. . f
Diangkut dan kamar mat! CBZ( Centraal
Bataavche Ziekenhuis sekarang RSCM) ke
Kaiet, dia diantar oldi banyak pemuda dan
oraiig Republlk tericemuka.
Mengapresiasi puisi Chairil Anwar tentu
bisa langsung membaca kumpulan pui-.
sinya, Dem Campur De^u, Kerikil Tajam
atau Tiga Menguak Takdir. Buku terakhir
adalah kumpulan puisi Chairil bersama
Asrul Sani dan Rival Apin. > n
Sementara itu, esei .atau kritik tentang
Penyair Pelopor Angkatan 45 ini kita bisa
membaca dalam tulisan HB Jassin, A.^
Teeuw, Button Raffel (Amerika Serik^),.
Harry Aveling (Australia) dan lain-1^.
Namun demikian masih saja ada celah
yang bisa disoroti dari Chairil Anwar,
seperti dibuktikan oleh Pamusuk Eneste
dengan bukunya Mengenal Chairil Anwar^
terbitan Obor, Jakarta. Dalam buku itu, kita;.
bisa memperoleh tambahan pengetahuan
(segi eksentrik) tentang "Pfenyair Binatang
Jalang"ini.
Pengetahuan yang belum kita peroleh
dari buku-buku Jassin, Teeuw, Buiton
Rafifel, Harry Ayeling dll itu adalah yang
ihembahas tema tentang beberapa wanita
. dalam sajak Chairil Anwar.
Wanita memang telah bariyak memberi
ilham atau menjadi ilham para seniman. Itu
hal biasa. Pengarang Dante Aligheri dari
zaman Renesance (Italia) telah diilhami
wanita bemama Beatrice untuk mencip-
takan kaiyanya'Divma Commedia (Komidi
Tuhan). n .
Mpnalisa telah mengilhami lukisan adi-
karya Leonardo da Vinci. Sejumlah puisi
. Amir Hamzah lahir dari "percintaaimya".
' dengan "putri Solo" Siti Sundari.
Sementara komponls Ismail Marzuld
, menciptakan lagu yang diilhami wanita
seperti Wanita, Dewi Anggraeni, Juwita
Malam dll. JarU lumrah saja jika Chairil ju-
ga menaruh perhatian istimewa kepada
wanita yang lalu diungkapkannya dalam
puisinya. ..
Tercatat dalam buku ini enam wanita
disebut dalam karya Chairil Anwar. Wanita
n pertama adalah Karinah Moordjono. Wa-
; nita ini adalah putii swrang dokter^i Me-
; dan tahun 30-an. Chairil mengenalnya.
waktu Qiairil masih di Medan, se^lum
pindah ke Jakarta tahun 1941.
Ketika Chairil ditahan polisi Jepang
tahun 1943 di Jakarta, ia terkenang kepada
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Karinah Moordjono. Lahirlah puisinya
Kenangan yang dinilisnya untuk Karinah
Moordjono. Begini dia menulis:Ka<i:ang/
Di antara jeruji iiu-itu saja/Mereksmi
memberi warm /dsL
Wanita kedua adalah Dien Tamaela. Un
tuk wanita ini Chairil menggubah puisi
Cerita Buat Dien Tamaela, sebuah puisi
yang menggambarkan kepahlawanan
Pattirajawane dari Maluku. Dien Tamaela
adalah seorang putri dokter (dokter
Tamaela) yang tinggal di Mojokeito, Jawa
Timur pada tahun 1940-an.
Gadis Rasyid menjadi wanita ketiga
yang memperoleh perhatian dari Qiairil.
Gadis adalah wartawati warta sepekan
Siasat tahun 1940-an. Chairil mengenalnya
karena Chairil pemah menjadi redaktur ru-
ang kebudayaan majalah Siasat beraama
Geianggang pada 1948.
Untuk Gadis Rasyid,Chairil menggubah .
puisi Buat Gadis Rasyid. Puisinya berbun-
yi: Antara/daun-daun hijau/padang-
padang dan terangldsL
Kemudian yang keempat Sri Ayati. Se
orang gadis yang tinggi semampai, wama
kulitnya hitam manis, rambutnya berom-
bak, kerling matanya sejuk dan dalam. Ti-
dak ada agaknya pemuda sehai yang tidak
jatuh cinta kepadanya. Lagi pula ia seorang
yang berpendidikan, mahasiswi Literaire
Fakulteit (Fakultas S^tra) tahun 1941. Sri
Ayati-inilah yang disebut Chairil dalam
puisinya Senja di Pelabuhan Kecil dan sa-
yakHampa.
Bisa ditambahkan, dalam puisinya
Sorga, Chairil juga menyebutkan Sri Ayati
ini hanya dengan nama singkatnya Yati,
(dalam puisi Sorga itu ada baris yang
hti^xmyi-punyakerlingYati). _ >
Seiain empat wanita itu masih ada dua
wanita lagi, masing-masing Ida dan Su-
mirat. Nama Ida terdapat dalam sajak
Ajakan, Bercerai, dan Merdeka. Nama Ida
juga muncul dalam Pidato Chairil Anwar.
Kurang jelas Ida itu apakah wanita ini
Ida Nasution (1924-1948) yang pemah
menjadi redaktur rabrik Geianggang dalam
Majalah S^of. Ataukah Ida yang lain.
Wanita keenam adalah Sumirat Menu-
rut Pamusuk Eneste dalam bukunya itu
bahkan Chairil pemah melamar Sumirat
(Mirat) untuk menjadi istrinya. Namun o-
rang tua Sumir^ menolak lamaran tersebut
Inilah sepotong puisi Chairil untuk Su
mirat; Mirat Muda, Chairil Muda/di pegu-
nungan/Dialah, Miratlah, ketika mereka
rebah/Menatap lama ke dalam pandangan-
nya/coba memisah matanya menant-
an^ang satu tajam dim jujur yang sebe-
lah/dst.
-Harinto
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Maret 1999 memuat tulis-
an beijudul Tafoir Joko-
lodhang oleh Jakob Siunardjo
dengan teijemahannya, tanpa
memuat naskah asl^ya yang
bahasa Jawa. Dedam tulisan itu,
Jakob .Sumaidjo menyatakan,
"... belum pernah menemukan
teijemahan puisi itu. Kare-
nanya, saya berusaha meneije-
; mahkan semmnpunya."
Itu artinya, buku terbitan Ba-
lai Pustaka tahun 1991 beijudul
Lima Karya Ronggowarsito
yang antara lain memuat Serat
Joko Lodhang dengan terjemah-
annya luput dari pengamatan
Jakob Sumardjo. ^
^ Buku itu adalah basil kaiya
saya, meliputi naskah asli ka-.
jangw Ronggojvarsito, yaitu
/serat-serat: Kalatidha, Sabdaja-
^ti, SabdptamOy Joko Lodhang,
\Wedhargga. Buku ini semata-
;mata benipa teijemahan dengan
.'menyajikan "kamus kecU" me-
^ngenai beberapa kata yang per
du diberi penjelasah, dan bebe-
,'rapa catatan kaM (footnote) se-
]bagai penjelstsan sekadamya.
• Menurut hemat saya, tulisan
\Tiifsir Jokolodhang oleh Jakob
•Sumardjo terdapat beberapa ke-
.'kurangan. Beberapa di antara-
jnya saya uraikan berikut ini.
iPendahuluan (bidnika) terdiri
^dari dua bsut geguritan (sanjak)
■yang memuat sandiasma (nama
pengarang yang disembimyi-
kan) dan tentang bahasa sang
pengarang (Ronggowarsito). Se-
dangkan candrasangkala (kro-
nogram tahim Jawa) member!
ciri kejadian tahun-tahim yang»
bersangkutan. Kareiia itu, Serat
Joko Lodhang menurut hemat
saya mempunyai nilai ramalan.
" Pendahuluan, disebut pula se-
bagai Serat Kalvt (kalut=kacau),
ada dalam buku Joko Lodhang
Oleh Kamajaya
terbitan Tan Khoen Swie dan
Iain-lain yangantara lain tersim-
pan dalam koleksi Perpustakaan
Radya Pustaka, Surakarta.
Terjemahan lengkap
Mungkin ada manfaatnya, ji-
ka Serdt Joko Lodhang leng^p
dengan terjemahaimya disaji-
kari bag! pembaca Kompas. Pa-
da bagian bubuka adalah. seba-
gai berikut
1. Rongeh jleg tumiba, gapar-
qn sontosa, yfaitane meh teka,
.siArara karodha, tatage tan ka-
ton. [Keadaan yang men^eli-
sahkan terjadi tiba-tiba, (itu)
menjadi pedoman kuat, (akan
hal yang) kabamya hampir tiba,
(yaitu) tindak sewenang-we-
nang, (sehingga) ketabahan hati
orang tidak Inmpak.]
2. Bamnp-bamnp nperong, sa-
gvh tanpa roga, katali kawawax,
dhadhaZ amekasi, tondha mu-
ranp tata. [Apa (dan siapa) pun
yang bersembunyi, sanggup ber-
tekad mati, (sekalipim) dibeleng-
gu dipecah-pecah, (sebab perca-
ya peristiwa itu) akhimya (akan)
hancur, (karena) nyata-nyata
melanggar tata (kemanusiaan).]
Dalam dua b^t geguritan itu
terdapat sandiasma dari pe-
ngarangnya. Dalam geguritan
ke-1 rangkaian suku kata perta-
ina dari tiap-tiap gatra (baris)
berbimyi ronggowarsita. Rang
kaian dari su^ kata terakhir
dari tiap-tiap gatra berbunyi;
basa kadhatgn (6asa (ing) kraton
= bahasa (di) istana; pujarigga
(yang menggunakan) mema-
hami bahasa istana]. *
Dalam geguritan ke-2 rang
kaian suku kata pertama dsiri
tiap-tiap gatra berbunyi: basa
kadhaton. Rangkaian suku kata
terakhir dari tiap-tiap gatra
berbimyi: -ronggowarsita.
Isi "Serat Joko Lodhang**
Isi Serat Joko Lodhang sete-
lah bubuka terdiri dari tiga ba
gian. Bagian pertama adalah
Tembang Gaminih yang terdiri
dari tiga bait.
Bait pertama (berikut terje
mahaimya) adalah sebagai ber--
ikut: Jaka Lodhang gumandhul,
aneng ngepang ngethengkrang
sru muwus, eling-elrng pasthi
karsaning Hyang Vhddhi, gur
jiung mendhak jurdng mbrenjul, j
ingusir praja prang kasor. [Jaka 1
Lodhang bergantung di pohon,,
di atas dahan duduk santai (lalu)'
berkata keras, ingat-ingatlah
(semua) past! kehendak lUhan,
gunung-gunung (yang tinggi)
mereridah^ (runtuh), jurang-ju-
rang (yanjg dalam) membusut
(bergundukan), (ada orang-
orang) terusir d^ negerinya
(karena) kalah perahg.]
Jaka Lodhang sendiri berasal
dari kata jaka Qejaka, lelaki mu-
da) dan lodhang atau ludhang
(rampung, selesai, sudah selesai
dengan suatu pekerjaan, bebas
dari suatu kewajiban). Jaka Lo
dhang berperan di dalam Serat
ini sebagai juru bicara penga-





kany tinamtu, nadyan mendhak
mendhaking gunung urns pasthi,
masih katon tabetipun, beda la-
wan jurang gesong. flfetapi ja-;
nganlah keliru (terima), keta-
huilah katd-khta yang benar.
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meskipiin menjadi rendah (te-
tapi) rendahnya gunung sudah
pasti, m^sih kelihatan b^snya,
berbeda dengan jurang yang
menggeronggong.]
Sedangkan bait ketiga adalah:
Nadyan bisa mbarenpd, tanpa
tawing enggal jugrugipun, kcda-
kone karsaning Hyang wus pi-
nasthi, yen ngidak sangkalnU
pun, Sima tata esthining wong.
IMeskipun (jurang) membusut,
tanpa kekuatan ^ ding (tentu)
cepat runtuh, (keadaan demiki-
an itu) teijadi karena kehendak
Allah tdah pasti, (yaitu) setelah
menginjak waktunya dengan
Candrasangkala: Sima tata es
thining wong.
Sima tata esthining wong ar-
tinya, musnahlah tatai (cara) tu-
juan orang. Sedangkan Candra
sangkala' berarti tahim Jawa
1850. Ihhini Jawa ISSdialah da-
ri tanggal 1 Siuo (Jumat Wage)
sampai dengan 29 Besar (Selasa
Khwon) 1850, atau pada tahun
Masehi berarti tan^al 26 Sep
tember 1919 sampai dengan 14
September 1920. .
Bagian kedua adalah Tem-
bang Sinom yeng juga terdiri
daii tiga bait. . ,
Bait pertama (berikut ter-
jemahannya) berbimyi: Sase-
dyane tanpa dadya, sacipta-dp-
ta tan polih, kang raraton-raton
rantas, mrih luhur asor pinang-
gih, bebendu gung nekani, ko-
ngas ing. kanisthgnipun, wong
agung nis gimgira, sudireng wi-
rangjrih lalis, ingkang cilik tan
tolih ring cilikira. [(Mulai tahun
Jawa 1850 itu. Semua cita-dta
(orang) tak ada yang berhasil,
apa pim yang dikehendaki tak
ada yang tercapai, yang mem-
buat gerombolan bubar semua-
nya, mengusahakan derajat lu
hur memperoleh kehinaan, ku-
tuk Ihhan yang keras tibalah,
menonjoUah kerendahan budi
orang, orang bermartabat tinggi
hilang martabatnya, berani ma-
lu takut mati, yang (golongan),
kecil tak mau tahu diri].
Sementara bait kedua sebagai
berikut: Wong aHm-alim pulas-
an, njaba putih njero kuning,
ngulama mangsah maksiyat,
madat madon minum main, kd-
ji-kaji ambanting, dulban kethu
putih mamprung, wadon nir wa-
donira, prabaweng salaka ruk-
mi, kabeh-kabeh mung marono
tingalira. [Orang (yang meng-
aku) pandai (sebenamya) palsu;
di luamya tampaksud (putih)'di
dalamnya kotor (kuning), ahli il-
mu agama melanggar larangan
Hihan, madat inelacur minum-
mimunan keras dan beijudi, ha-
ji-haji meninggalkan, , sorban
kopiah putihnya bet^bangan,
wanita hilang kewanitaannya,-
(karena) daya pengaruh perak
dan emas, semua orang hanya
memperhatikan harta benda].
Bait ketiga adalah: Para stida-
gar ingargya, jroning jaman ke-
neng sarik, marmane saisining
rat, snagsarane soya mencit. Nir
sad esthining urip, iku ta sang-
kalanipun, pantoging nandhang
sudra, yen wis tobat tanpa mo-
sik, sru nalangsa narima ngan-
del ring Suksma. [Para saudagar
yang (mestinya) dihormati, Qn-
dup) dalam zaman yang terku-
tuk (oleh Hihan), maka seisi du-
nia, sengsaranya makin memun-
cak, (perhatilmnlah) Nir sad es
thining urip, itulah waktunya
(Candrasangkalanya), pxmcak-
nya penderitaan (yaitu) bilama-
na (orang) sudah bertobat tanpa
gerak (batinnya), amat menye-
sali diri (dan) sadar percaya ke-
pada (keicu^aan) H^an].
Nir sad esthining urip (hilang
kering cita-cita hidup) adalah
kalimat Candrasangk^a yang
berarti tahun Jawa 1860. Ihhun
Jawa 1860 ialah mulai 1 Sura
(Ahad Pon) sampai 29 Besar
, . ..(Kamis Pahing) 1860. Pada ta
hun Masehi berarti tanggal 9 Ju-
ni 1929 sampai dengan 29 Md
; 1930. Sad (enam) sebagai kata
' bersayap dapat diartikan seba
gai sad, asat, atau kering, habis.
Bagian ketiga dari Serat Jaka
Lodhang adalah Tembang Mega-
tnzh, yang terdiri dari tiga bait.
n' ; Bait'pertama (lengkap dengan
terjemahannya) adalah: mBok
, Parawan sangga wdng dvhki-
' teng kdttm, Jaka Lodhang nabda
• malih, nanging ana parmani-
pun, ing weca kang wus pinas-
Ahi, n esthinen murih kalakon.
[mBok Parawan bertopangdagu
(karena) sed^, Jaka Lodhang
berkata lagi, tetapi ada kasih-
sayang (TUhan), (yaitu) di dalam
. ramalan yang sudah dipastikan,
usahakanlah agar (itu) teijadi].
Bait kedua berbunyi: Sangka-
lane maksih nunggal jamani-
pun, neng sajroning madya akir,
■Wlni sapta ngesthi ratu, ngadil
parimarmeng dasih, ing korw
karsaning Manon. [(T^adilah
ramalan itu) waktunya masih
dalam zaman, di pertengahari-
akhir (abad), (Candrasangkala
nya) Wiku sapta ngesthi ratu,
yang adU kasih-saj^g kepada
rakyatnya, di sanalah kehendak
HQian].
Wiku sapta ngesthi ratu arti-
nya, tujuh orang pendeta meng-
hendaki seorang raja. Candra
sangkala ini berarti tahun Jawa
1877. Tahun Jawa 1877 dimulai
tanggal 1 Sura (Kamis Paing)
sampai dengan 29 Besar (Ahad
Paing) 1877. Tahim MaseW ber
arti tanggal 6 Desember 194^
saimpai dengan 25 November
1946.
Sedangkan bait ketiga adalah:
Tinemune wong ngantuk anemu
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kethuk, malenuk samargi-mar-
gi, marmane bungah kang nemu,
marga jroning kentuk isi, kan-
cana sosotya abyor. (Teijadilah
orang mengantu^ menemukan
kethuk, tei^pat di sepanjang
jalan, maka senanglah yang me-
nemiikannya, karena kethuk itu
berisi, emas intan berlian (serba)
gemerlapan.
Ramalan tepat
Serat Joko Lodhang memuat
Ramalan Jaman dengan ^:iga
angka tahun Jawa (Candrasang-
kala). Oleh banyak orang, ter-
utama di Surakarta, ramalan itu
dianggap tepat.
Sima tata esthining wong,
1850 tahun Jawa atau 1919/1920
Masehi, mengisyaratkan segala
daya upaya gagal; dta-dta lu-
hur hasilnya hina papa menderi-
ta. Orang kehilangan martabat,
berani malu takut mati. Lukisan
seperti itu diartikan seperti ke-
adaan tahun 1920-an sesudah
Parang Diuiia I. Bangsa kita
menderita, perkuihpulan-per-
kurapulan gagal mencapai cita-
citanya. Hasilnya penghinaan
dan penderitaan berat.
Nir sad esthining urip, 1860
tahim Jawa atau 1929/1930 Ma
sehi. Dibayangkan sebagai za-
man terkutuk. Kesusahan dan
penderitaan memuncak, sampai
orang bertobat seolah-olah tan-
pa daya. Ramalan ini dianggap
sesuai dengan zaman krisis.
Wiku sapta ngesthi ratu, 1877
tahun Jawa atau 1945/1946.
Gambaran tentang datangnya
Kemerdekaan Indonesia tahun
1945. Ifepat, tetapi tidak persis.
Ada selisih beberapa bulan.
'  * Kamajaya (H. Karkono Ka-
majaya Partokusumo), Ketua
Yayasan Panunggalan/ Lemba-
ga Javanologi, tinggal di Yogya-
karta
Kompas, 11 Apcil 1999
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Bahasa dan Sastra Melayu
Hams Manfaatkan Teknologi
JOHOR BAHARU (Antara): Perkembangan
teknologi yang semakin canggih harus diman-
faatkan dengan sebaik-baiknya oleh bahasa
maupun sastra Melayu. / '
Hal itu dikemukakan do'sen Universitas
Brunei Daru.ssalani Dr Haji Hasyim bin Haji
Abdul Hamid di depan ratusan peserta Perte-
muan Sastrawah Nusantara (PSN) X dan Per-
temuan Sastrawan Malaysia (PSM) I di Johor
Baharu; Malaysia, Minggu.
Dikatakannya, teknologi yang dimaksud
adalah yang berhubungan dengan mengum-
pul, menyimpan, mengguna, dan menyebar-
kan semua informasi melalui sistem kompu-
terdan telekomunikasi. "Dari sistem ini, mem-
bolehkan kita memperoleh maklumat, penye-
baran, dan menggunakannya secara baik dan.
bermanfaat," tambah Hasyim..
Dengan kata laiii,"katanya'r'teknologi
menipakali salah'^satu cara terkini yang sifat
nya mempermudah dalam menyebarkan, me
nyimpan, dan menggunakannya serta menye-i
lesaikan masalah yang lalu. > i
Waliaupun demikian, teknologi tetap bergan-
tung pada upaya atau kejelian penggunaan tek
nologi itu. 'Teknologi merupakan sarana ter-:
kini yang dapat mengubah kecepatan penye-
baran dan penerimaan maklumat dalam ham-
pir semua bidang," tambahnya.
Karena fungsinya itulah, tegas Ha.syim, maka
bahasa dan sastra Melayu harus memanfaatkan-
nya, bukan saja alat teknologi tersebut dijadikan
alat atau saiana, melainkan juga teknologi itu
sendiri dalam konteks Nusantara harus meng-
gunakan bahasa Nu.santara (bahasa Melayu).
Selanjutnya, Ha.syim mengatakan keber-
adaan masyarakat Nu.santara yang terdiri atas
rumpun Mela^^u^dehgan jgend^ lebih 250
juta, wajaf sajia kalau hendak mengetengah-
kan bahasa Melayu di semua bidang dalam
sistem komputemya. .'
"Dan yang lebih penting ialah menggu-
nakan semua peralatan teknologi itu dalam ba-
ha.sa Melayu. Diharapkan kepada Mabbim
(Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia) un-
tuk berperan aktif dait mengambil inisiatif un-
tuk itu," katanya.
Dikatakan, apa pun jenis teknologi yang
digunakan, tidak akan mungkin memberikan
makna jika tidak memiliki literasi dan kema-
hiran terhadap teknologi tersebut.
"Literasi itiKmenunjukkan suatu pertanda
bahwa kita beijalan seiring dengan evolusi nia-
nusia, karena .salah .satu petunjuk maju mun-
dumya sebuah masyarakat antara lain dengan
melihat peranan yang dimainkan oleh teknologi
dalam kehidupanny a." tambahnya. (B-1) /
mEdia Indonesia, 20 April 1999
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' jJohor Bam, Kompas '
I  Dominasi bidang sains dan teknologi terhadap ke-
budayaan, khusnsnya sastea, membuat situasi menja-
di timpang. Padahal, betapa pun can^ih peradaban
suatu bangsa la tetap memerlukan sastra. Meski s^ins
sia tidak dapat hidup derigan sain^ d^ teknologi s*^
mata. / ^
"Tanpa peiimbangan itu apa inginkan makna dan- p^ojQ^
yang dinamakan tamaduH (per
adab£^—Red) sesungguhnya ti
dak tumbuh. Bangsa dan tama-
dun yang besar mengimbang-
kan antara sastra, sains-sosial,
dan sain-teknologi," kata Prof
Dr Muhammad Haji Salleh,
Sastrawan Negara (SN) Malay
sia, seperti dilaporkan warta-
wan Kompas Kenedi Nurhan
dan Taufik Ikram Jamil dari
Pertemuan Sasixawah Nvisan-
tara (PSN) X dan Pertemuan
Sastrawan. Malaysia (PSM) I,
Selasa (20/4) di Johor Baru.
Kemajuain pesat di bidang
sains dan teknologi diakui kini
telah ikut mengubah persepsi
masyarakat terhadap sastra.
Fungsi-fungsi sastra sebagian
bahkan diambil alih atau digan-
tikan media massa, khususnya
televisi dan film. Sementara di
sisi lain, masyarakat meng-
yang lebih dekat kepadd'situaisi;
memka, ywg m^juk ke masa-
lah-ma^ah yaiig lebih kon-
kiet. Dihadapkan pada kenya-
taan semacam ihi, tidak heran
bila muncul tudingan bahwa
sastra kurang atau bahkan di-
anggap tidak relevan lagi bagi
kehidupan. .
Menurut Muhammad Haji
Salleh, keluhan bahwa sastra ti
dak lagi relevan sesimgguhnya
terkait dengan pendidikan yang
cenderung salah kaprah. Anak-
anak dib^ali pengertian bahwa
yang relevan dalam hidup mere-
ka ialah sesuatu yang menda-
tangkan kesempatan menda-
patkan pekeijaan. Selain itu,
demikian Muhammad Haji Sal
leh, anak disuruh mengabai-
kannya saja. Pendidikan pim
lalu dijejah hal-hal yang ber-
kaitan dengan persoalan sains
dan teknologi.
Bangsa yang malang
Pandangan keliru inilah yang
dikembangkan di era infonnasi
sekarang. Perlunya perimbang-
an antara sains dan teknologi di
> iiiatu pihak dengan sains-sosial
; dM sastra di lain pihak sei^aja
, diabaikah. Padahal semiia me-
ynyadari bahwa manusia tidak
V himya hidup dragaii teknologi
; semata. . • ; >
V  "Apabila kita memantau Ca-
madun besar dunia, seperti Pe-
rancis, Inggris, Yunani dan Je-
pang, Mta iakan mendapati
bahwa m^ka terkenal karena
kedua-duwya. Orang Peran-
cis bangga dengan Descartes
dan Baudelaire, juga dengan
Eifiel dan Cezs^e, atau de
ngan Sartre, dan mobil Peu-
geot. Begitu juga Jepang yang
sama bangganya dengan pro-
duk elektronik terbaik mereka
dan haiku Basho atau novel
Kawabata,"tutur Muhammad
Haji Salleh.
Bagi Muhammad Haji Salleh,
sebagai ucapan dasar dan s^
hagi manusia sastra sangat di-
perlukan dalam membangun
peradaban suatu bangsa. Bah
kan bercerita harus diakui ada-
lah naluri awal dan terus dipu-
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nyai manusia. Sastra memben-
tangkan kerumitan kehidupan,
memberi kita cara hidup dan
pendapat altematif. Qleh kare-
na itu, katanya, b^gsa yang ti-
dak memanfaatkain sastra un-
tuk mengajarkan ke^ada war-
ganya ragam dan jenis watak
manusia adalah bangsa yang'
malang.
"Sastra adalah wacana bang
sa dan alat untuk berkata dan
berpikm Bangsa yang tidak me-
nulis sastra tidak akan merasa
dan berpikir seperti bangsa
yang mencipta puisi, hikayat
dan novel," kata Muhammad
Salleh.
Shanon Ahmed, sastrawan
negara Malaysia lainnya, juga
merasakan teipinggimya sastra
'dalam era informasi tekhologi
sekarang.'Kenyataan ini ^ g-
guh mempiihatinkan, oleh ka-
renanya p^lu panahaman ber-
sama untuk mendudukkan ke-
duanya dalam 'wacana kebu-
dayaah yang seimbang.
PSN X dan PSMI jrang dibu-
ka Minggu dan diikuti para sas
trawan dari Brunei Darus-i
salam, Singapura, Indonesia,
dan Malaysia berakhir Selasa
malam. Pertemuan berikutnya
(PSfJ XI) dijadwalkan berlang-
sxmg tahun 2001 di Singapiura. *
Kompas, 21 April 1999

